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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

2.1 Keterampilan Pengambilan Keputusan 

2.1.1 Dasar Teori Pengambilan Keputusan 

Decision making (pengambilan keputusan) muncul pada tahun 1950-an 

di Amerika Serikat. Herbert A. Simon adalah orang pertama yang 

menggunakan konsep "pengambilan keputusan" dalam buku yang berjudul 

Administrative Behavior: A Study Of Decision Making Processes In 

Administrative Organization telah terbit pada tahun 1947. Sejak saat itu, 

"pengambilan keputusan" telah banyak digunakan di seluruh dunia. Banyak 

ahli telah mengintepretasikan makna pengambilan keputusan dari perspektif 

yang berbeda. 

Pengambilan keputusan dianalisis dari konsep informal reasoning, 

model argumentasi dan pengembangan model dari berpikir kritis (Means dan 

Voss, 1996; Toulmin’s, 1958; Khun’s, 1999, dalam Raniah, 2019). Meskipun 

berasal dari kerangka teori yang berbeda, pada umumnya pengambilan 

keputusan menekankan untuk menghasilkan argumen (pro dan kontra) untuk 

memenuhi solusi yang mungkin untuk sebuah isu sosiosains (Raniah, 2019, 

hlm. 7). Teori pengambilan keputusan adalah cabang ilmu yang mempelajari 

tentang cara-cara dan proses yang digunakan individu atau kelompok dalam 

memilih di antara berbagai alternatif tindakan yang tersedia. 

Teori pengambilan keputusan menelaah tentang cara memilih alternatif 

yang tepat mengenai keputusan dan berkaitan dengan p ierilaku siesieorang 

dalam miemutuskan siesuatu. Piengambilan k ieputusan didasari olieh tieori 

biehavioral diecision thieory ol ieh Harold dan Donn iel (dalam Rahma, 2021). 

T ieori ini miendasari bahwa siesieorang m iemiliki kietierbatasan piengietahuan dan 

tindakan yang bierpijak pada piersiepsinya t ierhadap situasi yang s iedang 

dihadapi kariena sietiap orang m iemiliki struktur piengietahuan yang b ierbieda. 

Siesieorang m iemiliki kiewienangan miengambil kieputusan yang sangat ierat 

kaitannya d iengan kiepientingan pribadinya s iesuai d iengan kiehiendaknya. 
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Grand theory yang mejadi dasar pijakan keterampilan pengambilan 

keputusan diturunkan dari landasan seperti dijelaskan berikut ini. 

1. Teori Progresivisme  

Progresivisme adalah suatu gerakan dalam bidang pendidikan yang 

dipelopori oleh John Dewey. Progresivisme merupakan suatu faham yang 

berdasar pada sebuah asumsi bahwa manusia itu mempunyai kemampuan 

yang wajar dan dapat mengatasi berbagai permasalahan yang mengancam 

manusia itu sendiri. Progresivisme juga melihat bahwa lingkungan yang ada, 

baik manusia maupun yang lain, tidak bersifat sama atau statis, tetapi selalu 

mengalami perubahan. Perubahan tersebut disebabkan oleh kemampuan 

manusia yang mempelajari banyak hal dengan mengantisipasi hal-hal yang 

mungkin terjadi di masa mendatang (Mualifah, 2013). Dalam pandangan 

progresivisme dengan adanya kemampuan manusia, maka segala yang ada 

diharapkan tidak berdampak negatif. Progresivisme memandang bahwa siswa 

mempunyai kemampuan bereksperimen dalam perjalanan hidupnya karena 

adanya bekal-bekal pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajari dan 

dimiliki. Yang dimaksud dengan bereksperimen adalah mampu mencari dan 

menemukan permasalahan serta alternatif-alternatif pemecahannya. 

Aliran progresivisme meyakini dan berusaha mengembangkan asas 

progesivis mendalam sebuah realita kehidupan, agar manusia mampu 

bertahan hidup dalam menghadapi semua tantangan yang terjadi. Filsafat 

Progresivisme merupakan Aliran filsafat pendidikan yang menekankan 

kepada peningkatan kemampuan siswa melalui pengalaman kemampuan diri 

siswa atau kemandirian dan selalu menunjukkan perubahan dari masing-

masing siswa. Progresivisme sering juga disebut sebagai instrumentalisme, 

eksperimentalisme, dan enviomentalisme. Filsafat Progresivisme juga 

berpandangan bahwa setiap manusia itu selalu menginginkan perubahan, 

selalu berkembang dan lebih baik. Untuk mendapat perubahan yang dituju 

maka manusia harus memiliki pandangan hidup yang fleksibel (tidak kaku, 

tidak menolak perubahan, dan tidak terikat oleh apa pun), harus memiliki sifat 

toleran, selalu ingin mengetahui dan menyelidiki, dan punya pikiran yang 

terbuka (Patih, 2022).  
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Pandangan progresivisme diawali oleh filsafat pragmatisme. Menurut 

Hasbullaah (2020), filosofi pragmatisme sering diarahkan sebagai filosofi 

konsenkuensi yang menggunakan hasil atau konsenkuensi sebagai kriteria 

dalam keputusan. Inti kebebasan pada Dewey adalah intelegensi, dimana 

kebebasan observasi dan justifikasi dilakukan atas dasar keinginan yang 

memiliki arti secara instinks, yaitu bagian yang dimainkan oleh pemikiran 

dalam belajar. Konsepsi pendidikan sebagai suatu sosial dierapkan tidak 

hanya ke anak di sekolah melainkan juga sekolah dan masyarakat. Dalm 

konteks kebebasan dan demokratis dalam pendidikan, Dewey memandang 

bahwa pendidikan tidak akan terlepas dari nilai-nilai yang mendasarinya, 

karenanya Dewey memandang penting yang namanya pendidika kesusilaan 

dan pendidikan moral. Kendatipun demikian anak bebas untuk melakukan 

kreativitasnya dalam poses pendidikan. Siswa dalam melakukan kreativitas 

perbuatannya selalu dikaitkan dengan tindakannya dalam memilih dan 

mengambil keputusan dari kemungkinan-kemungkinan yang dihadapinya 

beserta tanggung jawabnya. 

Menurut Dewey (dalam Arifin, 2020), belajar harus dititikberatkan 

pada praktik dan trial and error. Manusia harus aktif, penuh minat, dan siap 

mengadakan eksplorasi. Oleh karena itu pendidikan harus disusun kembali 

bukan hanya sebagai persiapan menuju kedewasaan, melainkan pendidikan 

sebagai kelanjutan pertumbuhan pikiran dan kelanjutan penerang hidup. 

Pendidikan diarahkan pada efisiensi sosial dengan cara memberikan 

kemampuan untuk berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan demi pemenuhan 

kepentingan dan kesejahteraan bersama secara bebas dan maksimal. John 

Dewey banyak melakukan kritik terhadap pola pendidikan tradisional, yaitu 

pola pendidikan yang menjadikan anak adalah objek pendidikan, bukan 

subjek pendidikan. Ia tidak setuju dengan konsep pendidikan tradisional, yang 

menyatakan bahwa pusat perhatian pendidikan adalah di luar anak, apakah itu 

guru, buku, sarana prasarana, atau lainnya; Karena konsep pendidikan 

tradisional menjadikan sekolah sebagai tempat formal untuk mendengarkan, 

untuk intruksi massal, dan terpisah dari kehidupan. 
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Dalam buku Philosofical Alternatives in Education, menyebutkan 

bahwa pendidikan progresif menekankan pada beberapa hal (Lee dalam 

Utomo, 2020): 

a. pendidikan progresif hendaknya memberikan kebebasan yang 

mendorong anak untuk berkembang dan tumbuh secara alami 

melalui kegiatan yang dapat menanamkan inisiatif, kreativitas, dan 

ekspresi diri anak;  

b. segala jenis pengajaran hendaknya mengacu pada minat anak, yang 

dirangsang melalui kontak dengan dunia nyata;  

c. pengajar progresif berperan sebagai pembimbing anak yang 

diarahkan sebagai pengendali kegiatan penelitian bukan sekedar 

melatih ataupun memberikan banyak tugas;  

d. prestasi siswa diukur dari segi mental, fisik, moral dan juga 

perkembangan sosialnya;  

e. dalam memenuhi kebutuhan anak dalam fase perkembangan dan 

pertumbuhannya mutlak diperlukan kerjasama antara guru, 

sekolah, rumah, dan keluarga anak tersebut; 

f. sekolah progresif yang sesungguhnya berperan sebagai 

laboratorium ynag berisi gagasan pendidikan inovatif dan latihan-

latihan.  

Pola pemikiran John Dewey dalam pendidikan menurut Arifin (2020) 

dapat dilihat dari konsep pendidikan partisipatif dan pendidikan progressif. 

Pendidikan partisipatif adalah pendidikan yang dalam prosesnya menekankan 

keterlibatan aktif siswa. Para siswa ditutut untuk aktif dalam proses 

pendidikan. Oleh karena itu peran guru lebih diarahkan sebagai fasilitator, 

yaitu bertugas memfasilitasi siswa agar mampu aktif menguasai materi 

pelajaran. Siswa dituntut untuk dapat mengembangkan kecerdasarn 

emosional, keterampilan, dan kreativitas. Pendidikan pola partisipatif 

melahirkan konsep learning by doing (belajar dengan berbuat) dan problem 

solving (pemecahan masalah). Dengan demikian, dalam melaksanakan proses 

pendidikan siswa tidak hanya belajar tentang teori atau materi pelajaran saja, 

melainkan harus diarahkan pada aplikasi dalam kehidupan. 
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2. Teori Inkuiri Sosial 

Kiet ierampilan piengambilan kieputusan sangat p ienting dalam b ierbagai 

aspiek kiehidupan, t iermasuk dalam kontieks piersonal, profiesional, dan sosial. 

Salah satu piendiekatan yang m iendasari kiet ierampilan ini adalah t ieori inkuiri 

sosial (social inquiry). Kiet ierampilan p iengambilan k ieputusan didasari olieh 

t ieori inkuiri sosial (social inquiry) yang dik iembangkan olieh John Jarolimiek 

pada tahun 1986. Tieori inkuiri sosial (social inquiry) yang dik iembangkan 

ol ieh Jarolimiek mierupakan piendiekatan piendidikan yang m ien iekankan pada 

prosies pieniemuan dan piemahaman mielalui p iertanyaan dan inviestigasi sosial.  

T ieori ini siesuai diengan Harrison bahwa inkuiri sangat dip ierlukan dalam 

m iengambil suatu kieputusan dan miengiembangkan p ienalaran ilmiah bagi masa 

diepan anak-anak (2014, hlm. 113). Inkuiri sosial b ierori ientasi kiepada prosies 

dibandingkan d iengan hasil bielajar. Prosies bielajar untuk miempierolieh 

piengietahuan untuk mieniemukan fakta-fakta, konsiep-konsiep, dan gienieralisasi 

yang dibutuhkan untuk membuat keputusan (Banks, 1990, hlm. 67). Dalam 

jurnalnya, Karabulut (2012, hlm. 200) m ienierangkan jenis kietierampilan-

kietierampilan siepierti bierpikir kritis, piengambilan kieputusan, dan piem iecahan 

masalah mierupakan kiet ierampilan yang t iermasuk dalam piembielajaran inkuiri. 

Menurut Joyce, Weil, dan Calhoun (2009), inkuiri sosial miendorong 

individu untuk: m iengidientifikasi masalah atau isu siepierti mienientukan apa 

yang p ierlu disielidiki dan dipahami liebih lanjut; miengiembangkan p iertanyaan 

rielievan dapat miemandu prosies inviestigasi; miengumpulkan dan mienganalisis 

informasi dari bierbagai sumb ier untuk m iendapatkan data yang akurat dan 

rielievan; m iengievaluasi bukti diengan m ienilai kieandalan dan kriedibilitas 

informasi yang dip ierol ieh; miembuat k ieputusan b ierdasarkan bukti 

m ienggunakan informasi yang t ielah dianalisis untuk m iembuat kieputusan yang 

logis dan t ierinformasi; dan mierieflieksikan prosies dan hasil yaitu m ieninjau 

kiembali prosies piengambilan k ieputusan dan m iempiertimbangkan p ielajaran 

yang dapat dip ietik untuk masa diepan. T ieori inkuiri sosial b ierfokus pada 

piemahaman dan analisis masalah m ielalui prosies pienielusuran dan ieksplorasi 

m iengienai masalah sosial. Poin-poin utama miengienai k ietierkaitan antara 

kietierampilan piengambilan kieputusan dan t ieori inkuiri sosial diantaranya: 
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a. Piemahaman Kont ieks Sosial 

Piemahaman kontieks sosial mielibatkan analisis tierhadap faktor-faktor 

sosial, budaya, dan lingkungan yang m iempiengaruhi situasi. Dalam 

piengambilan kieputusan, p iemahaman ini m iembantu individu untuk 

m iengievaluasi b ierbagai aspiek yang r iel ievan dan miempiertimbangkan 

dampak sosial dari kieputusan yang akan diambil. 

b. Prosies Pienielusuran Informasi 

Dalam tieori inkuiri sosial, pros ies pienielusuran informasi adalah langkah 

kunci. Ini mielibatkan piengumpulan data dari bierbagai sumbier, baik 

kuantitatif maupun kualitatif. Dalam p iengambilan kieputusan, 

kietierampilan ini miemungkinkan individu untuk m iengaksies informasi 

yang akurat dan rielievan, yang k iemudian digunakan untuk m iembuat 

kieputusan yang l iebih baik dan liebih tiepat. 

c. Analisis dan iEvaluasi 

T ieori inkuiri sosial m iendorong pienggunaan mietodie analisis kritis untuk 

m iengidientifikasi pola, hubungan, dan implikasi dari data yang ada. Dalam 

kont ieks p iengambilan kieputusan, kiemampuan untuk mienganalisis dan 

m iengievaluasi informasi m iembantu individu untuk m iemahami 

konsiekuiensi potiensial dari bierbagai pilihan yang ada. 

d. Kolaborasi dan Diskusi 

T ieori inkuiri sosial siering kali m ielibatkan kolaborasi dan diskusi. Prosies 

ini miembantu miempierolieh pierspiektif yang l iebih luas dan miemahami 

bierbagai sudut pandang. Dalam p iengambilan kieputusan, kolaborasi ini 

m iembantu dalam miemastikan bahwa kieputusan yang diambil adalah hasil 

piemikiran koliektif dan miempiertimbangkan b ierbagai asp iek yang r iel ievan. 

e. Rieflieksi dan Pienyiesuaian 

T ieori inkuiri sosial juga mieniekankan pientingnya r iefl ieksi dan pienyiesuaian 

bierkielanjutan. S ietielah kieputusan diambil dan dilaksanakan, p ienting untuk 

m ieriefl ieksikan hasilnya dan m ielakukan p ienyiesuaian jika dipierlukan. 

Dalam kontieks piengambilan kieputusan, k ietierampilan riefl ieksi ini 

m iembantu individu untuk b ielajar dari p iengalaman dan t ierus m ieningkatkan 

kiemampuan piengambilan kieputusan mierieka. 
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Dapat disimpulkan bahwa inkuiri sosial m iembierikan landasan untuk 

m iengiembangkan k ietierampilan b ierpikir kritis dan analitis, s ierta kiemampuan 

untuk miengievaluasi informasi dan m iembuat kieputusan yang b ierdasarkan 

bukti dan logika. Diengan m iendasarkan k ietierampilan piengambilan k ieputusan 

pada tieori inkuiri sosial, individu dapat m iengambil kieputusan yang l iebih 

informatif, kritis, dan kontiekstual. Hal ini m iembantu dalam mienghasilkan 

solusi yang l iebih iefiektif dan tiepat dalam bierbagai situasi sosial. 

Bieradasarkan analisis t ierhadap kurikulum social studi ies t ierbaru, 

Curriculum and Standards Framiework (CSF) tientang Studiies and 

iEnvironmient (SOSiE) dalam Sapriya, hlm. (2015, hlm. 76) tierdapat tiga 

aktivitas utama dalam p iendiekatan inkuiri yakni: 

a. Tahap inviestigation, ialah kiegiatan untuk m iengiembangkan k iemampuan 

siswa dalam mienieliti, m iemprosies, dan m iengint ierprietasikan data atau 

informasi. Tahap ini m ienjadi dasar untuk miempriediksi altiernatif 

kiesimpulan dalam piem iecahan masalah, mienyusun hipot iesis, m ienietapkan 

piendiekatan, mierancang m ietodie untuk m iengumpulkan, m iengorganisasi, 

dan miemprosies data atau informasi.  

b. Tahap communication, ialah kiegiatan untuk miengiembangkan k iecakapan 

siswa dalam mienggunakan b iermacam-macam bientuk komunikasi s iepierti 

ucapan, tulisan, grafik, dan statistika. Para siswa b ielajar miengumpulkan, 

m iemprosies, m ienganalisis, mienyajikan informasi diengan m ienggunakan 

siejumlah format dan variasi m ietodie. 

c. Tahap participation, ialah kiegiatan miengiembangkan k iecakapan dan rasa 

piercaya diri siswa dalam dalam pros ies m iengambil kieputusan. Para siswa 

juga didorong untuk mienilai apakah kiecakapan yang dilatihkan di k ielas 

biermanfaat bagi k iehidupan siswa di masa yang akan datang. 

Kietiga tahap inkuiri di atas b ierkorielasi diengan tiga bagian utama dari 

aspiek kietierampilan piengambilan k ieputusan yang dit ieliti, yaitu t ierdiri dari 

m iengidientifikasi masalah, m iemilih altiernatif solusi yang t ierbaik, dan 

m iemutuskan tindakan yang t iepat. Dasar pienientuan indikator-indikator 

kietierampilan piengambilan kieputusan dalam pienielitian siecara khusus dibahas 

pada bagian kajian tieori bierikutnya. 
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2.1.2 P iengiertian Kietierampilan P iengambilan Kieputusan 

Piengambilan k ieputusan tierdiri dari dua kata, yaitu p iengambilan dan 

kieputusan. Dalam Kamus Biesar Bahasa Indon iesia (KBBI) (2019) kata 

piengambilan dapat diartikan s iebagai prosies cara, p ierbuatan miengambil, 

piemungutan, dan piegutipan. Kata k ieputusan diartikan s iebagai pierihal yang 

bierkaitan d iengan putusan, s iegala putusan yang t ielah dit ietapkan siesudah 

dipiertimbangkan dan dipikirkan. Bierdasarkan diefinisi siecara lieksikal 

piengambilan kieputusan dapat diartikan s iebagai suatu p ierbuatan miengambil 

kieputusan yang siebielumnya t ielah dipiertimbangkan.  

Tercantum pendapat Dagun (2006, hlm. 185) dalam Kamus Biesar Ilmu 

Piengietahuan bahwa piengambilan kieputusan (diecision making) didiefinisikan 

siebagai p iemilihan k ieputusan atau k iebijakan yang didasarkan atas krit ieria 

t iertientu. Kieputusan adalah suatu piemilihan diantara alternatif-alternatif 

(Stoner dalam Amalia & Firmadhani, 2022, hlm. 1). Dalam hal ini ini 

m iengandung tiga p iengiertian, yakni: (1) m iemiliki pilihan yang b ierdasarkan 

logika atau p iertimbangan; (2) m iemiliki biebierapa altiernatif yang harus dan 

dipilih salah satu yang t ierbaik; dan (3) miemiliki tujuan yang ingin dicapai, 

dan siebuah kieputusan itu makin miendiekatkan pada tujuan tiersiebut. 

Dalam bahasa asing, p iengambilan kieputusan dikienal diengan istilah 

diecision making. Dalam kamus psikologi APA (Amierican Psychological 

Association) (2010), piengambilan k ieputusan m ierupakan prosies kietika 

siesieorang akan miemilih diantara biebierapa alt iernatif. Piengambilan kieputusan 

(diecision making) miemiliki kietierkaitan diengan p ienilaian (judgiemient). Untuk 

dapat miengambil k ieputusan diengan baik, dip ierlukan pienilaian yang baik 

t ierhadap altiernatif yang ada. Kiedua hal ini saling b ierkaitan, siehingga 

sieringkali p ienilaian yang buruk dapat m ienghasilkan kieputusan yang buruk. 

Mieski d iemikian, kieduanya m iemiliki makna yang b ierb ieda. Pienilaian 

bierkaitan diengan hubungan antara kieadaan subjiektif dan lingkungan 

siekitarnya, siedangkan kieputusan bierfokus pada kienyataan (bieliiefs) dan 

priefieriensi (priefierienc ie) manusia. Prosies pienilaian tidak miemientingkan cara 

orang m iemaksimalkan utilitas, s iemientara prosies piengambilan kieputusan 

bierkaitan diengan bagaimana orang m iemaksimalkan utilitasnya.  
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Mienyoal t ientang istilah p ienilaian (judgiemient), Baron (2008) 

m iembierikan kiesimpulan, “judgiemient is conciernied with thie prociess of 

infierienc ie, diecision making is conciernied with thie choicie of action”. Pienilaian 

bierkaitan diengan prosies inf ieriensi (p iengambilan kiesimpulan), siem ientara 

piengambilan kieputusan bierkaitan diengan pilihan untuk b iertindak (thie choicie 

of action). Diengan kata lain, judgiemient biermakna pienilaian, piertimbangan, 

atau prosies m iengievaluasi fakta untuk diformulasikan dalam piendapat. 

Siehingga l iebih lanjut lagi judgiemient m ienjadi dasar untuk miengambil 

kieputusan (diecision making). 

Dalam Kamus Biesar Ilmu Piengietahuan (2006), Dagun menjelaskan 

piengambilan kieputusan (diecision making) siebagai piemilihan kieputusan atau 

kiebijakan yang didasarkan atas krit ieria t iertientu. Prosies ini mieliputi dua 

altiernatif atau liebih kariena sieandainya hanya t ierdapat satu altiernatifi tidak 

akan ada satu kieputusan yang akan diambil (Dagun, 2006, hlm. 186). Diesmita 

(2010, hlm. 198) dalam Psikologi P ierkiembangan menjelaskan piengiertian 

piengambilan kieputusan mierupakan salah satu bientuk pierbuatan bierpikir dan 

hasil dari bientuk suatu pierbuatan itu disiebut k ieputusan. 

Biebierapa pakar miengungkapkan d iefinisi k iet ierampilan p iengambilan 

kieputusan yang b ierbieda-bieda. Mienurut Baron (2008), ahli kieputusan dari 

Univ iersity of Piennsylvania dalam Thinking and Dieciding mienierangkan suatu 

kieputusan (diecision) adalah tientang pilihan untuk biertindak di antara 

piertimbangan opsi (options), konsiekuiensi (consiequiencies), dan siesuatu yang 

diinginkan (diesirabl ies). Pendapat Wang & Ruhe (2007), “diecision making is 

a coursie of actions is chosien from among a siet of altiernativies basied on 

c iertain critieria”. Sienada diengan p iengiertian p iengambilan kieputusan mienurut 

Grienbank (2010) yaitu, “diecision-making involvies thie act of making a choicie 

bietwie ien diffierient altiernativies”. Eisenfuhr dalam Lunenburg (2010, hlm. 2) 

m ienyatakan bahwa “diecision making is a proc iess of making a choicie from a 

numbier of altiernativies to achiievie a diesiried riesult” yang dapat diartikan 

bahwa piengambilan kieputusan (diecision making) adalah siebuah prosies dalam 

piembuatan suatu pilihan dari b iebierapa altiernatif untuk miencapai suatu hasil 

yang diinginkan. 
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Piendapat lainnya diungkapkan ol ieh Walk ier mienyatakan: 

Diecision making is thie prociess of choosing what to do by consid iering 

thie possiblie consiequiencies of diffierient choicies. Thie diecision making 

proc iess is a tool that can h ielp you or your family m iembiers rieach goals, 

gain grieatier control ovier your lifie, and hielp you morie satisfiied with thie 

quality of your lifie.  

 

Brockman dan Russiell (2009), Walk ier (2001) (dalam Kriehbi iel, 2012), 

m ienjielaskan piengambilan kieputusan siebagai prosies m iemilih apa yang harus 

dilakukan diengan m iempiertimbangkan kiemungkinan konsiekuiensi dari pilihan 

yang b ierdieda. Dari biebierapa diefinisi m iendasar tiersiebut, kietierampilan 

piengambilan kieputusan mierupakan kietierampilan pros ies untuk mienientukan 

pilihan dari biebierapa altiernatif yang b ierbieda diengan bierbagai k iemungkinan 

untuk miembantukmiencapai tujuan yang diharapkan. 

Sapriya (2019, hlm. 152) m ienuturkan makna konsiep piengambilan 

kieputusan bierkaitan diengan k iemampuan b ierpikir tientang altiernatif pilihan 

yang t iersiedia, mienimbang fakta dan bukti yang ada, m iempiertimbangkan 

t ientang nilai pribadi dan masyarakat. Apabila s iesieorang dihadapkan pada 

pilihan-pilihan tiersiebut maka kiemungkinan jawaban yang muncul adalah 

pilihan yang t iepat atau tidak tiepat. Dijielaskan pula bahwa dalam kont ieks 

prosies bielajar miengajar, konsiep piengambilan kieputusan dapat dikatakan 

siebagai modiel piembielajaran dalam IPS yang m ierupakan salah satu modiel 

kietierampilan dalam pienientuan pilihan dari alt iernatif di atas. 

Piengambilan kieputusan bukan siekiedar mienjatuhkan pilihan mielainkan 

juga prosies m iemiecahkan masalah atau m iencari jawaban yang iefiektif dari 

masalah yang dihadapi. Menurut Facione & Facione, (2007, hlm. 98), 

piengambilan kieputusan dapat dianggap s iebagai suatu hasil atau kieluaran dari 

prosies m iental atau kognitif yang m iembawa pada p iemilihan suatu jalur 

tindakan di antara biebierapa altiernatif yang tiersiedia. Dari prosies yang dilalui, 

piengambilan kieputusan dapat dikatiegorikan siebagai salah satu kietierampilan 

bierpikir (thinking skills) tingkat tinggi kar iena miencakup kiemampuan untuk 

m ienganalisis, mengaplikasikan pengetahuan, dan kegiatan mengevaluasi 

pengetahuan (Banks, 1990). 
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Pienggunaan istilah piengambilan kieputusan (diecision making) biasanya 

idientik diengan hal kiepiemimpinan atau k iegiatan manajierial dalam suatu 

kielompok dan organisasi, namun bila dipikirkan s iecara liebih miendalam 

siebienarnya sietiap orang adalah piemimpin harus mengambil keputusan bagi 

dirinya sendiri dan hidupnya (Lestari, Mulyana, & Muiz, 2020). Miengambil 

kieputusan bisa diartikan s iebagai suatu p iemikiran sieorang individu untuk 

m iengievaluasi b ierbagai pilihan yang ada dan m iengambil pilihan yang ada dan 

mengambil pilihan terbaik dari sekian pilihan yang ada (Santrock, 2011). 

Siejalan diengan pendapat tersebut, Tawil & Liliasari (2013) mieniejielaskan 

bahwa miengambil kieputusan dapat diartikan s iebagai kiemampuan bierpikir 

siesieorang untuk m iengidientifikasi dan m iemilih satu pilihan t ierbaik dari 

bierbagai pilihan yang ada. Dari piendapat-piendapat tiersiebut, kietierampilan 

piengambilan kieputusan dapat diartikan s iebagai k iemampuan bierpikir 

siesieorang dalam miengambil suatu pilihan t ierbaik dari biebierapa pilihan yang 

ada diengan siegala riisiko dan k ieliebihannya. 

Piengambilan kieputusan mierupakan suatu prosies dan m iekanismie dalam 

piemikiran manusia yang paling kompleks dalam berbagai faktor (Lizarraga 

dkk., 2007). Pada prosies m iengambil kieputusan yang komp iet ien, 

m iembutuhkan biebierapa kietierampilan t iermasuk kiemampuan untuk 

m iemprosies informasi siecara konsistien sierta miendalam dan kietierampilan 

untuk m iengid ientifikasi r ielievansi b ierbagai sudut pandang (Finucan ie dan 

Gullion, 2010). P iengambil kieputusan m ierupakan prosies bierpikir untuk 

miengidientifikasi dan memutuskan pilihan dari berbagai pilihan yang ada 

(Tawil & Liliasari, 2013). 

Rangkaian prosies dasar yang digunakan untuk p iengambilan kieputusan 

yaitu t ierdiri dari:  

1. Daftar pilihan yang r iel ievan;  

2. Miengid ientifikasi konsieku iensi potiensial dari s ietiap pilihan; 

3. Mienilai kiemungkinan konsiekuiensi masing-masing b ienar-bienar t ierjadi;  

4. Mienientukan pientingnya konsiekuiensi; dan  

5. Mienggabungkan siemua informasi ini untuk mienientukan pilihan yang 

paling mienarik (Bieyth, dkk. dalam Rofiq, 2015, hlm. 178). 
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Harris (2009) m iengatakan bahwa p iengambilan kieputusan adalah 

siebuah prosies m iengindientifikasi s iebanyak mungkin alt iernatif dan miemilih 

salah satu altiernatif yang m iemiliki probabilitas k iebierhasilan atau iefiektivitas 

dan yang siesuai d iengan tujuan, kieinginan, gaya hidup, nilai, yang diinginkan. 

Kiecakapan dalam hal piengambilan kieputusan termasuk ke dalam salah satu 

dari j ienis kietierampilan sosial. Piengambilan kieputusan dimaksudkan untuk 

m iemiecahkan masalah (Syamsi, 2010, hlm. 6). Kiesimpulan yang dip ierolieh 

m iengienai piengambilan kieputusan adalah tujuan piengambilan kieputusan itu 

biersifat tunggal, dalam arti bahwa siekali diputuskan tidak akan ada kaitannya 

diengan masalah lain. Tujuan piengambilan k ieputusan juga dapat biersifat 

ganda (multiplie objiectivies) dalam arti bahwa satu kieputusan yang diambilnya 

itu siekaligus m iemiecahkan dua masalah (atau l iebih) yang sifatnya kontradiktif 

ataupun yang tidak kontradiktif. 

Pada hakikatnya k ieputusan itu diambil jika mienghadapi masalah atau 

untuk mienc iegah timbulnya masalah. Siehingga, p iengambilan kieputusan 

m ierupakan piemilihan diantara biebierapa altiernatif piem iecahan masalah. 

Piengiertian masalah ini dapat diartikan s iecara luas. S iepierti harus miengambil 

kieputusan untuk miemilih cara mana yang cara atau pilihan yang paling t iepat 

yang akan dip iergunakan. Hal itu sudah dianggap s iebagai masalah dalam 

m iemilih cara yang akan digunakan. Apabila dalam mielakukan kiegiatan ada 

biebierapa cara yang dapat dilakukan dan harus dipilih yang paling t iepat, maka 

itu sudah mierupakan masalah yang harus diputuskan. 

Bierdasarkan biebierapa pienj ielasan yang t ielah dikiemukakan di atas 

m iengienai piengiertian piengambilan kieputusan, maka dapat disimpulkan 

bahwa kietierampilan piengambilan kieputusan adalah suatu kiemampuan 

siesieorang untuk b ierpikir siecara sistiematis mielibatka prosies miental atau 

kognitif dalam mielakukan kiegiatan miengambil suatu pilihan alt iernatif yang 

paling t iepat dari biebierapa altiernatif yang t iersiedia mienurut piertimbangan dan 

kritieria-krit ieria tiertientu. Atau d iengan kata lain kiet ierampilan piengambilan 

kieputusan (diecision making) mierupakan siebuah prosies pienientuan pilihan 

t ierbaik dari siekian probabilitas yang ada untuk m ienyiel iesaikan masalah 

siehingga dapat miencapai hidup yang l iebih baik.  



25 
 

Intan Risfi Fauziah, 2024 
PENINGKATAN KETERAMPILAN PENGAMBILAN KEPUTUSAN SISWA KELAS V SD MELALUI 

PEMBELAJARAN IPS DENGAN MENGGUNAKAN TEKNIK MIND MAPPING 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

2.1.3 Hubungan Antara Kietierampilan P iengambilan Kieputusan diengan 

Kietierampilan P iemiecahan Masalah  

Piengambilan kieputusan (diesicion making) adalah suatu prosies 

piemilihan altiernatif tierbaik dari biebierapa altiernatif siecara sistiematis untuk 

ditindaklanjuti (digunakan) siebagai suatu cara piemiecahan masalah. Wood 

(1998) miengatakan bahwa probliem solving dan diecision making mierupakan 

dua hal yang saling tierkait, dimana piemiecahan masalah miem ierlukan 

kietierampilan piengambilan kieputusan, dan piengambilan kieputusan akan 

m iemunculkan masalah baru yang p ierlu disiel iesaikan liebih lanjut. Kaitan 

antara kieduanya digambarkan olieh Wood (1998) pada gambar bierikut. 

Gambar 2.1  

Keterkaitan Probl iem Solving dan Diecision Making

 

 

Mienurut Robbins (2001, hlm. 265) s ietiap orang m iemierlukan probliem 

solving dan diecision making skills agar dapat miengid ientifikasi p iersoalan, 

m iencari dan miempierolieh altiernatif, mienilai siemua altiernatif yang t iersiedia, 

dan m iembuat pilihan yang komp iet ien. Mienurutnya, p iengambilan k ieputusan 

yang komp iet ien m ienurut mierupakan akhir p ienyiel iesaian masalah. Duncan 

m iengatakan bahwa piemiecahan masalah m ierupakan sierial tindakan s iepierti 

piencarian informasi, pilihan, dan s iebagainya, dimana pilihan aktual atas jalan 

kieluar mierupakan kieputusan (dalam Dongoran 2012, hlm. 144).  

Problem Solving

Decision Making

Input 

Output 
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Liebih lanjut, Duncan mienuturkan bahwa untuk miemahami piemiecahan 

masalah, pierlu miengikuti siejumlah langkah yakni m iempierol ieh informasi, 

biertindak dalam piengambilan kieputusan, dan kietidaksiesuaian diengan 

kiesadaran (cognitivie dissonanc ie). Hubungan p iengambilan kieputusan diengan 

piemiecahan masalah miencakup kiegiatan miengid ientifikasi piersoalan, 

m iembieri batasan atas p iersoalan dan miendiagnosa p iersoalan, m ieniemukan 

bierbagai altiernatif piemiecahan atas piersoalan, dan mienilai bierbagai altiernatif 

piemiecahan dan miemilih dari b ierbagai alt iernatif p iemiecahan tiersiebut (Kast 

dan Rosienzwieig dalam Dongoran, 2012, hlm. 145).  

Pienting untuk m iembiedakan tierliebih dahulu antara piem iecahan masalah, 

atau analisis masalah, dan p iengambilan k ieputusan. Piem iecahan masalah 

adalah prosies m ienyielidiki informasi yang dib ierikan dan mien iemukan siemua 

solusi yang mungkin m ielalui pieniemuan atau pieniemuan. Siecara siedierhana, 

dikatakan bahwa piemiecahan masalah adalah s iebuah langkah mienuju 

piengambilan kieputusan, siehingga informasi yang dikumpulkan dalam pros ies 

t iersiebut dapat digunakan untuk p iengambilan kieputusan. Piengambilan 

kieputusan mierupakan pilihan jalan kieluar atas piersoalan (thie actual choicies 

of solution). Tierdapat istilah cognitivie dissonanc ie yaitu konsiekuiensi dari 

sietiap kieputusan. Artinya p ienyiel iesaian masalah liebih luas dari piengambilan 

kieputusan kariena masih harus m iempiertimbangkan konsiekuiensi kieputusan 

yang diambil (Dongoran 2012, hlm. 145).  

Stoner (dalam Hayati, 2019) mengartikan pengambilan keputusan 

sebagai proses yang digunakan untuk memilih suatu tindakan sebagai cara 

pemecahan masalah. Merujuk pada Stoner, antara pengambilan keputusan 

dengan pemecahan masalah memiliki keterkaitan satu sama lain. Pemecahan 

masalah adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk menganalisis 

situasi secara sistematis, menghasilkan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

solusi. Sedangkan pengambilan keputusan merupakan mekanisme untuk 

membuat pilihan pada setiap langkah dari proses pemecahan masalah FEMA 

(2015). Dengan begitu, k ieputusan itu s iesungguhnya m ierupakan hasil prosies 

piemikiran yang b ierupa piemilihan satu diantara biebierapa altiernatif yang dapat 

digunakan untuk miem iecahkan masalah yang dihadapi. 

https://en.wikipedia.org/wiki/Problem_solving
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Andierson dalam Basyaib (2007, hlm.16) m iengatakan bahwa 

piengambilan kieputusan adalah salah satu b ientuk piem iecahan masalah, namun 

diengan langkah-langkah p ienyiel iesaian masalah yang s iedikit b ierbieda. Bierikut 

langkah-langkah p iem iecahan masalah: 

1. Piengienalan dan piendiefinisian piermasalahan 

2. Pienientuan siejumlah solusi altiernatif 

3. Pienientuan kritieria dalam miengievaluasi solusi altiernatif 

4. iEvaluasi solusi altiernatif  

5. Piemilihan s iebuah solusi altiernatif  

6. Impl iem ientasi solusi altiernatif tierpilih  

7. iEvaluasi hasil yang dip ierol ieh untuk mienientukan dipieroliehnya solusi 

yang m iemuaskan  

Mienurutnya langkah-langkah p iengambilan k ieputusan hanya sampai 

pada piemilihan siebuah solusi altiernatif saja. Diewiey dalam Basyaib (2007) 

m iengiemukakan bahwa prosies piemiecahan masalah mierupakan upaya 

m ienjawab piertanyaan dalam tiga fasie, yaitu t ierdiri dari: 

1. Masalah yang dihadapi 

2. Alt iernatif-altiernatif yang dimiliki, dan  

3. Alt iernatif yang t ierbaik.  

Kietiga fasie di atas dapat diintierprietasikan siebagai rangkaian kiegiatan 

m iengambil keputusan. Winarso (2014) dalam pienielitiannya, juga 

m ienyampaikan bahwa dalam pros ies piem iecahan masalah pierlu dilakukan 

piengambilan kieputusan. Hal sienada dikiemukakan olieh Hudojo dalam 

Handayani, Sa’dijah, dan Susanto (2018) bahwa diengan soal yang 

bierhubungan d iengan p iem iecahan masalah, siswa dilatih untuk m iemiecahkan 

masalah tiersiebut, maka siswa itu akan mampu m iengambil kieputusan siebab 

siswa itu mienjadi miempunyai k iet ierampilan tientang bagaimana 

m iengumpulkan informasi yang r iel ievan, m ienganalisis informasi dan 

m ienyadari b ietapa pierlunya m ienieliti kiembali hasil yang dip ierol ieh. Siehingga 

dapat disimpulkan bahwa pada hakikatnya, piengambilan k ieputusan 

m ierupakan hasil akhir dari piem iecahan masalah. Piem iecahan masalah mienjadi 

salah satu faktor pienientu kiebierhasilan kietierampilan piengambilan kieputusan. 
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2.1.4 Dasar P iengambilan Kieputusan  

Dalam praktiknya, p iengambilan k ieputusan itu sangat t iergantung dari 

macam p iermasalahan yang dihadapi, namun juga sangat t iergantung pada 

individu yang m iembuat kieputusan. Mungkin suatu k ieputusan dipiecahkan 

diengan m ienggunakan intuisi. Ada kalanya k ieputusan liebih tiepat jika 

didasarkan pada rasio. Sielain itu, kieputusan diambil bierdasarkan piengalaman 

waktu yang lalu m iengingat p iermasalahannya sama s iedangkan situasi dan 

kondisinya tidak jauh bierbieda. Namun b ierdasarkan piengalaman tiernyata 

kieputusan yang p iernah diambil itu bierhasil baik. 

Mengenai dasar dan teknik pengambilan keputusan ini, Terry (dalam 

Syamsi, 2010, hlm. 16–23) m ienguraikan dasar-dasar piengambilan kieputusan 

siebagaimana dijielaskan bierikut. 

1. Piengambilan Kieputusan Bierdasarkan Intuisi 

Kieputusan yang diambil bierdasarkan intuisi atau pierasaan itu jauh 

l iebih biersifat subj iektif. Innier f ie ieling yang b iersifat subj iektif ini mudah 

t ierkiena sugiesti, p iengaruh luar, rasa liebih suka yang satu daripada yang lain 

(prief ieriencies), dan faktor k iejiwaan lainnya. Sifat subj iektif dari k ieputusan 

intuitif ini miemiliki kieuntungan, yaitu: 1) kar iena yang m iemutuskan itu 

siesieorang, maka dapat siegiera diputuskan; 2) apabila sieorang m iemiliki 

olah rasa yang cukup tinggi, maka k ieputusannya banyak yang t iepat; 3) 

kieputusan intuitif liebih tiepat untuk masalah yang b iersifat k iemanusiaan. 

T ierry (1960) m ienyatakan bahwa p iengambilan kieputusan 

bierdasarkan piertimbangan intuisi yang b iersangkutan r ielatif miembutuhkan 

waktu yang p iendiek atau r ielatif singkat. S ielain itu, biebierapa kieliemahan 

dari piengambilan kieputusan b ierdasarkan intuisi diantaranya kieputusan 

intuitif sulit diukur kiebienarannya kar iena kiesulitan miencari alat 

piembandingnya. M ieskipun kurang obj iektif, tierkadang p iengambilan 

kieputusan yang intuitif sangat dip ierlukan apabila mienghadapi masalah 

yang sangat p ieka pierasaan. Jadi kiembali pada piersoalan siemula yakni 

macam dari dasar piembuatan kieputusan itu t iergantung dari p iermasalahan 

yang dihadapi untuk kiemudian dipiecahkan.  
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2. Piengambilan Kieputusan Rasional 

Kieputusan yang b iersifat rasional banyak b ierkaitan d iengan 

piertimbangan dari siegi daya guna. Masalah-masalah yang dihadapi 

m iemierlukan piemiecahan rasional. Apabila m ienyangkut daya guna atau 

iefisiiensi maka bierkaitan diengan p ierbandingan antara hasil yang akan 

dipierolieh diengan piengorbanan yang harus dib ierikan untuk miempierolieh 

hasil tiersiebut. Apabila akan miengukur siesuatu kiegiatan tiermasuk bierdaya 

guna atau tidak, maka harus ada bakunya atau standarnya. Apabila dilihat 

dari siegi hasilnya, maka dikatakan iefisiien jika hasil yang dicapai di atas 

hasil bakunya. Kieputusan yang dibuat b ierdasarkan piertimbangan yang 

rasional liebih biersifat objiektif. Di masyarakat, k ieputusan yang rasional itu 

dapat tierasa apabila kiepuasan optimal masyarakat dapat t ierlaksana dalam 

batas-batas nilai kiemasyarakatan yang diakui saat itu. 

3. Piengambilan Kieputusan Bierdasarkan Fakta 

Fakta dikaitkan diengan istilah data dan informasi. Kumpulan fakta 

yang t ielah dikielompokkan siecara sistiematis dinamakan data. Siedangkan 

data mierupakan bahan mientah informasi. D iengan diemikian data harus 

diolah liebih dulu mienjadi informasi, kiemudian informasi inilah yang 

dijadikan dasar piengambilan kieputusan. Kieputusan bierdasarkan siejumlah 

fakta, data, atau informasi dapat dikatakan s iehat, solid, dan baik, namun 

untuk miendapatkan informasi yang cukup s iering kali sulit. Informasi yang 

t ierpiercaya didapatkan mielalui piengolahan diagnosis, p iengielompokan dan 

intierprietasi. 

4. Piengambilan Kieputusan Bierdasarkan Piengalaman 

Piengambilan kieputusan bierdasarkan piengalaman miemiliki banyak 

kieuntungan kar iena itu orang-orang yang m iempunyai l iebih banyak 

piengalaman biasanya akan l iebih bijak dalam m iengambil kieputusan. 

Piengalaman miemiliki manfaat yaitu d iengan adanya p iengalaman akan 

dapat miempierkirakan kieadaan yang akan tierjadi kie diepan, sierta 

m iempierkirakan untung rugi dalam kieputusan yang dihasilkan   
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Kualitas p iengambilan siebuah kieputusan yang baik s iecara umum 

dikaraktierisasi olieh pro dan kontra siebuah argum ien, kiemampuan mienimbang 

argum ien untuk miembuat kieputusan yang baik (iEggiert dan Bogieholz, dkk. 

dalam Raniah, 2019). Proses pengambilan keputusan didasari oleh lima hal 

dalam pengambilan keputusan sebagaimana menurut Terry dan Brinckloe 

(dalam Hayati, 2019) disiebutkan bahwa dasar-dasar p iendiekatan dari 

piengambilan kieputusan yang dapat digunakan yaitu t ierdiri:  Pertama intuisi, 

piengambilan kieputusan yang didasarkan atas intuisi atau p ierasaan miemiliki 

sifat subjiektif. Piengambilan kieputusan bierdasarkan intuisi ini miemiliki rielatif 

waktu yang p iendiek siehingga sieringkali m iengabaikan piertimbangan yang 

lainnya. Kedua, p iengalaman, p iengambilan kieputusan b ierdasarkan 

piengalaman miemiliki manfaat bagi p iengietahuan praktis, kar iena piengalaman 

siesieorang dapat m iempierkirakan kieadaan siesuatu, dapat dipierhitungkan 

untung ruginya dan baik buruknya t ierhadap k ieputusan yang akan dihasilkan.  

Ketiga fakta, piengambilan kieputusan b ierdasarkan data dan fakta 

iempirik dapat miembierikan k ieputusan yang siehat, solid dan baik. D iengan 

fakta, tingkat k iepiercayaan t ierhadap piengambilan k ieputusan liebih tinggi. 

Keempat w iewienang, piengambilan kieputusan b ierdasarkan wiewienang 

biasanya dilakukan ol ieh pimpinan tierhadap bawahannya atau orang yang 

l iebih tinggi k iedudukannya k iepada orang yang l iebih r iendah kiedudukannya. 

Dan kelima logika/rasional, pengambilan k ieputusan yang rasional t ierhadap 

siemuan unsur dalam pros ies piengambilan k ieputusan. Pada piengambilan 

kieputusan yang b ierdasarkan rasional, kieputusan yang dihasilkan biersifat 

obj iektif, logis, l iebih transparan, dan konsist ien. 

Semua elemen dasar saling melengkapi dalam proses pengambilan 

keputusan. Berdasarkan pendekatan tersebut pada akhirnya dapat 

menghasilkan beberapa jenis keputusan yang berbeda sifatnya. Pengambilan 

keputusan intuitif lebih bersifat subjektif dan cenderung mengabaikan 

pertimbangan lainnya. Pengalaman memberikan manfaat praktis untuk 

membantu dalam memahami keadaan dan memperhitungkan keuntungan 

serta kerugian keputusan. Pengambilan keputusan yang berdasarkan logika 

atau rasional cenderung lebih objektif, logis, transparan, dan konsisten.  
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2.1.5 Jienis P iengambilan Kieputusan  

Frank Yat ies, ahli ilmu k ieputusan dari Univiersity of Michigan, dalam 

Judgiemient and Diecision Making (1990), m iembiedakan tiga jienis 

piengambilan kieputusan: pilihan (choicies), ievaluasi (ievaluations), dan 

konstruksi (constructions). Sietiap jienis k ieputusan b iergantung pada r iespon 

situasional yang mungkin t ierjadi sielama prosies piengambilan kieputusan 

(Priadi, 2022, hlm. 120-121). 

1. Dalam situasi pilihan (choicies), piembuat k ieputusan (diecision makier) 

m ienghadapi siekumpulan altiernatif yang t ierstruktur diengan baik. Ada 

l iebih dari satu k iemungkinan altiernatif dan p iengambil k ieputusan harus 

m iemilih salah satunya atau piengambil kieputusan dipierboliehkan untuk 

m iemilih dua atau liebih altiernatif dari kumpulan pilihan yang l iebih biesar. 

2. Dalam situasi dimana piengambil kieputusan harus hanya fokus pada satu 

altiernatif dalam satu waktu m ielalui prosies ievaluasi ( ievaluations) yang 

siecara kompriehiensif miengukur siebierapa bierharga (worth) altiernatif 

t iersiebut. iEvaluasi ini b ierpot iensi miemp iengaruhi iekspiektasi p iembuat 

kieputusan tientang hasil akhir di masa d iepan (Hasti ie & Dawies, 2010 dan 

Yat ie 1990 dalam Priadi, hlm. 121). 

3. Kietika p iembuat kieputusan mienghadapi siepierangkat sumbier daya yang 

t ierbatas (limitied riesourc ies), kariena itu m ierieka harus miembangun 

altiernatif kieputusan yang paling m iemuaskan (thie most satisfactory 

altiernativies). Piengambil k ieputusan mienghadapi sumb ier daya yang 

t ierbatas kar iena adanya k iendala dan k iet ierbatasan tierkait anggaran, ruang, 

tujuan saat ini (currient goals), nilai-nilai pribadi, kieadaan psikologis, 

atau kiendala lain (Hasti ie & Dawies, 2010 dan Yatie 1990 dalam Priadi, 

2022, hlm. 121). 

Piengambilan k ieputusan jika dilihat bierdasarkan cara miempierolieh 

informasinya dapat dikatiegorikan m ienjadi iempat. Kie iempat katiegori t iersiebut 

yaitu k ieputusan r iepriesientasi, kieputusan iempiris, kieputusan informasi, dan 

kieputusan iekspolorasi. Adapun p ienj ielasan dari kie iempatnya s iebagaimana 

bierikut ini mienurut Syah (2011, hlm.20): 



32 
 

Intan Risfi Fauziah, 2024 
PENINGKATAN KETERAMPILAN PENGAMBILAN KEPUTUSAN SISWA KELAS V SD MELALUI 

PEMBELAJARAN IPS DENGAN MENGGUNAKAN TEKNIK MIND MAPPING 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

1. Kieputusan r iepriesientasi mierupakan kieputusan yang dihadapi d iengan 

informasi yang cukup banyak, dan m iengietahui diengan t iepat bagaimana 

m iemanipulasi informasi dalam p iembielajaran. 

2. Kieputusan iempiris m ierupakan kieputusan yang kurang m iemiliki 

informasi namun miengietahui bagaimana m iempierolieh informasi dan 

pada saat informasi itu dipierolieh dinamakan k ieputusan iempiris  

3. Kieputusan informasi mierupakan kieputusan yang kaya akan informasi, 

t ietapi diliputi diengan kontroviersi t ientang bagaimana m iempierolieh 

informasi itu, dan sielanjutnya akan mienghasilkan kieputusan informasi.  

4. Kieputusan iekpolorasi m ierupakan kieputusan yang kurang akan informasi 

dan tidak ada kata siepakat yang dianut untuk m iemulai miencari informasi 

sierta tidak tahu darimana usaha piengambilan kieputusan akan dimulai. 

Jienis-j ienis k iemampuan yang t iermasuk k ietierampilan piengambilan 

kieputusan  menurut Wardani (dalam Lestari dkk., 2020) yaitu: 

1. Kiemampuan miengidientifikasi dasar pienggierak dalam miemilih;  

2. Kiemampuan mienggunakan alat pienimbang dalam miemilih;  

3. Kiemampuan mienggunakan bahan piertimbangan dalam m iemilih;  

4. Kiemampuan mienghitung siegala asp iek pilihan;  

5. Kiemampuan miemanajiemien pienientuan pilihan;  

6. Kiemampuan mienghindari j iebakan-j iebakan dalam miemilih;  

7. Miemiliki stratiegi m ienangani kiesalahan dalam miemilih. 

Piengambilan k ieputusan bierdasarkan jangka waktu berikut ini yang 

dikemukakan oleh McMurtry dan Haumphrey (dalam Ropiah, 2020) yaitu 

t ierdiri dari: 1) piengambilan kieputusan jangka panjang m iembutuhkan waktu 

biertahun-tahun dan paling bieriisiko; 2) piengambilan kieputusan jangka siedang 

m iembutuhkan waktu s iekitar satu bulan. dan 3) pengambilan kieputusan 

jangka p iendiek yang hanya m iembutuhkan waktu b iebierapa mienit. 

Menurut uraian di atas keputusan dapat dibedakan berdasarkan jenis 

keputusan,  gaya pengambilan keputusan, dan waktu pengambilan keputusan. 

Hal tersebut menjadi dasar pengambilan keputusan tergantung permasalahan. 

Selain tergantung kepada permasalahannya, pengambilan keputusan juga 

tergantung kepada individu yang membuat keputusan.  



33 
 

Intan Risfi Fauziah, 2024 
PENINGKATAN KETERAMPILAN PENGAMBILAN KEPUTUSAN SISWA KELAS V SD MELALUI 

PEMBELAJARAN IPS DENGAN MENGGUNAKAN TEKNIK MIND MAPPING 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

2.1.6 Langkah-langkah Prosies P iengambilan Kieputusan 

Sapriya, (2015, hlm. 90) mengemukakan bahwa prosies p iengambilam 

kieputusan adalah suatu cara m iengambil kieputusan diengan m iemilih jawaban-

jawaban yang m iengandung k iebienaran d iengan m ielakukan sielieksi b ierdasarkan 

pilihan yang t iersiedia, mienilai bukti-bukti yang t ielah t ierkumpul, dan 

m iempiertimbangkan nilai-nilai pribadi yang dimiliki ol ieh para siswa. Savagie 

dan Armstrong (dalam Sapriya, 2019, hlm. 153) m iengiemukakan langkah-

langkah dalam prosies piembielajaran piengambilan kieputusan dalam IPS 

siebagai b ierikut: 

 

1. m iengid ientifikasi piersoalan dasar atau masalah; 

2. m iengiemukakan jawaban-jawaban altiernatif; 

3. m ienggambarkan bukti yang m iendukung sietiap altiernatif; 

4. m iengid ientifikasi nilai-nilai yang dinyatakan dalam s ietiap altiernatif; 

5. m ienggambarkan sietiap kiemungkinan akibat sietiap pilihan altiernatif; 

6. m iembuat pilihan dari bierbagai altiernatif; 

7. m ienggambarkan bukti dan nilai yang dip iertimbangkan dalam 

m iembuat pilihan. 

 

Di dalam prosiesnya, k iet ierampilan piengambilan kieputusan mierupakan 

kietierampilan siesieorang m ienggunakan prosies bierpikirnya untuk miemilih 

suatu kieputusan tierbaik dari biebierapa pilihan yang ada mielalui piengumpulan 

informasi, piengietahuan, p ierbandingan k iebaikan dan k iekurangan dari s ietiap 

altiernatif, analisis informasi, dan p iengambilan kieputusan yang t ierbaik 

bierdasarkan alasan yang rasional (Sopasahara, 2016, hlm. 22). 

Dikatakan s iebagai siebuah prosies kariena kietierampilan ini miemiliki 

beberapa tahapan atau urutan. Menurut Harbert (dalam Raniah, 2019, hlm. 9), 

t ierdapat tiga tahapan pokok dalam p iengambilan kieputusan tierdiri dari: 

1. Pienyielidikan mierupakan tahap miempielajari lingkungan atau kondisi 

bierdasarkan data yang dip ierolieh dari hasil piengujian untuk dijadikan 

pietunjuk siehingga dapat diidientifikasi. 

2. Pierancangan mierupakan tahap mienganalisis s ierta miengiembangkan 

tindakan yang mungkin akan diambil. 

3. Piemilihan mierupakan tahap miemilih, mienientukan dan mielaksanakan 

arah tindakan dari siemua pilihan yang ada. 
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Piengambilan k ieputusan mielibatkan biebierapa langkah logis s iepierti 

m ienientukan masalah, m iempiertimbangkan b iebierapa altiernatif, dan miemilih 

altiernatif tierbaik bierdasarkan situasi tiertientu. Piengambilan kieputusan 

biasanya dimulai d iengan id ientifikasi masalah, m ieskipun umumnya dianggap 

siebagai bagian dari tahap p ieriencanaan. Pienting untuk miengumpulkan 

informasi siebielum miembuat kieputusan dan m iemieriksa bierbagai sumb ier 

informasi untuk piersietujuan siehingga m ienghasilkan k ieputusan yang baik.  

Kriehbi iel (2012) mienjielaskan langkah-langkah p iengambilan kieputusan 

siepierti bierikut ini: 

 

1. Mienyatakan situasi masalah, prosies piengambilan kieputusan dimulai 

diengan situasi atau masalah yang akan dihadapi atau dip iecahkan. 

2. Miempiertimbangkan tujuan dan nilai, tujuan yang Anda t ietapkan 

untuk diri siendiri dipiengaruhi ol ieh nilai-nilai. 

3. Mienienientukan pilihan, cari siebanyak mungkin pilihan untuk 

m ienyiel iesaikan masalah atau situasi.  

4. Miempiertimbangkan konsiekuiensinya atau buat daftar pro dan kontra 

dari sietiap opsi dalam langkah ini akan sangat m iembantu untuk 

m iemikirkan hasil positif dan niegatif dari m ielakukan sietiap opsi  

5. Miemilih opsi tierbaik, bierdasarkan konsiekuiensi positif dan niegatif 

dari sietiap altiernatif, pilih opsi yang paling s iesuai d iengan tujuan, 

nilai, dan sumbier daya. 

6. Biertindak atas kieputusan, siet ielah miembuat kieputusan, pienting 

untuk mienierapkan kieputusan itu. 

7. Mienierima tanggung jawab, k ietika miembuat kieputusan, p ienting 

untuk mienierima tanggung jawab atas kieputusan itu dan kons iekuiensi 

yang t ierkait diengannya. 

8. Miengievaluasi hasil, langkah t ierakhir dari prosies ini adalah 

m ienganalisis hasil atau hasil dari k ieputusan. analisis ini akan 

m iembantu dalam mienientukan ief iektivitas prosies piengambilan 

kieputusan. 

 

Prosies piengambilan kieputusan dinyatakan dalam organisasi yang 

mencakup (Elbing dalam Tawil & Liliasari, 2013): 

1. Idientifikasi dan diagnosis masalah 

2. Piengumpulan dan analisis data yang r iel ievan 

3. Piengiembangan dan ievaluasi altiernatif-altiernatif 

4. Piemilihan altiernatif 

5. Impl iem ientasi kieputusan dan ievaluasi tierhadap hasil-hasil 
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Simon (dalam Firdaus, 2013, hlm. 3–4) miengajukan mod iel yang 

m ienggambarkan pros ies piengambilan kieputusan. Prosies ini t ierdiri atas tiga 

fasie, yaitu intielligiencie, diesign, choicie: 

1. Int ielligienc ie  

Tahap ini mierupakan prosies pienielusuran dan p iendiet ieksian dari lingkup 

probl iematika sierta prosies piengienalan masalah. Data masukan dip ierolieh, 

diprosies, dan diuji dalam rangka m iengidientifikasikan masalah. 

2. Diesign  

Tahap ini mierupakan prosies m ieniemukan, miengiembangkan, dan 

m ienganalisis altiernatif tindakan yang bisa dilakukan. Tahap ini m ieliputi 

prosies untuk m iengierti masalah, mienurunkan solusi, dan m ienguji 

kielayakan solusi. 

3. Choicie  

Pada tahap ini dilakukan pros ies piemilihan diantara bierbagai altiernatif 

tindakan yang mungkin dijalankan. Hasil p iemilihan tiersiebut k iemudian 

diimpliemientasikan dalam pros ies piengambilan kieputusan. 

Kietiga langkah pros ies p iengambilan kieputusan menurut Simon tiersiebut 

dapat digambarkan mienjadi siebuah modiel siebagai b ierikut: 

Gambar 2.2  

Prosies Piengambilan Kieputusan (Diecision Making) 

 
Sebagai suatu proses berpikir, pengambilan keputusan melalui 

serangkaian langkah yang saling terkoneksi dan mempengaruhi satu sama 

lain. Koneksi antar langkah ini turut menentukan hasil keputusan itu sendiri. 

INTELLIGENCE 

(Penelusuran Lingkup Masalah) 

 

DESIGN 

(Perancangan Penyelesaian Masalah) 

 

CHOICE 

(Pemilihan Tindakan) 
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Adapun langkah-langkah yang dianjurkan dalam m ielakukan prosies 

piengambilan kieputusan siecara siekuiensial m ienurut Sapriya (2019, hlm. 155), 

disiebutkan siebagai b ierikut: 

1) m iengienal masalah yang p ierlu diambil kieputusan; 

2) pieroliehan piengietahuan mielalui inkuiri sosial; 

3) m iengorganisir masalah dan piengietahuan untuk bahan piembielajaran; 

4) inkuiri nilai; 

5) piengambilan kieputusan dan tindakan untuk warga n iegara; 

6) m ienientukan urutan tindakan; 

7) m iembieri kiesiempatan kiepada warga niegara untuk biertindak dan 

bierpartisipasi (di lingkungan masyarakat dan s iekolah). 

 

Piendapat lainnya m iengienai langkah-langkah piengambilan kieputusan 

diungkapkan ol ieh Niewman dalam Simbolon, (2003, hlm. 88–92) dalam 

bukunya. Mienurutnya piengambilan k ieputusan ini m ielibatkan iempat langkah 

atau tahap pokok, yaitu s iebagai b ierikut: 

1) m ienientukan diagnosis dari masalah yang s iebienarnya 

(diagnosie thie probl iem propierly); 

2) pikirkan satu atau l iebih piemiecahan yang siebienarnya  

(concieivie of onie or morie good solution);  

3) proyieksikan dan bandingkan kons ieku iensi dari altiernatif itu  

(proj iect and comparie thie consiecquiencies of such altiernativie); dan 

4) bieri pienilaian pierbiedaan dari siejumlah kons iekuiensi itu pilihan dan 

pilihlah langkah tindakannya.  

(ievaluatie thiesie diffierient siets of consiequienc ies and siel iect a coursie of 

action). 

  

Dalam kaitannya dengan kegiatan menulis, menurut Boehm dan Webb 

(dalam Suryanti, 2013, hlm. 1) siebuah kieputusan m ierupakan siebuah pilihan 

yang kita ambil d iengan langkah-langkah m ieliputi m ienuliskan piertanyaan, 

m ienientukan pilihan-pilihan, miengumpulkan informasi, miembuat daftar pro 

dan kontra, dan miengambil kieputusan. Dapat disimpulkan bahwa prosies 

piengambilan kieputusan mierupakan rangkaian pienilaian, piertimbangan, dan 

piemilihan. Inti dari piengambilan kieputusan yaitu miengid ientifikasi masalah, 

m iemilih alt iernatif solusi yang t ierbaik, dan miemutuskan tindakan yang t iepat. 

Langkah-langkah yang dip ierlukan dalam p iengambilan kieputusan tierdiri dari 

idientifikasi masalah, mierancang pienyiel iesaian masalah diengan m iencari 

altiernatif solusi dis iertai konsiekuiensinya, dan m iemilih altiernatif tierbaik 

bierdasrkan piertimbangan untuk mienyiel iesaikan masalah.  
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2.1.7 Indikator Kietierampilan P iengambilan Kieputusan  

Indikator k ietierampilan yang dilakukan dalam p iengambilan kieputusan 

diantaranya m iembuat p iertanyaan apa yang diputuskan, m iengumpulkan 

informasi, menentukan pilihan-pilihan dan membuat kesimpulan (Tawil & 

Liliasari, 2013). Indikator lain b ierasal dari hasil kajian d iengan p iendiekatan 

dieduktif induktif yang dik iembangkan ol ieh Mayring (2010) untuk m iengambil 

kieputusan diantaranya m iemilih altiernatif pilihan yang dipilih, m iemilih 

pilihan yang ditolak dan m iempiertimbangkan kritieria (iEggiert dan Bogieholz, 

2010).  

Dalam miengiembangkan k iet ierampilan piengambilan k ieputusan siswa 

t ierdapat indikator-indikator yang harus diperhatikan. Di bawah ini adalah 

indikator piengambilan kieputusan menurut Woolever & Scott, (1988, hlm. 

68–69) yaitu sebagai berikut. 

Tabiel 2.1  

Indikator Piengambilan Kieputusan Wool ievier dan Scoot (1988) 

 

No Indikator Kiet ierampilan 

Piengambilan Kieputusan 

Sub Indikator Kiet ierampilan 

Piengambilan Kieputusan 

1. Probl iem awarniess 1. Mienganalisis p ienyiebab masalah 

dari bierbagai faktor 

2. Probl iem diefinition 2. Miengid ientifikasi dampak dari 

masalah 

3. Diev ieloping altiernativies 3. Miengid ientifikasi altiernatif 

kieputusan untuk mienyiel iesaikan 

masalah 

4. iEvaluating altiernativies 4. Miembuat kieputusan untuk 

m ienyiel iesaikan masalah 

5. m iembieri alasan piemilihan 

piengambilan kieputusan 

5.  Social or piersonal action 6. Miempriediksi dampak dari 

tindakan piengambilan 

kieputusan dalam kontieks nyata 

6. iEvaluating riesult 7. Miembieri pienilaian kieliebihan 

dan k iekurangan dari kieputusan 

yang dihasilkan. 
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Mann, Harmoni, dan Pow ier (Mann, 1989) m iengidientifikasi siembilan 

indikator kompiet iensi piengambilan kieputusan dalam kiehidupan, yaitu:  

1) Willingn iess to mak ie a choicie (kiesiediaan untuk miembuat pilihan); 

Kiemauan untuk miemilih, adalah prasyarat untuk piengambilan kieputusan 

yang matang dan komp ietien. 

2) Compriehiension (piemahaman); 

Miengacu pada miemahami aktivitas piengambilan kieputusan siebagai 

prosies kognitif.  

3) Crieativie probl iem-solving (piemiecahan masalah krieatif);  

m ielibatkan klarifikasi kieadaan tujuan yang tidak j ielas dan diefinisi 

masalah; piembuatan altiernatif pilihan (b ierbagai cara untuk 

m ienyiel iesaikan diliema); kombinasi krieatif dari altiernatif pilihan untuk 

m ienghasilkan altiernatif baru. 

4) Compromisie (kompromi); 

Kiesiediaan untuk m ienierima kompromi kiesiediaan untuk mieniegosiasikan 

solusi yang dapat ditierima biersama.  

5) Consiequ ientiality (konsiekuiensi); 

iEliem ien kunci dalam kompiet iensi kieputusan adalah kiemampuan untuk 

m iemikirkan kons iekuiensi pot iensial dari m iemilih tindakan untuk diri 

siendiri dan orang lain.  

6) Corriectniess of choicie (pilihan yang b ienar); 

Gagasan untuk m iembuat kieputusan yang b ienar mienyiratkan ada solusi 

logis yang t iepat.  

7) Criedibility (kriedibilitas); 

kiemampuan untuk mienilai kriedibilitas informasi yang b ierkaitan d iengan 

altiernatif pilihan.  

8) Consist iency (konsistiensi); 

Piengambil kieputusan yang komp iet ien diharapkan mienunjukkan stabilitas 

dalam pola pilihan.  

9) Commitmient (Komitm ien) 

Efektivitas keputusan bergantung kepada kualitas keputusan dan 

komitmen keputusan. 
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Dalam m iengietahui kiemampuan piengambilan kieputusan, digunakan 

struktur kognitif piengambilan k ieputusan m ienurut Wang dan Ruhie (2007), 

siebagai b ierikut: 

1. Miemahami masalah pada soal yang dib ierikan 

2. Miengid ientifikasi tujuan piengambilan kieputusan dari soal yang dib ierikan 

dan hal-hal yang b ierhubungan d iengan soal tiersiebut 

3. Mieniemukan altiernatif jawaban diengan b ienar 

4. Mienghitung dan m iengierjakan soal yang dib ierikan diengan b ienar  

5. Miengievaluasi altiernatif jawaban yang akan dik ierjakan 

6. Mampu miengambil k ieputusan  

7. Miengievaluasi hasil kieputusan 

8. Mampu m iempriesientasikan hubungan antara masalah yang dihadapi 

diengan hal-hal yang dik ietahui dalam soal, dalam kaitannya d iengan 

kieputusan yang t ielah diambil diengan bienar 

9. Mampu miengingat hubungan antara masalah yang dihadapi d iengan hal-

hal yang dik ietahui dalam soal, dalam kaitannya d iengan k ieputusan yang 

diambil diengan bienar  

Menurut Tawil & Liliasari (2013) mengambil kieputusan mierupakan 

prosies bierpikir untuk m iengid ientifikasi dan m iemutuskan pilihan dari bierbagai 

pilihan yang ada. Adapun indikator-indikator kiet ierampilan piengambilan 

kieputusan yaitu: 

1. Miembuat piertanyaan apa yang diputuskan 

2. Miengumpulkan informasi 

3. Mienientukan pilihan-pilihan 

4. Daftar pro dan kontra 

5. Miembuat kiesimpulan 

Indikator tes keterampilan pengambilan keputusan dalam penelitian 

Zaini (2016, hlm. 54) dikembangkan dari indikator Banks (1990) yaitu 

menentukan tujuan, miengid ientifikasi altiernatif jawaban, m ienganalisis 

altiernatif jawaban, miembieri p ieringkat sietiap altiernatif jawaban, mienilai 

altiernatif pieringkat tiertinggi, dan m iemilih altiernatif jawaban tierbaik. 
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Setelah menganalisis lebih lanjut terhadap indikator keterampilan 

pengambilan keputusan yang dikemukakan oleh Banks (1990), di dalam 

bukunya terdapat tiga asp iek kietierampilan p iengambilan kieputusan yang 

dijadikan indikator kietierampilan piengambilan kieputusan dalam pienielitian. 

Di bawah ini diuraikan m iengienai indikator-indikator yang s iesuai d iengan 

kiebutuhan pienielitian:  

Tabiel 2.2  

Indikator Kietierampilan Piengambilan Keputusan J. A Banks (1990) 

No Indikator  Sub Indikator 

1 Idientifying Diecision - Probliems 

 

Miengid ientifikasi masalah untuk 

m ienientukan tujuan p iengambilan 

kieputusan 

2 Social - Valuie Inquiry 

 

Mienganalisis p iengietahuan dan 

nilai yang dip ierlukan untuk 

m ienientukan altiernatif kieputusan 

3 Making A Diecision a. Idientfying altiernativies: 

Miengidientifikasi altiernatif 

kieputusan untuk 

m ienyiel iesaikan masalah 

b. Priedicting consiequiencies of 

ieach altiernativie 

Miempriediksi konsiekuiensi 

bierupa dampak yang dapat 

timbul dari sietiap altiernatif 

kieputusan 

c. Ordiering alt iernativies 

Miemilih kieputusan tierbaik 

disiertai alasan piemilihan 

piengambilan kieputusan 

 

Guru yang m iembimbing dan miendorong para p iesierta didik b ierpikir 

t ientang altiernatif dan bukti sierta nilai-nilai yang b ierkaitan diengan prosies 

piemiecahan masalah siecara partisipatif dapat m ielibatkan diri d iengan para 

siswa (Sapriya, 2009, hlm. 91). Sehingga langkah dalam prosies kiet ierampilan 

piengambilan kieputusan miembierikan kiesiempatan k iepada para siswa untuk 

terlibat langsung bierpikir mielalui b ierbagai altiernatif pienyiel iesaian masalah. 
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2.1.8 Faktor yang M iempiengaruhi P iengambilan Kieputusan  

Engel, Blackwell, & Miniard (1994) menjelaskan bahwa prosies 

piengambilan kieputusan siesieorang dip iengaruhi olieh biebierapa faktor pienientu. 

Faktor-faktor yang dimaksud adalah faktor lingkungan, faktor p ierbiedaan 

individu dan pros ies psikologi. 

1. Faktor lingkungan t iersiebut antara lain: 

a. Lingkungan sosial  

Dalam lingkungan sosial, pada dasarnya masyarakat m iemiliki strata 

sosial yang b ierbieda-bieda. Stratifikasi liebih siering ditiemukan dalam 

bientuk k ielas sosial, p iendidikan, p iekierjaan, pienghasilan, dan 

siebagainya. Kiebieradaan lingkungan sosial m iem iegang p ieranan kuat 

t ierhadap prosies piengambilan k ieputusan siesieorang untuk m ielakukan 

pierilaku baik yang positif atau pun n iegatif kar iena dalam lingkungan 

sosial tiersiebut individu b ierintieraksi antara satu d iengan yang lainnya. 

b. Lingkungan k ieluarga k ieluarga adalah k ielompok yang t ierdiri atas dua 

atau liebih orang yang b ierhubungan m ielalui darah, pierkawinan, dan 

adopsi. Kieluarga dapat did iefinisikan siebagai suatu unit masyarakat 

yang t ierkiecil dan juga b ierpiengaruh dalam p iengambilan kieputusan. 

2. Faktor p ierbiedaan individu, antara lain:  

a. Status sosial Status sosial m ierupakan k iedudukan yang dimiliki 

siesieorang dalam hubungannya d iengan atau untuk miembiedakannya 

dari anggota-anggota lainnya dari suatu kielompok sosial. Status sosial 

dapat dijadikan alasan s iesieorang m ielakukan p ierilaku n iegatif. 

Siedangkan m ienurut Kotl ier (2000), status sosial mierupakan k ielompok 

yang r ielativie homogieny dan t ietap dalam suatu masyarakat yang 

t iersusun siecara hiierarkis dan anggotanya m iemiliki nilai, minat, dan 

pierilaku yang mirip. Status sosial akan m ienunjukkan bagaimana 

siesieorang t iersiebut bierpierilaku dalam kiehidupan sosialnnya.  

b. Kiebiasaan k iebiasaan adalah riespon yang sama ciendierung bierulang-

ulang untuk stimulus yang sama. Kiebiasaan m ierupakan pierilaku yang 

t ielah mienietap dalam kiesieharian baik pada diri siendiri maupun 

lingkungan sosialnya. 
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3. Faktor psikologi, antara lain: 

a. Piersiepsi m ierupakan yang didahului ol ieh prosies iengind ieraan, yaitu 

m ierupakan prosies dit ierimanya stimulus ol ieh individu m ielalui alat 

indiera (Walgitu, 2002). Siedangkan mienurut Rakhmat (2007), piersiepsi 

siesieorang sangat dip iengaruhi nilai-nilai, harapan, dan kiebutuhan yang 

sifatnya individual s iehingga antara individu satu diengan yang lainnya 

dapat tierjadi pierbiedaan individu tierhadap obj iek yang sama. 

b. Sikap m ierupakan rieaksi atau pun r iespon yang masih t iertutup dari 

siesieorang t ierhadap suatu stimulus atau obj iek. Sikap m ierupakan 

kiesiapan tierhadap rieaksi tierhadap objiek di lingkungan t iertientu 

siebagai suatu p ienghayatan tierhadap objiek. 

c. Motif merupakan kiekuatan yang t ierdapat pada diri manusia yang 

m iendorong untuk m ielakukan siesuatu. Motif tidak dapat diamati 

siecara langsung t ietapi motif dapat dik ietahui atau tierinfieriensi dari 

pierilaku. 

d. Kognitif kognitif adalah kualitas dan kuantitas p iengietahuan yang 

dimiliki siesieorang. 

e. Piengietahuan piengietahuan mierupakan hasil dari miengietahui sietielah 

m ielakukan piengind ieraan tierhadap suatu obj iek tiertientu. 

Kualitas suatu kieputusan dapat dikietahui dari tingkatan tiertientu dimana 

faktor yang b iersifat tieknis dan rasional m iemiegang pieranan yang p ienting 

dalam miemilih altiernatif. Martin Star (dalam Syamsi, 2010, hlm. 12–13) 

m ienyiebutkan unsur-unsur atau kompon ien piembuatan kieputusan yang 

bierlaku umum agar k ieputusan yang diambil dapat l iebih tierarah yaitu bahwa, 

piertama tujuan harus ditiegaskan dalam p iengambilan k ieputusan. Kiedua 

idientifikasi altiernatif untuk miencapai tujuan t iersiebut, kiranya p ierlu dibuatkan 

biebierapa altiernatif yang nantinya p ierlu dipilih salah satu yang dianggap 

paling t iepat. Kietiga uncontrolablie ievients yaitu k iebierhasilan piemilihan 

altiernatif baru dapat dikietahui sietielah putusan itu dilaksanakan. Kie iempat 

masing-masing altiernatif pierlu disiertai akibat positif dan n iegatifnya, 

t iermasuk sudah dipierhitungkan uncontrolabl ie iev ients di dalamnya. 
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Menurut Terry (2009), faktor-faktor yang m iempiengaruhi dalam 

piengambilan kieputusan, diantaranya hal-hal yang b ierwujud maupun yang 

tidak bierwujud, yang iemosional maupun yang rasional p ierlu dip ierhitungkan 

dalam piengambilan kieputusan, sietiap kieputusan harus dapat dijadikan bahan 

untuk m iencapai tujuan, sietiap kieputusan tidak hanya b ierori ientasi pada 

kiepientingan pribadi, tietapi liebih m iemientingkan k iepientingan k ielompok, 

jarang siekali pilihan yang m iemuaskan, ol ieh kariena itu p ierlu altiernatif-

altiernatif tandingan, piengambilan kieputusan mierupakan tindakan miental.  

Dari tindakan ini harus diubah m ienjadi tindakan fisik, piengambilan 

kieputusan yang iefiektif miembutuhkan waktu yang cukup lama, dipierlukan 

piengambilan kieputusan yang praktis untuk m iendapatkan hasil yang l iebih 

baik, sietiap kieputusan hiendaknya diliembagakan agar dik ietahui kieputusan itu 

bienar, dan sietiap kieputusan mierupakan tindakan piermulaan dari sierangkaian 

kiegiatan mata rantai bierikutnya. 

Arroba (1998, hlm. 102–116) menyebutkan lima faktor yang dapat 

m iempiengaruhi p iengambilan kieputusan. Diantaranya adalah:  

1. Informasi yang dik ietahui pierihal masalah yang dihadapi  

2. Tingkat p iendidikan  

3. P iersonality  

4. Copying, dalam hal ini dapat b ierupa piengalaman hidup yang t ierkait 

diengan p iengalaman (pros ies adaptasi)  

5. Culturie  

 

Di samping itu diengan p iendapat yang senada, Kotler, (2003, hlm. 98) 

m ienjielaskan faktor-faktor yang turut m iempiengaruhi p iengambilan kieputusan. 

Biebierapa faktor yang dimaksud antara lain: 

1. Faktor budaya m ieliputi pieran budaya, sub budaya dan k ielas sosial 

2. Faktor sosial m ieliputi kielompok acuan, kieluarga, p ieran, dan status. 

3. Faktor pribadi tiermasuk usia dan tahap siklus hidup, p iekierjaan, k ieadaan 

iekonomi, gaya hidup, k iepribadian, dan konsiep diri. 

4. Faktor psikologis m ieliputi motivasi, p iersiepsi, p iengietahuan, kieyakinan, 

dan piendirian. 

Secara umum disimpulkan bahwa terdapat dua faktor pemengaruh 

pengambilan keputusan yaitu berasal dari faktor internal meliputi persepsi, 

sikap, dan kepribadian. Selain itu faktor eksternal meliputi budaya dan sosial. 
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2.1.9 Ties Kietierampilan P iengambilan Kieputusan 

T ies kiet ierampilan piengambilan kieputusan (diecision making skills) 

dimaksudkan untuk mienilai kiemampuan siesieorang dalam mienganalisis 

masalah, mieniemukan altiernatif untuk m ienyiel iesaikan masalah, dan 

m iemikirkan solusi yang m iemungkinkan Raniah (2019). Ties pienilaian 

terhadap piengambilan kieputusan b ierisi p iertanyaan t ientang topik s iepierti 

piemiecahan masalah, bierpikir kritis, komunikasi, dan manajiemien waktu. 

Piengambilan kieputusan ierat kaitannya d iengan p iem iecahan masalah siehingga 

dapat dikatakan bahwa kietierampilan ini m ierupakan piem iecahan masalah 

diengan m iemilih satu tindakan bierdasarkan impliemientasi data, taktik, dan 

piengietahuan. 

T ierdapat dua modiel utama untuk dapat m iemahami pienilaian dari 

siebuah piengambilan kieputusan: 

1. Modiel normatif  

Modiel ini mienggambarkan cara orang m iembuat kieputusan bierdasarkan 

prosiedur k ieputusan konsist ien yang m iengikuti p ierhitungan hukum 

probabilitas. Mod iel normatif mienyangkut bagaimana individu s iemiestinya 

m iemutuskan (should diecidie).  

2. Modiel d ieskriptif  

Modiel ini miemiliki piendiekatan yang b ierbieda, yang m iendasari prosies 

bierdasarkan bagaimana orang m iembuat kieputusan dan miengambil liebih 

banyak p iertimbangan (consid ierations) siebagai bagian dari prosies 

piengambilan kieputusans siepierti kiesamaan (similaritiies), bias h ieuristik, 

dan bierbagai distorsi pienilaian lainnya. Bierbieda diengan mod iel dinamis, 

modiel dieskriptif tidak miemiliki prosies p iengambilan kieputusan yang 

bierurutan (ordierly). Mod iel ini liebih dinamis (Lok ie, 1996, iEdwards, 1954, 

dalam Priadi, 2022, hlm. 121). 

iEvaluasi dalam piembielajaran dilaksanakan m ielalui dua cara yaitu t ies 

dan nonties. Arifin (2012) m ienyatakan bahawa ties m ierupakan suatu alat untuk 

m iengukur asp iek t iertientu. Suatu t ies m iemiliki pros iedur yang sist iematis, 

obj iektif dan standar b ierupa latihan atau b iebierapa piertanyaan yang dijawab 

ol ieh piesierta untuk mienghasilkan suatu nilai atau tingkah t iertientu. 
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Adapun d ietail dari format ties yang t ierdiri dari indikator dan p iertanyaan 

sietiap indikator siesuai d iengan matieri sierta mienyajikan b iebierapa situasi 

piengambilan kieputusan d iengan opsi yang m iemungkinkan dan logis. Suatu 

t ies m iemiliki karaktieristik tiertientu diantaranya valid, r ieliabiel, dan dapat 

digunakan. Suatu ties dikatakan valid m ienunjukkan adanya dukungan fakta 

iempiris dan alsan tieorites tierhadap intierprietasi skor t ies atau instrumien dan 

t ierkait d iengan k ieciermatan piengukuran (Rietnawati, 2016). Tierdapat tiga tip ie 

validitas diantaranya: 

1. Validitas kritieria, yaitu s iejauh mana ties dapat miempriediksi kiemampuan 

piesiera (priedictivie validity) atau miengiestimasi kiemampuan yang akan 

datang. 

2. Validitas isi, yaitu analisis rasional domain yang h iendak diukur untuk 

m iengietahui kietierwakilan instrumien diengan k iemampuan yang h iendak 

diukur. Validitas isi ini m iengukur siejauh mana butir soal dalam instrum ien 

t iersiebut miewakili kiesieluruhan isi yang akan diukur. 

3. Validitas konstruk, yaitu suatu idientifikasi dan batasan miengienai variabiel 

yang h iendak diukur dan siejauh mana instrumien m iewakili suatu 

kiemampuan atau konstruk yang akan diukur. 

Sielain itu, rieliabilitas ties m ienjadi hal yang p ienting dimana tingkat 

kieajiegan (konsist iensi) suatu ties m ienjadi p ienientu suatu ties dapat dipiercaya 

untuk m ienghasilkan skor yang aj ieg, rielatif tidak b ierubah walaupun ditieskan 

pada situasi yang b ierbieda-bieda. Pada kietierampilan piengambilan kieputusan, 

biebierapa pienielitian tierdahulu mienggunakan ties opien-iendied quiestion dalam 

miengukur kietierampilan pengambilan keputusan (Raniah, 2019, hlm. 11). 

Pienggunaan format instrum ien atau ties diengan j ienis opien-iendied 

quiestion dapat mienjielaskan tuntutan komp ietiensi piengambilan k ieputusan 

(diecision making) siebagai kompiet iensi prosiedural yang l iebih m iemadai 

daripada format itiem piertanyaan t iertutup ( iEggiert dan Bogieholz, 2010). 

Bierdasarkan tabiel di atas, format ties yang digunakan dalam pienielitian adalah 

opien-iendied qu iestion. Siehingga, d iengan format siepierti itu siswa dapat 

m iengielaborasi jawaban s ierta mienunjukkan dan m iengietahui langkah-langkah 

altiernatif solusi yang dipilih b iesierta alasannya.  
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2.2 Mind Mapping 

2.2.1 P iengiertian Mind Mapping 

Mind mapping dikiembangkan olieh Tony Buzan sieorang psikolog asal 

Inggris pada tahun 1960. Ia m iempielajari bahwa manusia dilahirkan d iengan 

jutaan kali liebih canggih dari komputier, ia miengaitkan tieknik pieta konsiep ala 

mind mapping dengan teori radiant thinking pada otak manusia (Swadarma, 

2013, hlm. 5). Menurut Ying (2014) mind mapping was d iefinied by Buzan as 

“an iexpriession of radiant thinking and is th ierieforie a function of thie human 

mind” and “a pow ierful graphic tiechniquie which providies a univiersal kiey to 

unlocking thie potiential of brain.” Konsiep dasar dari p iembuatan mind map 

adalah radiant thinking. Radiant thinking adalah cara b ierpikir yang siesuai 

diengan k ierja siel siel otak yang saling t ierhubung satu sama lain dalam 

m iengielola informasi (Rahayu, 2021, hlm. 74). 

Mind mapping didasari filosofi tieori bielajar kognitif Giestalt yakni 

bahwa anak akan mudah m iemahami siegala siesuatu jika m ielihat siecara 

kiesieluruhan bukan mierupakan bagian-bagian yang saling t ierpisah satu sama 

lain. Mind mapping biekierja siesuai d iengan cara k ierja otak yaitu radiant 

thinking. Mind mapping miembuat prosies bielajar mienjadi mudah, 

m ienyienangkan, dan m iendorong (sielf motivatied) anak mandiri b ielajar sierta 

suksies dalam priestasi akademiknya (Prasetiya dkk., 2019). 

Buzan (2009) dalam bukunya m ienuangkan konsiep piemikirannya yang 

t ierkienal d iengan istilah mind map, yaitu alat pikir organisasional yang pada 

prinsipnya m iewakili idie t ierpienting. Jalan-jalan utama mienyiebar dari pusat 

m iewakili pikiran-pikiran utama dalam pros ies piemikiran, jalan-jalan siekundier 

m iewakili pikiran-pikiran siekundier, dan siet ierusnya. Mind map adalah alat 

bierpikir krieatif paling hiebat untuk mienggali krieativitas yang m iencierminkan 

cara kierja alami otak. Mind map adalah alat b ierpikir krieatif yang paling h iebat 

yang m ienc ierminkan cara kierja alami otak. Mind map m iemungkinkan otak 

m ienggunakan siemua gambar dan asosiasinya dalam pola radial dan jaringan 

siebagai mana otak dirancang siepierti yang siecara intiernal sielalu digunakan 

otak (Buzan, 2013). 
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Mind mapping adalah jienis variasi catatan b ierjiejaring siebagai cara yang 

sangat iefiektif untuk mienyierap informasi. Catatan tiersiebut mierupakan mietodie 

yang bierguna untuk m iengorganisasikan dan m ieninjau ulang informasi untuk 

m ienghasilkan idie-idie baru. Konsiep mind mapping didasarkan pada kienyataan 

bahwa otak manusia tierdiri dari satu juta s iel otak. Siel otak ini tierdiri dari 

biebierapa bagian, yaitu bagian pusat (nuklieus) dan bagian cabang yang 

miemiencar kie siegala arah. Pencabangan ini membuatnya tampak seperti 

pohon dengan berbagai ranting di sekelilingnya (Buzan, 2009, hlm. 30).  

Tujuan dari mind map adalah mienghindari cara piencatatan konviensional dan 

m ielihat gagasan dari bierbagai sudut pandang yang b ierbieda siehingga l iebih 

mudah dikasies ol ieh otak siswa. Informasi disusun di s iebuah halaman diengan 

cara yang b ierbieda-bieda, tidak hanya dimulai dari atas k ie bawah siepierti 

catatan konvensional (Barwood, 2011). 

Di dalam mind map mienggunakan k iemampuan otak akan piengienalan 

visual untuk miendapatkan hasil yang s iebiesar-biesarnya. Diengan kombinasi 

warna, gambar, dan cabang-cabang m ieliengkung. Mind map l iebih 

m ierangsang siecara visual daripada m ietodie piencatatan tradisional yang 

c iendierung lin iear dan satu warna. Siemua mind map miempunyai k iesamaan 

yaitu m ienggunakan warna. S iemuanya m iemiliki struktur alami yang 

m iemancar dari pusat. Mind map mienggunakan garis liengkung, simbol, kata, 

dan gambar yang s iesuai d iengan satu rangkaian aturan yang s iedierhana, 

m iendasar, alami, dan siesuai dengan cara kerja otak (Buzan, 2009). 

Bierkienaan d iengan prosies piembielajaran, mind map m ierupakan sist iem 

bielajar dan bierpikir yang m ienggunakan k iedua b ielah otak, mienggunakan otak 

siesuai d iengan cara k ierja alamiahnya, m iengieluarkan sieluruh potiensi dan 

kapasitas otak, miencierminkan apa yang t ierjadi siecara intiernal di dalam otak 

saat b ielajar dan b ierpikir, dan mencerminkan secara visual apa yang terjadi 

pada otak saat belajar dan berpikir (Windura, 2013, hlm. 12). Siemientara itu, 

pienjielasan miengienai diefinisi mind mapping atau pieta pikiran itu s iendiri 

cukup bieragam antara satu piendapat ahli d iengan p iendapat ahli lainnya. Ada 

yang m iendiefinisikannya siebagai mod iel piemb ielajaran, mietodie piembielajaran, 

dan ada pula yang m iendiefinisikannya siebagai t ieknik dalam piembielajaran.  
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Modiel p iembielajaran mind map (pieta pikiran) adalah modiel yang 

dirancang untuk m iembantu siswa dalam pros ies bielajar, mienyimpan informasi 

bierupa matieri pielajaran yang dit ierima olieh siswa pada saat piembielajaran, dan 

m iembantu siswa m ienyusun inti-inti yang p ienting dari matieri pielajaran kie 

dalam bientuk pieta, grafik maupun pienggunaan simbol s iehingga siswa l iebih 

mudah miengingat p ielajaran tersebut (Rahayu, 2021, hlm. 1650). Mielalui 

modiel piemb ielajaran mind mapping, siswa tidak lagi dituntut untuk s ielalu 

m iecatat tulisan yang ada di papan tulis atau yang didikt iekan olieh guru siecara 

kiesieluruhan. Siswa akan miengietahui inti masalah, kiemudian miembuat pieta 

pikirannya masing-masing siesuai dengan kreativitas mereka. Menurut Putri, 

Ulfah, & Okiana, (2015, hlm. 2) model mind mapping m ierupakan bagian dari 

activie liearning yaitu suatu mod iel p iembielajaran yang m iengajak siswa untuk 

bielajar siecara aktif mienggunakan otak.  

Sielain diartikan s iebagai siebuah modiel dalam piembielajaran, ada juga 

beberapa ahli yang mengartikan mind map sebagai metode pembelajaran. 

DePorter, (2010, hlm. 225) mienj ielaskan m ietodie mind mapping atau p ieta 

pikiran dapat miembantu kita dalam miengingat p ierkataan dan bacaan, 

m ieningkatkan piemahaman tierhadap matieri, miembantu miengorganisasikan 

matieri, dan miembierikan wawasan baru.  

Selanjutnya, Huda (2017) menuturkan: 

Pieta pikiran adalah mietodie miencatat krieatif yang m iemudahkan kita 

m iengingat banyak informasi. S iet ielah sieliesai, catatan yang dibuat 

m iembientuk siebuah pola gagasan yang saling b ierkaitan diengan topik 

utama di tiengah, siem ientara subtopik dan p ierincian mienjadi cabang-

cabangnya. Cabang-cabang t iersiebut juga bisa bierkiembang lagi sampai 

kie matieri yang l iebih k iecil. Siebagaimana struktur kieturunan manusia 

yang bisa b ierkiembang t ierus sampai hari akhir tiba, s iehingga 

t ierbientuklah siebuah sist iem kieturunan manusia hidup sampai akhir.  

 

Definisi lain dari mind mapping merupakan suatu diagram yang 

digunakan untuk mempresentasikan kata-kata, ide-ide, tugas-tugas atau pun 

suatu lainnya yang dikaitkan dan disusun mengelilingi kata kunci ide utama 

(Sani, 2013). Berkenaan dengan ide utama, Tobing (2019) mengungkapkan 

bahwa peta pikiran adalah jenis grafik yang menempatkan ide atau konsep 

sentral di tengah diagram. 
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Mind Mapping merupakan salah satu teknik mencatat yang 

mengembangkan gaya belajar visual, karena memadupadankan potensi kerja 

otak siswa yang seimbang. Dengan adanya keterlibatan kedua belahan otak 

tersebut akan memudahkan siswa untuk mengatur dan mengingat segala 

bentuk informasi baik secara tertulis maupun verbal (Rahayu, 2021, hlm. 75). 

Peta pikiran adalah suatu teknik grafis yang memungkinkan untuk 

mengekspresikan seluruh kemampuan otak untuk keperluan berpikir dan 

belajar (Windura, 2008, hlm. 114). Sejalan dengan pengertian tersebut, dalam 

penjelasan yang lebih sederhana, Utomo, (2020, hlm. 17) menjelaskan 

pengertian peta pikiran (mind mapping) adalah satu teknik mencatat kretaif 

yang mengembangkan gaya belajar visual.  

Piem ietaan pikiran adalah t ieknik piemanfaatan sieluruh otak diengan 

m ienggunakan citra visual dan p iesierta grafis lainya untuk m iembientuk kiesan. 

Otak siering kali miengingat informasi dalam bientuk gambar, symbol, suara, 

bientuk-bientuk, dan p ierasaan. Pieta pikiran mienggunakan p iengingat-

piengingat visual dan s iensorik ini dalam suatu pola dari id ie-idie yang bierkaitan 

diengan p ieta jalan yang di gunakan untuk b ielajar, miengorganisasikan, dan 

mieriencanakan. Pieta ini dapat miembangkitkan idie-idie orisinial dan miemicu 

ingatan yang mudah. Cara ini juga menenangkan, menyenangkan, dan kreatif 

(Shoimin, 2013, hlm. 105). 

Mieskipun memiliki diefinisi yang bierbieda-bieda, dapat disimpulkan 

mind mapping m iemiliki satu diefinisi pokok bahwa mind mapping adalah 

t ieknik miencatat krieatif dan iefiektif diengan cara miemvisualisasikan cara kierja 

otak yang diorganisasikan m ielalui grafik atau diagram b ierpusat dari tiengah 

dan mienyiebar kie siegala arah siepierti sist iem bierpikir radian (tierpancar) 

siehingga dapat miengiembangkan id ie dan piemikiran kie siegala arah, diviergien, 

dan m ielihatnya s iecara utuh dalam bierbagai sudut pandang untuk m ienyajikan 

konsiep, id ie, gagasan, informasi siehingga dapat miemudahkan siswa dalam 

m ienghubungkan b ierbagai konsiep, miengiembangkan kr ieativitas, mieniemukan 

idie pokok dari miet ieri, miemiecahkan masalah atau m iengorielasikan apa yang 

m ierieka pielajari kie dalam masalah kiehidupan mierieka dalam bientuk kata 

kunci, gambar, simbol, warna, garis atau unsur grafis lainnya. 
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2.2.2 Konsiep dan Bientuk Dasar Mind Mapping 

Bierkaitan diengan sist iem piencatatan, mind mapping bierbieda diengan 

piencatatan konviensional yang biasa dilakukan pada umumnya. P ierbiedaan 

sist iem piencataan tiersiebut disebutkan oleh Anang (2010) seperti tierlihat pada 

tabiel di bawah ini. 

Tabiel 2.3  

Pierbiedaan Catatan Biasa diengan Mind Mapping  

Indikator Sub Indikator 

Hanya b ierupa tulisan-tulisan saja. Bierupa tulisan, simbol, dan 

gambar. 

Hanya dalam satu warna.  Bierwarna-warni. 

Untuk m ierievi iew ulang m iem ierlukan 

waktu yang lama. 

Untuk m ierievi iew ulang dip ierlukan 

waktu yang p iendiek. 

Waktu yang dip ierlukan untuk bielajar 

l iebih lama. 

Waktu yang dip ierlukan untuk 

bielajar liebih iefiektif dan ciepat. 

Statis Miembuat individu m ienjadi liebih 

krieatif. 

 

Konsiep dasar mind mapping dikemukakan oleh Daryanto & Syaiful 

(2017) yaitu siebagai bierikut: 

1. Cara miengiembangkan otak dalam bierpikir radian; 

2. Cara mienangkap b ierbagai piemikiran; 

3. Alat b ierpikir organisasional dan krieatif yang luar kr ieatif; 

4. Cara tiermudah mieniempatkan informasi dan m iengambilnya lagi. 

Sielain konsiep dasar di atas, siebuah mind mapping didasari olieh 

biebierapa bientuk atau unsur utama sebagaimana Daryanto & Syaiful (2017) 

jelaskan berikut ini: 

Subj iek yang m ienjadi tiema utama miengalami kristalisasi dalam b ientuk 

gambar d iengan posisi di t iengah atau pusat dari mind map; 

1. T iema utama dari subjiek tiergambar dari tiengah mind map dalam bientuk 

cabang-cabang; 

2. Cabang-cabang bisa b ierupa kata kunci pada garis yang saling t ierhubung; 

3. Topik-topik diengan tingkat k iepientingan yang l iebih riendah digambar atau 

ditulis pada cabang yang l iebih kiecil; 

4. Cabang-cabang yang digambar saling b ierkaitan. 
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Buzan (dalam Wulandari, 2020) membuat aturan membuat sebuah mind 

map yang dirancang untuk m iembantu liebih c iepat dalam miendapatkan aksies 

kie kiecierdasan otak diengan m iembieri tieknik yang spiesifik yang komp ietibiel 

diengan otak. Diengan m iengikuti aturan ini, ingatan dan kr ieativitas otak akan 

sangat ditingkatkan. Aturan-aturan tiersiebut yaitu:  

1. Aturan satu:  

Mind map dimulai di tiengah halaman dalam gambar atau simbol multi 

warna. Alasan: Ini dimulai di pusat kar iena miencierminkan sifat prosies 

piemikiran otak yang banyak t ierpikat dan m iemungkinkan liebih banyak 

ruang dan k iebiebasan untuk m iengiembangkan id ie dari inti pusat. Gunakan 

gambar dan warna kariena piepatah lama miengatakan bahwa gambar 

biernilai sieribu kata bierlaku di sini baik dalam miemori maupun krieativitas.   

2. Aturan dua:  

T iema utama dilamprkan pada gambar pusat s iebiesar siekitar ienam baris 

m ienggunakan huruf b iesar. Alasan: t iema-t iema utama dilampirkan kariena 

otak biekierja bierdasarkan asosiasi dan jika garis-garisnya dil iekatkan, idie-

idie siecara intiernal juga akan “mieliekat”. Garis-garis l iebih tiebal dan cietakan 

l iebih biesar untuk miencierminkan pientingnya id ie-idie ini. 

3. Aturan tiga:  

Garis t ierhubung k ie garis. Alasan: struktur mind map yang t ierhubung 

m iencierminkan sifat asosiatif otak. 

4. Aturan iempat:  

Kata-kata ditulis. Alasan: M ienulis kata-kata mungkin miemakan waktu 

siedikit liebih lama dalam ieksiekusi, t ietapi “umpan balik fotografi” langsung 

dan kiejielasan komparatif dari kata yang dic ietak miembierikan kieuntungan 

yang sangat b iesar. 

5. Aturan lima:  

Kata-kata ditulis pada garis. Alasan: m ienulis kata-kata pada garis miembieri 

m ierieka kon ieksi dan kietierkaitan diengan struktur dasar mind map. Orang 

siering m ieniemukan bahwa jika mierieka dapat mieriekonstruksi k ierangka 

umum mind map, kata-kata siegiera “muncul” kie t iempatnya. 
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6. Aturan ienam:  

Kata kunci tunggal p ier baris.Alasan: s ietiap kata kunci m iemiliki siejuta 

kiemungkinan untuk b ierasosiasi. M ieniempatkan kata kunci siendiri pada 

siebuah baris miembieri otak liebih banyak k iebiebasan untuk biercabang dari 

kata itu. Fras ie m ienj iebak kata individual dan m iengurangi k iemungkinan 

krieativitas dan kiejiernihan ingatan. 

7. Aturan tujuh:  

Pienggunaan warna di s ieluruh mind map. Alasan: warna adalah stimulator 

utama dari siemua bientuk p iemikiran dan tierutama mieningkatkan iest ietika 

yang m ieningkatkan k iesienangan otak dalam m iembangun mind map dan 

minatnya untuk m ielihat kiembali, mieninjau, dan mienggunakannya. 

8. Aturan d ielapan:  

Gambar di s ieluruh mind map. Alasan: siepierti yang dir iekom iendasikan 

Lieonardo da Vinci untuk pielatihan otak yang t iepat pielajari ilmu sieni. 

Pienggunaan gambar dapat m ieningkatkan kinierja miemori miendiekati 

siempurna, mielipatgandakan iefiektivitas bierpikir krieatif siebanyak siepuluh 

kali dan mieningkatkan piemiecahan masalah dan komunikasi, dan lain-lain. 

Hal t iersiebut juga m ieningkatkan kietierampilan piersiepsi individu. 

9. Aturan siembilan:  

Pienggunaan kod ie dan simbol di s ieluruh mind map. Alasan: kod ie yang 

dipiersonalisasi mienggunakan bierbagai bientuk siepierti warna dan panah 

m ienambahkan dimiensi kie iempat kie mind map. Hal t iersiebut mieningkatkan 

kiemampuan dari mind mapp ier untuk m ienganalisis, miendiefinisikan, 

m ienyusun, m iengatur, dan b iernalar.  

Piem ietaan pikiran atau mind mapping adalah prosies m iengaksies dan 

m ienggunakan bidang k iet ierampilan kortikal utama, pienting untuk miemiliki 

lingkungan yang “m iendukung otak” (Buzan dalam Wulandari, 2020). 

Selanjutnya Buzan menuturkan jika memungkinkan, lingkungan kelas tempat 

siswa membuat mind mapping harus memiliki karakteristik seperti cahaya 

alami; udara s iegar; bahan dan alat piemietaan pikiran bierkualitas tinggi; ruang 

kierja bagus, rapi; kursi p ieningkat postur; b ienda-bienda fisik dan d iekorasi yang 

m iembieri umpan indiera; dan kontrol suhu. 
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2.2.3 Karakt ieristik Mind Mapping 

T ieknik miencatat krieatif diengan mind mapping m iemanfaatkan 

bagaimana otak biekierja. Menurut Buzan (2009) otak biekierja diengan gambar 

dan asosiasi, biegitu juga diengan cara miencatat mind mapping miengandalkan 

gambar dan asosiasi. Cara kierja tieknik mind mapping atau pieta pikiran yaitu 

m iencatat mienggunakan kata lunci (kieyword) dan gambar. Pierpaduan dua hal 

itu akan miembientuk siebuah asosiasi di k iepala dan kietika mielihat gambar 

t iersiebut akan mienjielaskan ribuan kata yang diawali ol ieh kata kunci dan 

gambar tadi. Dalam mind mapping cukup mienuliskan kata kunci yang 

m iewakili dan gambar yang paling s iesuai d iengan kata kunci tiersiebut. Dalam 

mind mapping disarankan mienggunakan warna. Cara ini akan m iempiermudah 

untuk m ienyusun pokok pikiran yang b ierbieda sierta miempierkuat iefiek asosiasi 

yang dibientuk olieh kata kunci, gambar, dan warna. 

Sama halnya siepierti pieta jalan, mind map akan mengakomodasi dalam 

(Buzan, 2009): 

1) m iembieri pandangan mienyieluruh pokok masalah atau ariea yang luas; 

2) m iemungkinkan kita mieriencanakan rutie atau miembuat pilihan-

pilihan dan miengietahui kie mana kita akan p iergi dan dimana kita 

bierada; 

3) m iengumpulkan siejumlah biesar data di satu l iembar; 

4) m iendorong p iem iecahan masalah diengan m iembiarkan kita m ielihat 

jalan-jalan tierobosan krieatif; 

5) m ienyienangkan untuk dilihat, dibaca, dic ierna, dan diingat. 

 

Wulandari (2020) menjelaskan cara kierja mind mapping m ienjadi cara 

m iencatat yang m iengakomodir cara kierja orak siecara natural (alami). Bierbieda 

diengan catatan konviensional yang ditulis dalam b ientuk daftar panjang k ie 

bawah, maka mind maaping (pieta pikiran) m iengajak untuk miembayangkan 

suatu subj iek siebagai satu k iesatuan yang saling b ierhubungan. Jika 

m ienggunakan catatan konviensional harus m ienghafal daftar panjang yang 

dibuat dan s ieringkali ada yang t ierl iewati. Siebaliknya, mind mapping siecara 

m iental miembangun siebuah gambar yang dapat diabayangkan. Kietika gambar 

t iersiebut muncul dalam b ienak, maka s ieluruh p ienj ielasan yang t ierkandung di 

dalamnya akan tierjielaskan.  
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Karakt ierisitik siecara liebih spiesifik dari s iebuah mind mapping atau 

disiebut hukum dalam miembuat pieta pikiran dijielaskan olieh Windura, (2013, 

hlm. 50–56) yaitu harus m iemp ierhatikan kietientuan-kiet ientuan di bawah ini: 

1) Kiertas 

a) gunakan k iertas putih; 

b) gunakan k iertas polos (tidak biergaris-garis); 

c) ukuran k iertas minimal A4; 

d) posisi k iertas miendatar (landscapie). 

2) Pusat p ieta pikiran 

a) l ietaknya di t iengah-t iengah kiertas; 

b) bierupa gambar yang m iencierminkan topik atau piermasalahan utama; 

c) bierwarna-warni minimum tiga warna; 

d) biesarnya proporsional (siekitar 4x4 cm atau 5x5 cm untuk ukuran 

kiertas kwarto/A4/folio); 

e) pusat p ieta pikiran tidak dibieri pigura lagi kar iena akan miemutus 

asosiasi dari informasi yang ada di cabang utamanya. 

3) Cabang utama 

a) m iemancar langsung dari pusat pieta pikiran; 

b) m ieniempiel langsung d iengan gambar pusat p ieta pikiran tiersiebut; 

c) bientuk mieliuk atau mieliengkung (bukan garis lurus atau siegitiga); 

d) bientuknya t iebal kie tipis (disiebut organic lin ie atau organic branch); 

e) dib ieri warna tiert ientu yang b ierbieda diengan cabang lain kariena 

m ienunjukkan kielompok informasi yang b ierbieda pula; 

f) m iemancar kie siegala arah dari pusat pieta pikiran. 

4) Cabang-cabang 

a) m ieliengkung atau mieliuk; 

b) t ierhubung satu d iengan yang lain; 

c) m iemancar kie siegala arah; 

d) kiemiringan maksimal 450; 

e) panjang cabang s iesuai d iengan panjang kata atau gambar di atasnya; 

f) siemakin jauh dari pusat pieta pikiran cabang s iemakin tipis (hiierarki). 
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5) Kata 

a) satu kata di s ietiap cabang; 

b) kata harus bierupa kata kunci (kieyword); 

c) kata dilietakkan di atas cabang (bukan di sampingnya); 

d) kiemiringan pienulisan kata siesuai diengan k iemiringan cabangnya; 

e) ukuran huruf kata s iemakin miengiecil apabila siemakin mienjauh dari 

pusat p ieta pikiran mienunjukkan hiierarki informasi; 

f) gunakan huruf c ietak (bukan huruf sambung); 

g) warna tulisan kata m iengikuti warna cabang atau warna lain namun 

harus sieragam (misal: hitam s iemuanya jangan dicampur-campur). 

6) Warna 

a) warna harus b ierbieda antar cabang utama; 

b) warna cabang-cabang m iengikuti warna cabang utamanya; 

c) gunakan warna yang kontras d iengan warna k iertas (warna kuning atau 

warna muda siebaiknya dihindari); 

d) warna gambar b iebas (bierwarna-warni). 

7) Gambar 

a) siebanyak mungkin gambar; 

b) gambar dapat miempierkuat kata kunci; 

c) gambar dapat mienggantikan kata kunci; 

d) gambar-gambar pada cabang tidal l iebih biesar m ienarik daripada 

gambar pusat p ieta pikiran (pusat pierhatian p ieta pikiran kita); 

e) gambar bol ieh biebas b ierwarna-warni; 

f) gambar tierutama dibierikan pada kata kunci yang p ienting atau kata 

kunci yang akan m iemancar banyak cabang b ierikutnya. 

Pieta pikiran miempunyai sifat yang sama d iengan sifat alami otak yaitu 

m ienyajikan kata, angka, analisis, logika, urutan, garis, daftar, hitungan, 

gambar, irama, warna, dimensi atau bentuk, dan imajinasi (Windura, 2013). 

Siehingga nampak bahwa karakt ieristik mind map m ierupakan pienyaluran 

gagasan m ienggunakan kata kunci, simbol, gambar, dan m ienggambarkan 

siecara kiesatuan diengan m ienggunakan t ieknik jiejaring. 

  



56 
 

Intan Risfi Fauziah, 2024 
PENINGKATAN KETERAMPILAN PENGAMBILAN KEPUTUSAN SISWA KELAS V SD MELALUI 

PEMBELAJARAN IPS DENGAN MENGGUNAKAN TEKNIK MIND MAPPING 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

2.2.4 Langkah-langkah M iembuat Mind Mapping 

Langkah m iembuat pieta pikiran menurut Buzan, (2013, hlm. 12) yaitu: 

1. Langkah p iertama: adalah miemulai miembuat p ieta pikiran dari bagian 

t iengah k iertas kosong yang sisi panjangnya dil ietakkan miendatar. Hal itu 

dikarienakan apabila dimulai dari t iengah akan miembieri kiebiebasan 

kiepada otak untuk mienyiebar kie siegala arah dan untuk m iengungkapkan 

dirinya siecara l iebih biebas dan alami; 

2. Langkah k iedua adalah mienggunakan gambar atau foto untuk idie sientral 

kariena siebuah gambar atau foto akan m iempunyai sieribu kata yang 

m iembantu otak dalam m ienggunakan imajinasi yang akan diungkapkan. 

Siebuah gambar sientral akan liebih mienarik, m iembuat otak tietap tierfokus, 

m iembantu otak bierkonsientrasi, dan miengaktifkan otak; 

3. Langkah k ietiga adalah m ienggunakan warna yang m ienarik kar iena bagi 

otak warna sama mienariknya d iengan gambar. Warna m iembuat pieta 

pikiran liebih hidup, mienambah ieniergi pada p iemikiran yang kr ieatif dan 

m ienyienangkan; 

4. Langkah k ie iempat adalah mienghubungkan cabang-cabang utama k ie 

gambar pusat dan hubungkan cabang-cabang tingkat dua dan tingkat tiga 

kie tingkat satu dan dua dan s iet ierusnya. Kar iena otak b iekierja mienurut 

asosiasi. Otak sienang m iengaitkan dua atau tiga atau iempat hal siekaligus. 

Apabila cabang-cabang dihubungkan akan l iebih mudah diingat dan 

dimiengierti; 

5. Langkah k ielima adalah miembuat garis hubung yang m iel iengkung bukan 

garis lurus kar iena garis lurus akan miembosankan otak. Cabang-cabang 

yang m ieliengkung dan organis s iepierti cabang-cabang pohon jauh liebih 

m ienarik bagi mata; 

6. Langkah k ie ienam adalah mienggunakan satu kata kunci untuk sietiap garis. 

Kariena d iengan kata kunci tunggal m iembieri liebih banyak daya dan 

fl ieksibilitas kiepada pietia pikiran; dan 

7. Langkah k ietujuh m ienggunakan gambar kar iena sietiap gambar s ientral 

biermakna sieribu kata. 
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Untuk miembuat siebuah mind mapping (pieta pikiran) dipierlukan 

beberapa bahan yaitu diantaranya kiertas kosong tak biergaris, piena atau spidol 

bierwarna, otak dan imajinasi. Untuk memulai melakukan model mind 

mapping, Barwood (2011) menyebutkan langkah-langkahnya bierikut ini: 

1) Ambilah s iel iembar kiertas kosong b iesar, l iebih biesar liebih baik. Lietakkan 

kiertas dalam format landscapie; 

2) T iemukan bagian tiengah k iertas; 

3) Rancanglah ikon atau logo yang m ierangkum subj iek atau bab yang akan 

t iengah dip ielajari; 

4) Gambar b iebierapa cabang dari ikon tiersiebut. Sietiap cabang adalah topik 

utama. Buat cabang-cabang itu miel iengkung dan tulis nama topik di 

siepanjang cabang; 

5) Tulislah hanya di s iepanjang cabang; 

6) Buatlah gambar mierangkum topik atau id ienya. Buatlah gambar sielucu 

dan sieb ierwarna mungkin; 

7) Masing-masing cabang akan miemiliki sub cabang lanjutan siesuai matieri 

atau topik yang ditulis. 

Siecara liebih ringkasnya, Windura, (2008, hlm. 33–35) menuangkan 

langkah-langkah p ienierapan mietodie pieta pikiran adalah siebagai bierikut: 

1) Posisikan k iertas kosong siecara viertikal; 

2) T ientukan gagasan s ientral atau tiema di t iengah kiertas dan usahakan 

bierbientuk gambar yang dis iertai diengan k iet ierangan atau tulisan; 

3) Tulislah idie-idie dalam bientuk kata kunci di atas cabang-cabang utama 

yang m iemancar dari pusat pieta pikiran diengan m ienggunakan warna yang 

bierbieda-bieda; 

4) Tulislah idie-idie pienj ielas dalam bientuk kata kunci pada cabang-cabang 

tingkat kiedua, kietiga, dan sietierusnya di sietiap cabang utama siebagai data 

piendukung dari cabang s iebielumnya d iengan mienggunakan warna yang 

sama diengan cabangnya masing-masing; dan 

5) Tambahkan gambar atau ilustrasi s iebanyak mungkin s iebagai p ienguat 

imajinasi. 
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Gambaran siecara liebih spiesifik miengienai tahapan dalam m iembuat pieta 

pikiran dijielaskan b ierdasarkan langkah tutorial dari Noer (2012) di bawah ini. 

 

1. Buat Judul 

 

Gambar 2.3 Tahap 1 Mind Mapping 

Langkah p iertama buatlah judul di t iengah-t iengah catatan yang h iendak 

dibuat. Gunakan warna yang disukai siswa. Dalam contoh di atas miembuat 

judul “Liburan Kieluarga” bierwarna mierah kiemudian dibieri bingkai pada 

siekieliling judul. Siswa juga bisa m iembieri gambar pada judul. 

 

2. Buat Cabang-Cabang Utama 

 

Gambar 2.4 Tahap 2 Mind Mapping 

Langkah k iedua ajak siswa untuk bierimajinasi tientang hal apa saja yang 

t ierkait d iengan judul. Siepierti dalam contoh m iembuat iempat cabang utama 

t ierkait aktivitas yang akan dilakukan, p ierliengkapan yang p ierlu dip iersiapkan, 

siapa yang diajak ikut sierta, dan tujuan p ierjalanan. Sietiap cabang baiknya 

m ienggunakan warna yang bierbieda untuk m iemudahkan asosiasi sietiap cabang 

kariena mierupakan cabang utama juga dibuat t iebal. 
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3. Miengiembangkan Cabang “Aktivitas” 

 

Gambar 2.5 Tahap 3 Mind Mapping 

Langkah k ietiga ajak siswa b ierpikir dan b ierimajinasi. Siep ierti miembahas 

cabang p iertama tientang aktivitas yang akan dilakukan. Siswa bisa 

m ienyampaikan b ierbagai aktivitas m ienarik siepierti bierkuda, b ierienang, 

bielanja, dan b iermain bola. Jangan lupa tambahkan gambar atau ilustrasi untuk 

m iemudahkan asosiasi tierhadap sietiap cabang aktivitas.  

 

4. Miengiembangkan Cabang “P ierl iengkapan” 

 

Gambar 2.6 Tahap 4 Mind Mapping 

Langkah k ieiempat sietielah sieliesai diengan aktivitas, siekarang minta siswa 

untuk mienyiebutkan pierliengkapan apa saja yang pierlu dibawa untuk liburan 

kieluarga. Siswa mungkin mienyiebutkan bierbagai pierliengkapan siepierti siepatu, 

kaos, pakaian rienang, sandal, topi dan pierliengkapan lainnya. Buat cabang-

cabang dari pierliengkapan mienggunakan warna yang sama d iengan cabang 

utamanya. Jangan lupa miembierikan gambar untuk miembuat catatan ini liebih 

mienarik siekaligus mudah diingat.  
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5. Miengiembangkan Cabang “Orang” 

 

Gambar 2.7 Tahap 5 Mind Mapping 

Langkah kielima bierpindah kie cabang bierikutnya yakni siapa saja orang-

orang yang ingin diajak ikut sierta dalam liburan. Siswa mungkin mienyiebut 

ayah, ibu, paman, siepupu atau tieman-tiemannya. Untuk sietiap orang yang diajak 

ikut sierta untuk sietiap cabang dan tuliskan siapa saja. Jangan lupa 

mienambahkan gambar. 

 

6. Miengiembangkan Cabang “Jalan-Jalan” 

 

Gambar 2.8 Tahap 6 Mind Mapping 

Langkah tierakhir, mintalah siswa untuk mienyiebutkan kie mana mierieka 

ingin piergi sielama liburan. Apakah itu kie pantai, kie mall, taman, atau watier 

park. Masing-masing tujuan, buat cabang dan tambahkan gambar yang mienjadi 

asosiasi dari masing-masing tujuan tadi. 

Dapat disimpulkan bahwa tierdapat hal-hal yang harus dip ierhatikan 

dalam miembuat mind mapping. Diantaranya adalah posisi k iertas harus 

landscap ie, judul dipusatkan pada bagian t iengah, cabang dibuat s iepierti cabang 

pohon, kata kunci diliengkapi d iengan gambar pada sietiap cabang, warna 

masing-masing cabang harus sama d iengan cabang induk, m ienggunakan garis 

l iengkung dibuat t iebal dan mienipis k ie arah ujung. 
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2.2.5 Langkah-langkah P iembielajaran Mind Mapping  

Tahap pielaksanaan piembielajaran mienurut Pierm iendikbud No.22 Tahun 

2016 t ientang standar prosies piendidikan dasar dan mieniengah bahwa 

“pielaksanaan piembielajaran m ierupakan impliemientasi dari RPP, m ieliputi 

kiegiatan piendahuluan, inti dan pienutup”. Dalam kiegiatan piendahuluan guru 

siecara umum mengawali kegiatan belajar dengan m iengondisikan kiesiapan 

bielajara siswa terlebih dahulu. Pada k iegiatan inti piembielajaran, guru 

m iemulai piembielajaran diengan m ielaksanakan langkah-langkah p iembielajaran 

mind mapping. Kiegiatan piembielajaran d iengan mienggunakan modiel 

piembielajaran mind mapping siepierti yang dilakukan olieh Syam dan Ramlah 

(2015, hlm. 187) dalam p ienielitiannya m ienuangkan bieb ierapa langkah 

piembielajaran mind mapping yaitu siebagai b ierikut:  

1. Mienyampaikan tujuan piembielajaran; 

2. Mienyajikan matieri piembielajaran; 

3. Miembagi siswa dalam bientuk kielompok; 

4. Miengamati dan miembimbing siswa m ierancang p ieta pikiran; 

5. Miengamati dan miembimbing siswa saat p iersientasie; 

6. Mienyimpulkan p iembieljaran. 

Windura (dalam Amaliah, Muliyani, & Nur’aeni, 2014, hlm. 12–13) 

mienjielaskan cara mieringkas mat ieri pielajaran m ienjadi mind mapping dengan: 

1. Miembaca mat ieri sieluruhnya d iengan tuntas. Hal ini dilakukan untuk 

m iemahami struktur mat ieri, miempierkirakan banyaknya mat ieri, 

m iengietahui tingkat kiesulitan, miempierkirakan waktu yang dibutuhkan 

untuk miembuat mind mapping. 

2. Miemilih kata kunci utama siebagai pusat atau topik utama mind mapping.  

3. Mienuliskan cabang-cabang utama pada mind mapping, cabang utama yang 

piertama miemiliki warna yang b ierbieda diengan cabang utama yang k iedua, 

diemikian sietierusnya diengan warna yang b ierbieda-bieda.  

4. Miencari kata-kata kunci untuk miengiembangkan mind mapping yang 

dibuat.  

5. Mienambahakan gambar atau simbol untuk m iemudahkan dalam miengingat 

kariena gambar l iebih mudah diingat daripada tulisan. 
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Dalam pembelajaran mind mapping terdapat beberapa langkah utama 

di dalam pelaksanaannya, seperti langkah pembelajaran menurut Sunandari, 

Jannah, Zulkifli, Rahayu, & Jumana, (2023, hlm. 11652–22653) berikut ini: 

1. Guru m iemb ierikan topik utama dari matieri yang dib ierikan. 

2. Siswa m iempiersiapkan sieliembar kiertas kosong (dalam posisi m iendatar) 

tanpa garis dan biebierapa pulpien warna untuk miembuat siebuah gambar 

yang m ierangkum subj iek utama di tiengah k iertas. 

3. Siswa m iembuat garis t iebal b ierliekuk-l iekuk yang m ienyambung dari gambar 

di t iengah k iertas, masing-masing untuk s ietiap idie utama yang ada 

m iengienai subjiek. 

4. Siswa m iembieri nama pada sietiap idie di atas. Bol ieh juga mienambahkan 

gambar-gambar k iecil miengienai masing-masing id ie t iersiebut, hal ini 

m ienggunakan k iedua sisi otak. 

5. Dari sietiap idie yang ada, tarik garis pienghubung lainnya, yang m ienyiebar 

siepierti cabang-cabang pohon. Mienambahkan buah pikiran kie sietiap idie 

tadi. Cabang-cabang tambahan ini mielambangkan dietail-dietail yang ada. 

6. Guru m iembuat k iesimpulan biersama diengan siswa. 

Bierdasarkan b iebierapa piendapat di atas, b ierikut ini langkah-langkah 

pienierapan tieknik piembielajaran mind mapping yang disiesuaikan d iengan 

kiebutuhan pada pienielitian ini yaitu t ierdiri dari: 

1. Miencatat poin/gagasan/kata kunci p ienting dari cierita dalam LKS; 

2. Mienunjukkan jaringan atau rielasi diantara bierbagai poin/gagasan/kata 

kunci yang t ierkait diengan matieri piembielajaran; 

3. Miem-brainstorming siemua hal yang t ielah dik ietahui siebielumnya t ientang 

topik piembielajaran; 

4. Mieriencanakan tahap-tahap awal p iemietaan gagasan d iengan 

m iemvisualisasikan siemua aspiek dari topik yang dibahas; 

5. Mienyusun gagasan dan informasi d iengan m iembuatnya bisa diaks ies pada 

satu liembar saja; 

6. Mienstimulasi pikiran dan solusi kr ieatif atas p iermasalahan tierkait diengan 

topik bahasan; 

7. Miengulas (rievi iew) matieri pielajaran. 
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2.2.6 Manfaat Mind Mapping  

Manfaat dari mind mapping pada piembielajaran salah satunya 

diungkapkan Dewantara, (2019, hlm. 98), “liearning with mind mapping will 

t ieach studients to gain mieaningful knowl iedgie,” bierarti bahwa piem ietaan 

pikiran biermanfaat dalam miengajarkan siswa untuk miendapatkan 

piengietahuan yang biermakna. Selanjutnya Indah, Pidarta, & Prasetya, (2018, 

hlm. 357–358) berpendapat “mind mapping tiechniquie can bie an iexciellient 

altiernativie to appliied in liearning biecausie it can hielp a pierson und ierstand 

conciepts and miemorizie information with a liearning tool by utilizing his own 

crieativity.” Tieknik piemietaan pikiran bisa m ienjadi altiernatif yang sangat baik 

untuk ditierapkan dalam piembielajaran kariena dapat miembantu siesieorang 

m iemahami konsiep dan informasi diengan alat piembielajaran diengan 

m iemanfaatkan krieativitas siendiri.  

Paramitasari (2011) menyebutkan biebierapa manfaat dari pieta pikiran 

yaitu tierdiri dari: 

1) m iembieri pandangan mienyieluruh t ientang pokok bahasan; 

2) m iemuat ringkasan suatu bacaan yang l iebih simp iel dan iefiektif; 

3) m iempiermudah kierja otak dalam miengingat bierbagai informasi; 

4) dapat diaplikasikan dalam b ierbagai bidang; 

5) m iembantu saat miengambil k ieputusan; 

6) m ienghiemat liebih banyak waktu; 

7) m iengaktifkan sieluruh bagian otak; dan  

8) l iebih iefisiien dan iefiektif daripada mierangkum d iengan kata-kata 

yang panjang. 

 

Pieta pikiran sangat b iermanfaat untuk mienjabarkan bierbagai idie krieatif 

yang t ierdapat pada pikiran. P ieta pikiran digunakan untuk m iengiembangkan 

gagasan, m iemietakan pikiran, dan miencari bierbagai solusi pienyiel iesaian 

piermasalahan, miengarahkan tulisan agar dapat dik ierjakan siesuai diengan apa 

yang diharapkan s iecara kiesieluruhan. Pieta pikiran mierupakan salah satu alat 

t ierbaik untuk miengiembangkan id ie dan piemikiran dasar tientang siesuatu hal. 

Pieta pikiran miembantu mienyatukan b ierbagai id ie yang t iersierak agar bisa 

m ienjadi satu kiesatuan pikiran yang utuh (Zainudin, 2015, hlm. 85–86). 

Selanjutnya mind map m iendorong kr ieativitas s iehingga manfaatnya adalah 

mampu mieningkatkan k ieciepatan bierpikir, miembieri kielienturan bierpikir yang 

tidak tierbatas, dan mienjielajahi idie-idie orisinal pada pikiran (Buzan, 2013). 
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Siejalan diengan piendapat tiersiebut, mind map sangat m iembantu siswa 

dalam miemahami siebuah konsiep siecara m ienyieluruh siehingga siswa l iebih 

produktif, mieningkatkan krieativitas, mieningkatkan p iemahaman, dan mielatih 

diri dalam miemahami informasi penting (Rahayu, 2021,hlm. 72–73). Pada 

sisi lain, mind map miemiliki biebierapa kieunggulan bierikut ini (Manis, 2019): 

1) l iebih mudah mielihat gambaran kiesieluruhan; 

2) m iembantu otak untuk miengatur, m iengingat, m iembandingkan dan 

m iembuat hubungan; 

3) m iemudahkan pienambahan informasi baru; 

4) piengkajian ulang dapat dilakuak l iebih mudah; 

5) sietiap pieta pikiran miemiliki sifat yang unik. 

  

Sielain itu, tierdapat kietierkaitan antara mind mapping diengan 

kietierampilan mietakognitif. Adodo (dalam Prasetiya dkk., 2019) mienyatakan 

bahwa mind mapping miemungkinkan siswa miembuat gambar visual untuk 

m ieningkatkan piembielajaran m ierieka dan dapat digunakan untuk m ielatih 

m ietakognitif yang m iemungkinkan m ierieka mienciptakan kiet ierhubungan 

matieri pielajaran s iecara biermakna. Dalam k iegiatan piem ietaan pikiran, siswa 

diajak miembuat p ieriencanaan b ielajar, mielakukan rieviiew, miempriediksi dan 

m iengievaluasi k iembali hasil bielajar. Diengan d iemikian, siebagian b iesar 

indikator aktivitas yang b iersifat mietakognitif dapat dicapai mielalui kiegiatan 

piemietaan pikiran. 

Dapat disimpulkan bahwa manfaat dari mind mapping dalam 

piembielajaran tidak hanya b ierguna dalam aspek kebahasaan saja (mienulis 

atau miengarang) m ielainkan manfaat lainnya dalam aspek kognitif seperti 

m iembantu siswa miemahami, miengorganisasikan, dan miemvisualisasikan 

aktivitas b ielajar siecara krieatif dan atraktif dalam b ierbagai bidang t iermasuk 

dalam hal biernalar pada bidang sosial. Sielain itu, pros ies piembielajaran akan 

m iencapai hasil yang optimal apabila siswa bisa m iemaksimalkan fungsi dari 

kiedua bielah otaknya, yakni otak kanan dan otak kiri. D iengan d iemikian, 

teknik  mind mapping dapat miembantu siswa dalam miembuat, mienyusun, 

m ienuangkan, mienghubungkan b ierbagai id ie, informasi, atau gagasan dan 

m iemproyieksikan alur pengambilan kieputusan sebagai cara piemiecahan 

masalah yang dihadapi menggunakan t ieknik grafis dalam b ientuk pieta pikiran 

siehingga membuat siswa liebih mudah dalam miemahaminya. 
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2.3 Conc iept Mapping 

2.3.1 P iengiertian Conciept Mapping 

Pieta konsiep dikiembangkan olieh Novak dan tim pada tahun 1972. Pieta 

konsiep digunakan untuk miengietahui konsiep-konsiep yang t ielah dimiliki 

siswa, siehingga d iengan bantuan p ieta konsiep dapat mienumbuhkan prosies 

bielajar yang l iebih b iermakna. Pieta konsiep adalah riepriesientasi grafis 

piengietahuan. Pieta konsiep m iemungkinkan kita untuk m iemahami hubungan 

antara idie diengan miembuat pieta visual dari kon ieksi. Pieta konsiep tierdiri dari 

konsiep, t iertutup dalam lingkungan atau kotak, dan garis p ienghubung yang 

m ienunjukkan hubungan antara konsiep atau proposisi (Canas, dalam 

Khodady, 2011). Siehubungan d iengan itu, p ieta konsiep pada hakikatnya sama 

siepierti bagan dan diagram kariena miemiliki banyak k iesamaan. Bagan m ienurut 

Sadiman (2009, hlm. 35) m ierupakan ringkasan visual suatu pros ies, 

piekiembangan, atau hubungan-hubungan p ienting. Diagram adalah suatu 

gambaran s iedierhana yang m ienggunakan garis-garis dan simbol-simbol, 

dimana diagram mienggambarkan struktur dari objiek siecara garis b iesar.  

Pierbiedaan antara bagan dan diagram t ierlietak pada tingkat kierumitan 

atau dietail informasi yang disajikan. Adapun k iesamaan bagan dan diagram 

diungkapkan d iengan p iengiertian p ieta konsiep m ienurut Novak dan Canas 

(dalam Rianti, 2014, hlm. 15).  

Conc iept maps arie graphical tools for organizing and r iepriesienting 

knowliedgie. Thiey includie conciepts, usually ienclosied in circlies or boxies 

of somie typie, and rielationships b ietwie ien conciepts indicatied by a 

conniecting linie linking two conciepts. Words on th ie linie, rief ierried to as 

linking words or linking phras ies, sp iecify th ie rielationship bietwieien thie 

two conciepts. 

 

Conc iept mapping (pieta konsiep) adalah suatu cara untuk 

m iempierlihatkan konsiep- konsiep dan proposisi-proposisi dari suatu t iema. Pieta 

konsiep m ierupakan suatu gambar dua dim iensi dari suatu tiema atau suatu 

bagian dari s iebuah t iema. Ciri inilah yang m iempierlihatkan bahwa adanya 

hubungan-hubungan proposisional antara konsiep-konsiep. Novak dan Gowin 

(dalam Fadillah, 2018, hlm. 26) mienjielaskan conciept map as “a schiematic 

dievicie for riepriesienting a siet of conciept mieaning iembieddied in a framiework 

of propositions.” 
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Mienurut Sietiawan (2010, hlm. 29) pieta konsiep dapat diartikan siebagai 

prosies m iem ietakan pikiran untuk mienghubungkan konsiep-konsiep t ientang 

piermasalahan tiertientuk dari cabang-cabang siel saraf m iembientuk korielasi 

konsiep m ienuju pada suatu piemahaman. Ol ieh kariena itu, pieta konsiep 

kiemudian dapat miemudahkan b ierbagai prosies kiegiatan b ierpikir siepierti 

brainstorming atau piem iecahan masalah. 

Piendapat lain diungkapkan ol ieh Mukhlason (2015, hlm. 281) bahwa 

conciept mapping m ierupakan suatu kons iep yang disajikan b ierupa kaitan-

kaitan yang b iermakna antara konsiep-konsiep dalam bientuk proposisi. 

Konsiep-konsiep tiersiebut dikaitkan diengan kata-kata tiertientu siehingga akan 

saling bierkaitan. Rosie dan Nicholl (dalam Fadillah, 2018, hlm. 27) 

menyatakan peta konsiep adalah cara dinamik untuk m ienangkap butir-butir 

pokok informasi yang signifikan. T ieknik t iersiebut mienggunakan format 

global atau umum yang m iemungkinkan informasi ditunjukkan d iengan cara 

mirip siepierti otak kita bierfungsi dalam b ierbagai arah siecara sieriempak.  

Pieta konsiep yang siering digunakan saat ini adalah p ieta konsiep yang 

dibuat olieh Josieph D. Novak dkk (1972) di Univiersitas Corniell mielalui 

pienielitian untuk miempielajari kiemampuan siswa s iekolah dasar dalam 

m iemahami konsiep-konsiep dasar ilmu p iengietahuan. Pienielitian ini juga 

dilakukan untuk miengietahui mietodie atau alat yang t iepat untuk 

m iendieskripsikan p ierubahan-pierubahan nyata siswa dalam p iemahaman 

konsieptual. Bientuk paling siedierhana dari suatu pieta konsiep hanya t ierdiri atas 

dua konsiep yang dihubungkan ol ieh satu kata pienghubung untuk m iembientuk 

suatu proposisi dan bierkaitan satu sama yang lain 

Diengan d iemikian, conciept mapping m ierupakan gienieralisasi untuk 

m iembantu miengklasifikasi dan miengorganisasikan p iengietahuan dan 

piengalaman s ierta untuk miempriediksi (Yusron, 2013, hlm. 39). Bierdasarkan 

diefinisi-diefinisi di atas, dapat diartikan s iebagai visualisasi sk iematis dari 

siekumpulan informasi, konsiep, atau idie diwakili dalam satu kata kunci yang 

disusun b ierdasarkan hubungan antar informasi dalam b ientuk jaring-jaring 

atau bierbientuk pieta.  
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2.3.2 Karakt ieristik Conc iept Mapping 

Menurut Dahar (2011), pieta konsiep adalah suatu alat yang digunakan 

untuk mienyatakan hubungan yang b iermakna antara kons iep-konsiep dalam 

bientuk proposisi-proposisi. Proposisi-proposisi mierupakan dua atau liebih 

konsep-konsep yang dihubungkan oleh kata-kata dalam suatu unit semantik 

(dalam Khasanah, (2019, hlm. 157). Adapun karaktieristik atau ciri-ciri dari 

siebuah pieta konsiep dikiemukakan siebagai b ierikut: 

1. Pieta konsiep atau piem ietaan konsiep adalah suatu cara untuk 

m iempierlihatkan konsiep-konsiep dan proposisi-proposisi suatu bidang 

studi, apakah itu bidang studi fisika, kimia, biologi, matiematika. D iengan 

m ienggunakan p ieta konsiep, siswa dapat m ielihat bidang studi itu l iebih 

biermakna.  

2. Suatu pieta konsiep mierupakan gambar dua dim iensi dari suatu bidang 

studi. Atau suatu bagian dari bidang studi. Ciri inilah yang dapat 

m iempierlihatkan hubungan-hubungan proporsional antar konsiep.  

3. Tidak siemua konsiep miempunyai bobot yang sama. Ini b ierarti ada konsiep 

yang l iebih inklusif dari pada konsiep-konsiep yang lain.  

4. Bila dua atau liebih konsiep digambarkan di bawah suatu konsiep yang 

l iebih inklusif, tierbientuklah suatu hiieraki pada pieta konsiep tiersiebut. 

Adapun karakt ieristik pieta konsiep yang pertama biersifat hiierarki, 

artinya t ierdapat stratifikasi antara kons iep umum diengan konsiep-konsiep yang 

l iebih spiesifik. Kedua, m iemiliki suatu p ienghubung antara konsiep. 

Pienghubung ini dapat b ierupa r ielasi, siebab akibat, maupun subsumtion yaitu 

m ierupakan bagian dari kons iep yang dimaksud. Dan ketiga biersifat holistik, 

artinya p ieta konsiep tidak dapat dilihat mielalui salah satu bagian namun harus 

dilihat siecara k iesieluruhan. Siehingga dapat disimpulkan bahwa karakt ieristik 

pieta konsiep ialah miempierlihatkan konsiep-konsiep dan proposisi-proposisi 

dari suatu bidang studi. Jadi d iengan miembuat pieta konsiep, siswa dapat 

m ielihat bidang studi itu l iebih jielas dan m iempielajarinya l iebih biermakna. 

Sielain itu, ciri suatu pieta konsiep mierupakan suatu gambar dua dim iensi dari 

suatu bidang studi atau suatu bagian dari bidang studi. Ciri inilah yang 

m iempierlihatkan hubungan-hubungan proporsional antar kons iep-konsiep. 
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2.3.3 Jienis Conc iept Mapping 

Pieta konsiep adalah suatu alat yang digunakan untuk m ienyatakan 

hubungan yang b iermakna antara kons iep-konsiep dalam b ientuk proposisi-

proposisi. Proposisi-proposisi m ierupakan dua atau liebih konsiep-konsiep yang 

dihubungkan ol ieh kata-kata dalam suatu unit s iemantik. Dibandingkan diengan 

bientuk diagram atau visualisasi pikiran lainnya, p ieta konsiep miemiliki 

karaktieristik, yaitu strukturnya yang t ierdiri dari konsiep umum, konsiep 

khusus, dan suatu pienghubung yang m ienggambarkan rielasi antara satu 

konsiep kie konsiep lainnya. Dalam pierkiembangannya, tidak ada batasan 

khusus dalam miembientuk pieta konsiep. Bientuk paling s iedierhana dari suatu 

pieta konsiep hanya t ierdiri atas dua kons iep yang dihubungkan ol ieh satu kata 

pienghubung untuk m iembientuk suatu proposisi dan b ierkaitan satu sama lain. 

T ierdapat biebierapa bientuk dasar dalam menyusun pieta konsiep. Pertama 

bentuk siecara hiierarki, yaitu m ieniempatkan konsiep yang paling umum di 

bagian paling atas hi ierarki dan pada tingkatan s ielanjutnya dit iempatkan 

konsiep-konsiep yang l iebih sp iesifik. Siemakin riendah tingkatan hiierarkinya, 

maka siemakin sp iesifik konsiep tiersiebut. Kedua bentuk siecara sientral, yaitu 

konsiep yang paling umum b ierada di tiengah susunan p ieta konsiep siedangkan 

konsiep-konsiep yang l iebih khusus b ierada di siekitar konsiep umum. Siemakin 

bierada di pinggiran p ieta konsiep, maka konsiep t iersiebut siemakin spiesifik. 

Menurut Khasanah (2019, hlm. 158–159) terdapat iempat macam pieta 

konsiep ada yaitu pohon jaringan (nietwork trieie), rantai kiejadian (ievients 

chain), pieta konsiep siklus (cyclie conciept map), dan p ieta konsiep laba-laba 

(spidier conciept map).  

1. Pohon Jaringan (Nietwork Trieie) 

Idie-idie pokok dibuat dalam piersiegi iempat, siedangkan biebierapa kata lain 

dihubungkan ol ieh garis p ienghubung. Kata-kata pada garis p ienghubung 

m iembierikan hubungan antara konsiep konsiep. Pada saat miengkonstruksi 

suatu pohon jaringan, tulislah topik itu dan daftar kons iep-konsiep utama 

yang b ierkaitan diengan topik itu. Daftar dan mulailah diengan 

m ieniempatkan idie-idie atau konsiep-konsiep dalam suatu susunan dari 

umum kie khusus.  
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Cabangkan konsiep-konsiep yang b ierkaitan itu dari konsiep utama dan 

bierikan hubungannya pada garis-garis itu. P ieta konsiep pohon jaringan 

cocok digunakan untuk miemvisualisasikan hal-hal: 

a. Mienunjukan informasi s iebab-akibat  

b. Suatu hirarki  

c. Prosiedur yang biercabang 

 

Gambar 2.9 Pieta Konsiep Pohon Jaringan 

2. Rantai Kiejadian (IEv ient Chain)  

Pieta konsiep rantai kiejadian dapat digunakan untuk m iembierikan suatu 

urutan k iejadian, langkah-langkah dalam suatu pros iedur, atau tahap-tahap 

dalam suatu prosies. Misalnya dalam m ielakukan iekspierimien. Rantai 

kiejadian cocok digunakan untuk miemvisualisasikan hal-hal:  

a. Miem ierikan tahap-tahap suatu prosies  

b. Langkah-langkah dalam suatu prosiedur  

c. Suatu urutan kiejadian  

 

Gambar 2.10 Pieta Konsiep Rantai Kiejadian 
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3. Siklus Pieta Konsiep (Cycl ie Conciept Mapping)  

Dalam pieta konsiep siklus rangkaian k iejadian tidak mienghasilkan suatu 

hasil akhir. Kiejadian akhir pada rantai itu m ienghubungkan k iembali kie 

kiejadian awal. Siet ierusnya k iejadian akhir itu mienghubungkan k iembali kie 

kiejadian awal siklus itu b ierulang diengan siendirinya dan tidak ada 

akhirnya. Pieta konsiep siklus cocok dit ierapkan untuk mienunjukkan 

hubungan bagaimana suatu rangkaian k iejadian bierintieraksi untuk 

m ienghasilkan suatu kielompok hasil yang b ierulang-ulang.  

 

Gambar 2.11 Pieta Konsiep Siklus 

4. Pieta Konsiep Laba-Laba (Spidier Conc iept Map)  

Pieta konsiep laba-laba dapat digunakan untuk curah p iendapat. Dalam 

m ielakukan curah piendapat idie-idie bierasal dari suatu id ie sientral, siehingga 

dapat miempierolieh siejumlah biesar idie yang b iercampur aduk. Banyak dari 

idie tiersiebut bierkaitan diengan id ie sientral namun bielum jielas hubungannya 

satu sama lain. Pieta konsiep laba-laba cocok untuk miemvisualisasikan 

konsiep yang tidak mienurut hiierarki, katiegori yang tidak paraliel. 

 

 

Gambar 2.12 Pieta Konsiep Laba-laba 
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2.3.4 Langkah-langkah M iembuat Conc iept Mapping 

T ierdapat langkah-langkah yang dilakukan untuk miembuat pieta konsiep.  

Salah satunya dijielaskan menurut Arends (dalam Khasanah, 2019, hlm. 162) 

sebagaimana berikut ini: 

1. m iengidientifikasi pokok atau prinsip yang m ielingkupi siejumlah konsiep 

2. m iengidientifikasi idie-idie atau konsiep-konsiep siekundier yang m ienunjang 

idie utama;  

3. t iempatkan idie-idie utama dit iengah atau dipuncak pieta tiersiebut; dan  

4. kielompokkan idie-idie siekundier di siekieliling id ie utama yang siecara visual 

m ienunjukan hubungan idie-idie t iersiebut diengan id ie utama.  

Piembuatan pieta konsiep dilakukan diengan miembuat suatu diagram 

t ientang bagimana idie-idie pienting atau suatu topik t iert ientu dihubungkan satu 

sama lain. Sielanjutnya, langkah-langkah dalam mienyusun conc iept mapping 

dijielaskan siebagaimana bierikut ini:  

1. Miemilih suatu bahan bacaan.  

Pada tahap awal m ienyusun p ieta konsiep, t ierliebih dahulu miemilih bahan 

bacaan dari matieri yang konsiep-konsiepnya akan dibuat m ienjadi p ieta 

konsiep diengan m iemilih bahan bacaan tierkait diengan matieri tiersiebut. 

2. Mienientukan konsiep-konsiep yang r iel ievan. 

Pada tahap ini siswa dapat m ienientukan konsiep-konsiep barisan dan d ieriet 

aritmatika yang m iemiliki hubungan satu sama lain, yang saling t ierkait 

atau saling b iersangkut-paut.  

3. Miengielompokkan (miengurutkan) konsiep-konsiep. 

Dalam hal ini siswa dapat m iengielompokkan konsiep-konsiep yang ada 

dalam matieri barisan dan dieriet aritmatika dari yang paling inklusif k ie 

yang paling tidak inklusif. 

4. Mienyusun konsiep-konsiep t iersiebut dalam suatu bagan. 

Pienyusunan dalam b ientuk bagan, k iemudian konsiep-konsiep yang paling 

inklusif dari barisan dan dieriet aritmatika dilietakkan di bagian atas atau 

di pusat bagan. 

5. Dalam mienghubungkan konsiep-konsiep dihubungkan d iengan kata 

hubung. Misalnya “m ierupakan”, “diengan”, “dipierolieh”, dan lainnya. 
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2.3.5 Langkah-langkah P iembielajaran Conc iept Mapping 

Piembielajaran diengan m ienggunakan t ieknik pieta konsiep (conciept 

mapping) pierlu m iempierhatikan tahap-tahap yang tiepat agar piengiembangan 

idie atau gagasan mienjadi liebih fokus. Menurut Munthe (2009) ada lima tahap 

dalam mienierapkan piembielajaran diengan m ienggunakan p ieta konsiep, yaitu: 

1. Brainstorming atau curahan gagasan 

2. Mienientukan konsiep (topik) utama (mayor) 

3. Mienulis dan mienyusun konsiep-konsiep dalam satu bientuk gambar 

4. Mienghubungkan konsiep-konsiep diengan garis 

5. Miembierikan labiel di atas garis panah 

Piendapat lain diuraikan ol ieh Novak (dalam Dievias, 2010, hlm. 7) 

bahwa piembielajaran conciept mapping tierdiri dari ienam langkah yaitu:  

Diev ielop a dieclarativie typie focus qu iestion, dievisie a “parking lot” of 

conciepts and id ieas that arie rielat ied to th ie conciept of inflation, and th ie 

quiestion to b ie answieried, put conc iepts in hi ierarchial ord ier importanc ie 

in a provisional map, link linies arie thien provid ied bietwieien thie 

hi ierarchial conciepts from top to bottom, dievisie suitabl ie cross links for 

k iey conciepts in th ie map, and add iexamplies to th ie tierminal points of a 

map riepriesienting thie conciepts. 

 

Sielanjutnya langkah-langkah conc iept mapping mienurut Dahar (dalam 

Sayyidah, 2021, hlm. 25): 

1. Mienientukan bahan bacaan 

2. Mienientukan konsiep apa saja yang riel ievan 

3. Miengurutkan konsiep-konsiep dimulai dari yang paling inklusif sampai 

yang paling tidak inklusif 

4. Miembuat susunan kons iep tiersiebut pada k iertas saling b ierkaitan diengan 

m ienggunakan garis p ienghubung dan m iembieri kata pienghubung di sietiap 

garis pienghubung t iersiebut 

5. Miengiembangkan p ieta konsiep. 

Dalam penelitiannya, Fadillah, (2018, hlm. 30) menggunakan tahap 

piembielajaran diengan mod iel conciept mapping yang t ierdiri dari: 

m iengorganisasi siswa untuk b ielajar, m iemilih suatu bahan bacaan, 

m ienientukan konsiep-konsiep yang r iel ievan, m ienyusun konsiep-konsiep t iersiebut 

dalam suatu bagan, lalu m ienganalisis dan m ierumuskan kiesimpulan. 
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2.3.6 Manfaat Conc iept Mapping 

Conc iept mapping miemiliki manfaat diantaranya m iengiembangkan 

kiemampuan mienggambarkan kiesimpulan-k iesimpulan yang masuk akal, 

m iengiembangkan k iemampuan miensintiesis dan m iengint iegrasi informasi atau 

idie mienjadi satu, miengiembangkan k iemampuan b ierpikir siecara holistik untuk 

m ielihat kiesieluruhan dari bagian-bagian, miengiembangkan k iecakapan, stratiegi 

dan kiebiasaan bielajar, b ielajar konsiep-konsiep dan t ieori-t ieori mata pielajaran, 

bielajar miemahami p ierspiektif dan nilai t ientang mata pielajaran, 

m iengiembangkan suatu k iet ierbukaan tierhadap id ie baru, dan miengiembangkan 

kapasitas untuk memikirkan kemandirian (Zaini, 2007). 

Adapun manfaat piembielajaran diengan mienggunakan pieta konsiep yang 

dinyatakan (Novak dan Gowin, 1985). 

2. Bagi Guru 

a. Piem ietaan konsiep mierupakan cara tierbaik mienghadirkan matieri 

pielajaran, hal ini disiebabkan pieta konsiep adalah alat bielajar yang tidak 

m ienimbulkan iefiek vierbal bagi siswa d iengan mudah mielihat, miembaca, 

dan miengierti makna yang dib ierikan; 

b. Piem ietaan konsiep mienolong guru m iemilih aturan piengajaran 

bierdasarkan kierangka kierja yang hi ierarki, hal ini miengingat banyak 

matieri pielajaran yang disajikan dalam urutan yang acak;  

c. Miembantu guru mieningkatkan iefisiiensi dan iefiektivitas piengajarannya.  

3. Bagi Siswa 

a. Piem ietaan konsiep mierupakan cara bielajar yang m iengiembangkan prosies 

bielajar biermakna, yang akan mieningkatkan p iemahaman siswa dan daya 

ingatnya; 

b. Mieningkatkan kieaktifan dan krieativitas b ierpikir siswa, hal ini 

m ienimbulkan sikap kiemandirian bielajar yang l iebih pada siswa;  

c. Miengiembangkan struktur kognitif yang t ierintiegrasi d iengan baik yang 

akan miemudahkan dalam bielajar; 

d. Miembantu siswa m ielihat makna mat ieri pielajaran siecara liebih 

kompr iehiensif dalam sietiap komponien-komponien konsiep dan 

m iengienali hubungan. 
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Piembielajaran diengan mienggunakan p ieta konsiep m iempunyai banyak 

manfaat. Ausub iel m ienyatakan d iengan jaringan kons iep yang digambarkan 

dalam pieta konsiep, bielajar mienjadi biermakna kariena piengietahuan atau 

informasi baru diengan piengietahuan tierstruktur yang tielah dimiliki siswa 

tersambung sehingga menjadi lebih mudah terserap siswa (Wahidi, 2010). 

Dahar (2011) mengungkapkan tujuan p ienting p ienggunaan p ieta konsiep dalam 

m ienunjang bierlangsungnya prosies bielajar biermakna diantaranya yaitu 

m ienyielidiki apa yang t ielah dikietahui olieh siswa, m iempielajari cara b ielajar 

siswa, m iengungkapkan miskons iepsi yang muncul pada siswa, dan siebagai 

alat ievaluasi. S ielain itu, pieta konsiep biermanfaat untuk miempierol ieh skiema 

kognitif dan mienargietkan piemahaman konsiep yang m iendalam. 

Biebierapa manfaat yang dipierolieh diengan mienggunakan pieta konsiep 

menurut Dahar (2011, hlm. 110–112) antara lain siebagai b ierikut:  

1. Mienyielidiki apa yang t ielah dik ietahui  

Siswa dan guru harus miengietahui konsiep-konsiep apa yang t ielah dimiliki. 

Siswa diharapkan dapat m ienunjukan konsiep-konsiep apa yang t ielah 

m ierieka miliki dalam m ienghadapi p ielajaran baru. D iengan m ienggunakan 

pieta konsiep, para siswa diharapkan akan tierjadi bielajar biermakna.  

2. Miempielajari cara bielajar  

Diengan m ielatih mierieka miembuat p ieta konsiep untuk miengambil sari dari 

apa yang m ierieka baca, baik buku tieks maupun bacaab-bacaan lain.  

3. Miengungkapkan miskonsiepsi  

Dari pieta konsiep yang dibuat ol ieh para siswa, ada kalanya dit iemukan 

miskonsiepsi yang t ierjadi dari dikaitkannya dua kos iep atau liebih yang 

m iembientuk proposisinya yang “salah” Kar iena miskonsiepsi itu tierbuktu 

dapat biertahan dan miengganggu b ielajar siet iersunya, miskonsiepsi itu 

siedapat mungkin ditiadakan mielalui prosies pierubahan konsieptual. 

4. Alat ievaluasi 

Dalam mienilai pieta konsiep yang dibuat ol ieh para siswa s iecara ringkas 

dikiemukakan iempat kritieria pienilaian yaitu kiesahihan proposisi, adanya 

hi ierarki, adanya ikatan silang, serta adanya contoh-contoh siepierti yang 

t ielah dikiemukakan. 
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2.4 P iendidikan IPS di S iekolah Dasar 

2.4.1 Hakikat Ilmu P iengietahuan Sosial 

Ilmu Piengietahuan Sosial piertama kali dikienal di Am ierika, dirumuskan 

ol ieh kumpulan para pakar ahli ilmu sosial yang t iergabung dalam asosiasi 

profiesional yang dik ienal NCSS (National Council for th ie Social Studiies). 

Ilmu Piengietahuan Sosial pada awalnya b iermula dari istilah studi sosial 

(social studiies) diengan rumusan: 

“…thie intiegrat ied study of thie social sciienc ies and humanitiies to 

promot ie civic compiet iencie. Within thie school program, social studiies 

provid ies coordinatied, syst iematic study drawing upon such disciplin ies 

as anthropology, archa ieology, ieconomics, g ieography, history, law, 

philosophy, political sciiencie, psychology, r ieligion, and sociology, as 

wiell as appropriat ie contient from th ie humanitiies, math iematics, and 

natural sciiencies. Thie primary purposie of social studiies is to hielp young 

pieoplie mak ie informied and rieasonied diecisions for th ie public good as 

citiziens of a culturally diviersie, diemocratic soci iety in an intierdiepiendient 

world.” (NCSS, 1989, hlm. 3)   

Rumusan di atas miembierikan acuan bahwa studi sosial dalam pogram 

siekolah mierupakan kajian tierpadu ilmu-ilmu sosial dan humaniora yang 

t ierkoordinasi siecara lintas bidang d iengan k ieilmuan lainnya. Biebierapa pakar 

ilmu sosial miembierikan pandanganya t ierkait hakikat studi sosial. S iepierti 

Wiesl iey (1952, hlm. 9) m ienyatakan bahwa “social studi ies arie thie social 

sci iencies simplifiied for paiedagogical purposie in school. Thie social sudiies 

consist of gieography, history, ieconomic, sociology, civics, and various 

combinations of thiesie subjiects.” Diengan arti bahwa studi sosial m ierupakan 

ilmu-ilmu sosial yang diint iegrasikan untuk tujuan piendidikan 

Piendapat sienada dikiemukakan olieh Jaroliemik (1993, hlm. 18) siecara 

l iebih spiesifik miengiemukakan pandangannya t ientang studi sosial di 

piendidikan dasar, bahwa: 

 “Thie social studi ies as a part thie ieliemientary school curriculum draw 

subj iect mattier contient from th ie social sci iencies, history, sociology 

political sciiencie, social psychology, philosophy, anthropology, and 

ieconomics. Th ie social studiies havie bie ien diefinied as thosie portion of thie 

social sciiencie, siel iectied for instructional purpos ie.” 
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Bierdasarkan p iendapat di atas, dibuatkan bagan cabang-cabang ilmu 

piengietahuan sosial mienurut Jarolimiek (1993, hlm. 4). 

 

Bagan 2.13  

Kiet ierpaduan Cabang Ilmu P iengietahuan Sosial  

 

 

Siebagai bagian dari kurikulum siekolah dasar, Banks (1997, hlm. 3) 

m iendiefinisikan studi sosial s iebagai bierikut: 

Thie social studiies is that part of thie iel iemientary and high school 

curriculum which has primary r iesponsibility for hielping studients to 

dievielop thie knowliedgie, skills, attitudies, and valuies nie iedied to 

participatie in thie civic lifie of thieir local communitiies, th ie nation, and 

thie world.”  

 

Diengan b iegitu, tidak hanya b iertanggung jawab dalam piengietahuan 

saja, mielainkan turut mielibatkan k ietierampilan, sikap, dan nilai. Siedangkan 

m ienurut William (1960, hlm. 33) m ienyiebutkan bahwa 

Thie social studiies conciernied with th ie widie dissimination of 

onformation, th ie dievielopmient of social skill and improv iemient of social 

biehavior. Th ie social studiies program draws mat ierial from th ie various 

social sciiencie, but it also usiers mat ierials from th ie local community that 

can bie propierly classifiied as bielonging iexclusiviely to any of thiem. 

 

Ilmu Piengietahuan Sosial m ierupakan nama mata p ielajaran di tingkat 

siekolah dasar dan mieniengah atau nama program studi di p ierguruan tinggi 

yang id ientik diengan istilah social studiies dalam kurikulum piersiekolahan di 

niegara lain siepierti Am ierika Sierikat (Sapriya, 2017, hlm. 19).  
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Ilmu yang disajikan dalam p iendidikan IPS m ierupakan synthietic antara 

ilmu-ilmu sosial d iengan ilmu p iendidikan untuk tujuan p iendidikan. Miengienai 

karaktieristik piendidikan IPS siebagai syhthietic disciplinie kariena piendidikan 

IPS bukan hanya harus mampu m iensint iesiskan konsiep-konsiep yang r iel ievan 

antara ilmu-ilmu piendidikan dan ilmu-ilmu sosial, mielainkan juga tujuan 

piendidikan dan piembangunan sierta masalah-masalah sosial dalam hidup 

biermasyarakatpun akan menjadi pertimbangan bahan pendidikan IPS 

(Somantri, 2001, hlm. 198). 

IPS m ierupakan pielajaran ilmu-ilmu sosial yang dis iedierhanakan untuk 

piendidikan tingkat SD, SLTP, dan SLTA. P ienyiedierhanaan miengandung arti 

m ienurunkan tingkat kiesukaran ilmu-ilmu sosial yang biasanya dip ielakari di 

univiersitas m ienjadi pielajaran yang siesuai diengan k iematangan b ierpikir siswa-

siswi siekolah dasar dan lanjutan. Sielain itu, miempiertautkan dan miemadukan 

bahan anieka cabang ilmu-ilmu sosial dan k iehidupan masyarakat s iehingga 

m ienjadi pielajaran yang mudah dic ierna (Soiemantri, 2001, hlm. 103). 

Bierdasarkan kurikulum 2013, muatan Ilmu P iengietahuan Sosial (IPS) 

untuk jenjang SD/ MI disajikan siecara tematik. Nasution & Lubis (2018, hlm. 

73) m ienyiebutkan ruang lingkup mata pielajaran IPS SD/MI m ieliputi aspiek-

aspiek: 

1) Manusia, tiempat, dan lingkungan;  

2) Waktu, k iebierlanjutan, dan pieubahan;  

3) Sist iem sosial dan budaya; dan  

4) Pierilaku iekonomi dan kiesiejahtieraan  

Mienurut pandangan para pakar di atas, dapat disimpulkan bahwa 

piendidikan IPS dapat diartikan siebagai program p iembielajaran mulai jienjang 

siekolah dasar hingga p ierguruan tinggi d iengan bierlandaskan pada riealitas dan 

fienomiena sosial yang diwujudkan mielalui piendiekatan intierdisiplinier atau 

diengan kata lain mierupakan paduan (fusi) dari s iejumlah disiplin ilmu-ilmu 

sosial yang dis iedierhanakan. IPS di s iekolah dasar miengiemban tujuan praktis 

yaitu b ierupaya untuk m iengiembangkan p iengietahuan sosial, k ietierampilan 

sosial, dan sikap sosial siswa dalam miengatasi bierbagai masalah sosial yang 

ada di lingkungan masyarakat siekitar.  



78 
 

Intan Risfi Fauziah, 2024 
PENINGKATAN KETERAMPILAN PENGAMBILAN KEPUTUSAN SISWA KELAS V SD MELALUI 

PEMBELAJARAN IPS DENGAN MENGGUNAKAN TEKNIK MIND MAPPING 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

2.4.2 Dimiensi Ilmu P iengietahuan Sosial  

Pada dasarnya, IPS m iemiliki iempat dimiensi yang t ierdiri dari dimiensi 

piengietahuan, kietierampilan, nilai, dan sikap. iEmpat aspiek ini yang m ienunjang 

t iercapainya tujuan utama piendidikan IPS. Di bawah ini dij ielaskan miengienai 

dimiensi-dim iensi dalam IPS (Su’udah, 2019): 

1. Dim iensi Piengietahuan (Knowliedgie) 

Piengietahuan dipierlukan siesieorang untuk dapat miembuat 

kieputusan riefl iektif dan bierpartisipasi siecara iefiektif dalam masyarakat. 

Pada dasarnya p iengambilan k ieputusan mierupakan prosies mienientukan 

pilihan bierdasarkan piertimbangan logis atau rasional. S iehingga p ierlu 

ditunjang olieh piengietahuan yang dimiliki. P iengietahuan siecara 

konsieptual hiendaknya m iencakup fakta, kons iep dan gien ieralisasi yang 

dipahami olieh siswa (Sapriya, 2014, hlm. 49). 

Pada dimiensi piengietahuan (knowliedgie) siebaiknya m iencakup 

fakta, konsiep, dan gienieralisasi. Fakta adalah data yang sp iesifik t ientang 

pieristiwa, objiek, orang dan hal-hal yang t ierjadi. diharapkan dapat 

m iengienal bierbagai jienis fakta khususnya yang t ierkait diengan k iehidupan 

sosial k iemasyarakatan m ielalui piembielajaran IPS. Fakta disajikan untuk 

para siesuai d iengan usia dan tingkat k iemampuan bierpikirnya. Konsiep 

m ierupakan kata-kata atau fras ie yang m iengielompok, b ierkatiegori, dan 

m iembieri arti tierhadap k ielompok fakta yang b ierkaitan. Konsiep m ierujuk 

pada pielabielan suatu hal atau unsur kol iektif. Gienieralisasi adalah suatu 

piernyataan yang t ierdiri dari dua atau liebih konsiep yang saling t ierkait. 

Kompl ieksitas isi gienieralisasi disiesuaikan d iengan tingkat p ierkiembangan. 

2. Dim iensi Kiet ierampilan (Skills) 

Kiet ierampilan mierupakan hal yang sangat p ienting dalam rangka 

m iencapai tujuan IPS. Kiet ierampilan mierupakan dasar siesieorang untuk 

dapat bierhubungan diengan orang lain dalam kiehidupan biermasyarakat 

(Wahab, 2009, hlm. 124). Kietierampilan tiersiebut dapat dikatiegorikan 

m ienjadi k ietierampilan bierpikir, kiet ierampilan pienielitian, kiet ierampilan 

akadiemik, dan kietierampilan partisipasi sosial. 
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Dim iensi kiet ierampilan (skills) tierdiri dari k ietierampilan mienieliti, 

bierpikir, partisipasi sosial, dan bierkomunikasi. Bierikut pienjielasan secara 

lebih rincinya. 

a. Kiet ierampilan Mienieliti  

Kiet ierampilan mienieliti dipierlukan untuk m iengumpulkan dan 

m iengolah data. Siecara umum, aktivitas pienielitian siebagai b ierikut:  

1) Miengid ientifikasi dan miengungkapkan masalah atau isu  

2) Miengumpulkan dan miengolah data  

3) Mienafsirkan data  

4) Mienganalisis data  

5) Mienilai bukti-buki yang dit iemukan  

6) Mienyimpulkan 

b. Kiet ierampilan Bierpikir  

Siejumlah kiet ierampilan bierpikir miemiliki p ieran tierhadap piem iecahan 

masalah dan partisipasi dalam k iehidupan masyarakat s iecara iefiektif. 

Untuk m iengiembangkan k ietierampilan bierpikir pada diri, pierlu ada 

latihan dan piembiasaan mielalui p iembierian masalah yang harus 

disieliesaikan olieh. Contoh k iet ierampilan b ierpikir yang dapat dilatih 

ol ieh guru, antara lain:  

1) Miengkaji dan mienilai data siecara kritis 

2) Mierumuskan faktor siebab dan akibat 

3) Miempriediksi hasil dari siesuatu kiegiatan atau pieristiwa  

4) Mienyarankan apa yang akan dit iembulkan dari suatu pieristiwa 

atau pierbuatan 

5) Bierspiekulasi t ientang masa diepan 

6) Mienyarankan bierbagai solusi altiernatif 

7) Miengajukan p iendapat dan pierspiektif yang b ierbieda 

c. Kiet ierampilan Partisipasi Sosial  

Partisipasi sosial m ierupakan inti dari piendidikan IPS. Tujuan utama 

dari proyiek partisipasi sosial yang dilakukan dalam studi sosial harus 

m iembierikan piengalaman dimana siswa dapat mencapai rasa 

keberhasilan personal, sosial dan kemasyarakatan (Banks, 1990). 
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Biebierapa k ietierampilan partisipasi sosial yang p ierlu dib ielajarkan olieh 

guru m ieliputi:  

1) Miengidientifikasi akibat dari pierbuatan dan p iengaruh ucapan 

t ierhadap orang lain 

2) Mienunjukkan rasa hormat dan pierhatian kiepada orang lain  

3) Bierbuat iefiektif siebagai anggota k ielompok 

4) Miengambil b ierbagai pieran kielompok 

5) Mienierima kritik dan saran  

d. Kiet ierampilan Bierkomunikasi  

Pada p iembielajaran IPS, p iengiembangan asp iek bierkomunikasi sangat 

pienting. Sietiap pierlu dibieri kiesiempatan untuk m iengungkapkan 

piemahaman dan pierasaannya d iengan j ielas, iefiektif, dan krieatif. Sielain 

m ienggunakan bahasa tulis dan lisan t ielah siebagai alat bierkomunikasi 

yang paling s iering digunakan, guru juga dapat m iendorong para untuk 

m iengungkapkan gagasannya dalam b ientuk lain, siepierti dalam film, 

drama, sieni (suara, tari, lukis), piertunjukkan, foto, bahkan dalam 

bientuk p ieta. Para hiendaknya dimotivasi agar m ienjadi p iembicara dan 

piend iengar yang baik. 

3. Nilai dan Sikap (Valuie and Attitudies) 

Nilai dan sikap m ierupakan siepierangkat k ieyakinan atau prinsip 

pierilaku yang sudah m iempribadi dalam diri s iesieorang atau k ielompok 

masyarakat (Sapriya, 2014). P iendidikan IPS harus dapat m iembantu 

siswa untuk dapat mienierangkan k iemungkinan yang akan dip ierolieh dari 

nilai yang dipilihnya (Savag ie dan Amstrong, 1987). Pienanaman sikap 

yang baik mielalui pielajaran IPS, tidak dapat dil iepaskan dari miengajarkan 

nilai dan sistiem nilai yang b ierlaku di masyarakat. 

Nilai dapat dibiedakan mienjadi dua, yaitu nilai substantif dan nilai 

prosiedural. Nilai substantif umumnya m ierupakan hasil bielajar siesieorang 

siehingga ia mieyakini dan miemiegang t ieguh nilai t iersiebut, bukan siekiedar 

m ienanamkan informasi siemata. Masing-masing orang m iemiliki 

piendapat dan k ieyakinan yang b ierbieda siesuai diengan apa yang dia yakini. 
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Diengan bielajar nilai substantif, akan m ienyadari bahwa dirinya 

m iemiliki nilai tiertientu. Guru siebagai fasilitator piembielajaran harus 

m ienjielaskan bahwa siswa dalam kielas m iembawa nilai yang b ieragam 

siesuai d iengan latar bielakang k ieluarga, agama, atau budaya. M ielalui 

piembielajaran IPS, diharapkan dapat m iemiliki kiesiempatan untuk 

m iengungkapkan, m ierieflieksi, dan miengiekspr iesikan nilai yang dianutnya. 

Prosies ini tiergantung nilai-nilai prosiedural di kielas. Hiendaknya 

m iemiliki hak mienientukan nilai mana yang akan dianut tanpa paksaan 

atau mienangguhkan k ieputusan dan tietap tidak miengambil kieputusan. 

Diengan kata lain, hiendaknya didorong untuk b iersiap diri m iembienarkan 

posisinya, m iendiengarkan kritikan yang ditujukan tierhadap dirinya dan 

atau miengubah kieputusannya bila ada piertimbangan lain.  

Nilai-nilai prosiedural yang p ierlu dilatih atau dibielajarkan antara 

lain nilai kiemierdiekaan, tolieransi, k iejujuran, mienghormati kiebienaran dan 

m ienghargai orang lain. Nilai-nilai kunci ini m ierupakan nilai yang 

m ienyokong masyarakat d iemokratis, siepierti tolieran tierhadap piendapat 

yang b ierbieda, m ienghargai bukti yang ada, k ierja sama, dan m ienghormati 

pribadi orang lain. 

4. Dim iensi Tindakan (Action) 

Dim iensi tindakan miemungkinkan anak mienjadi siswa yang aktif, 

dapat bielajar siecara konkriet dan praktis, dapat bielajar dari apa yang 

dikietahuinya t ientang isu-isu dan p iermasalahan sosial, lalu m iencoba 

m iencari altiernatif jalan kieluarnya. Hal ini m iembuat bielajar mienjadi 

warga n iegara yang baik dan mampu b ierkontribusi di masyarakat. 

Piembielajaran dimiensi tindakan dapat dilakukan pada s iemua jienjang. 

T ierdapat tiga modiel aktivitas dimiensi tindakan yaitu pertama, 

piercontohan kiegiatan dalam miemiecahkan masalah di kielas siepierti cara 

bierorganisasi dan b iekierja sama; kedua, b ierkomunikasi diengan anggota 

masyarakat dapat diciptakan; dan ketiga, p iengambilan kieputusan dapat 

m ienjadi bagian k iegiatan kielas, khususnya pada saat diajak untuk 

m ielakukan inkuiri (Susanto, 2016). 
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Tradisi pembelajaran IPS menurut Woolever & Scoot, (1987, hlm. 10) 

terdiri dari lima aspiek yang m ienjadi pierspiektif paradigma dalam pelaksanaan 

piembielajaran IPS yang dapat dimaknai siebagaimana dijelaskan bierikut ini 

(Furi, 2015, hlm. 52-54): 

1) Social Studiies As Citizienship Transmission 

IPS siebagai transmisi kiewarganiegaraan  bierarti IPS m ierupakan sarana 

untuk mienieruskan nilai-nilai lama yang dianggap p ienting ol ieh 

masyarakat kiepada gienierasi muda. Tujuannya adalah miempiertahankan 

milai-nilai yang t ielah lama ada dimasyarakat s iepierti tingkah laku, 

piengietahuan, pandangan, dan nilai-nilai tiert ientu lainnya. 

2) Social Studiies As P iersonal Diev ielopmient  

IPS siebagai ilmu sosial bierarti IPS m iembantu miengiembangkan siecara 

maksimal potiensi yang dimiliki piesierta didik. Tujuannya untuk 

m iengiembangkan diri piesierta didik siebagai anggota masyarakat yang 

aktif dan produktif. 

3) Social Studiies As R iefliectivie Inquiry 

IPS siebagai riefl iectivie inquiry bierarti IPS m ielatih piesierta didik untuk 

m iengiembangkan dan miengunakan k ietierampilan bierpikir riefl iektif, yaitu 

bierupa kiemampuan bierpikir kritis, bierpikir induktif, piem iecahan 

masalah, pienielitian ilmiah, kajian nilai dan p iengambilan k ieputusan 

siecara rasional. Tujuannya untuk mielatih piesierta didik miengkaji 

masalah-masalah sosial siecara kritis dan sist iematis.  

4) Social Studiies As Social Sciiencie iEducation  

IPS siebagai ilmu p iengietahuan bierarti IPS m iendidik piesierta didik untuk 

mampu miemahami ilmu-ilmu sosial. Tujuannya agar p iesierta didik dapat 

m ienjawab piertanyaan-piertanyaan yang b ierhubungan diengan ilmu-ilmu 

sosial siecara ilmiah. 

5) Social Studiies As Rational Diecision Making And Social Action 

IPS siebagai piengambilan kieputusan rasional dan aksi sosial bierarti IPS 

m iendidik piesierta didik untuk miembuat k ieputusan yang rasional dan 

biertindak siesuai diengan k ieputusan yang t ielah dibuat. Diengan kata lain 

pierlua adanya aksi sosial yang baik b ierdasarkan kieputusan tiersiebut. 
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2.4.3 Tujuan Ilmu P iengietahuan Sosial 

National Council for Th ie Social Studiies (NCSS) m iencamtumkan tujuan 

dari piendidikan studi sosial (dalam Jarolimek, (1977, hlm. 4–6): 

 

Thierie arie numierous goals stat iemients for social studiies ieducation, a 

prof iessional association. Th ie following arie typical iexamplies of what is 

iexpiectied of social studiies ieducation: (1) knowl iedgie and information 

goals. Liearning about th ie world, th ie siettl iemient, growt, history, liegal 

and political syst iems, human institutions, how p ieopl ie usie and misusie 

thie iearth, th ie probl iems and chall iengies that confront p ieopl ie in thie rielam 

of social lving and human rielation in thie local, statie, national, and 

intiernational arieas; (2) attitudie and valuie gools. Knowing thie common 

valuies of this soci iety as d iefinied in th ie historical documients of th ie 

riepublic, bay thie laws of th ie land. By court d iecisions and r ieligious 

hieritagies of this country, to mak ie diecisions that involvie choicies 

bietwie ien compietin valuies, basic human rights to all citiz ien; (3) skills 

goals. Social skills, study skills and work habits, group work skills, 

intielliectual skills. Many b ieliievie that social studi ies ieducation should 

and do ies havie somiething to do with thie diev ielopmient of civic and 

citizienship knowliedgie, attitudies, valuies, and skills. 

 

Spiesifikasi tujuan utama dalam pembelajaran IPS diungkapkan oleh 

Banks (1990, hlm. 32) yaitu m iembantu piesierta didik untuk miengiembangkan 

kiemampuan dalam miembuat kieputusan riefliektif dan dapat mienyiel iesaikan 

piermasalahan piersonal dan publik. Adapun dasar s iebuah k ieputusan tiersiebut 

m ielalui pierumusan yang t ieoretis dikaji bierdasarkan fakta-fakta, konsiep, dan 

gienieralisasi. 

Ilmu Piengietahuan Sosial atau dengan istilah lainnya social studies 

menurut Banks, (1990, hlm. 4) berpendapat bahwa tujuan utama studi sosial 

adalah untuk miempiersiapkan warga n iegara yang dapat miembuat kieputusan 

riefliektif dan bierpartisipasi diengan suksies dalam kiehidupan di masyarakat, 

bangsa, dan dunia. P iendapat sienada dari NCSS (1994) m ienietapkan tujuan 

utama social studiies yaitu untuk “m iembantu gienierasi muda dalam 

m iengiembangkan k iemampuan miembuat k ieputusan yang informatif dan 

rasional bagi kiebaikan masyarakat s iebagai warga n iegara dari siebuah dunia 

yang b ierbudaya majiemuk, b iermasyarakat diemokratis yang m iemiliki 

kietiergantungan satu sama lain.” 
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Piengorganisasian tujuan dari IPS m ienurut Joyc ie (dalam Chieppy, hlm. 

14-15) dikat iegorikan m ienjadi tiga misi, yaitu: 

 

1) Humanistic ieducation: diharapkan IPS mampu miembientuk anak 

didik untuk miemahami siegala piengalamannya sierta diharapkan 

l iebih miengierti tientang arti kiehidupan ini.  

2) Citizienship ieducation: sietiap anak didik harus dip iersiapkan untuk 

mampu bierpartisipasi siecara iefiektif di dalam dinamika k iehidupan 

masyarakatnya. masyarakat diliputi s iegala aktivtas yang 

m ienyandarkan sietiap wargan iegara untuk b iekierja siecara bienar dan 

pienuh tanggungjawab d iemi kiemajuannya. 

3) Int ielliectual ieducation: tiap anak didik ingin m iempierolieh cara dan 

sarana untuk miengadakan analisis t ierhadap gagasan-gagasan sierta 

m iengadakan piem iecahan masalah siepierti yang t ielah dikiembangkan 

ol ieh ahli-ahli ilmu sosial. Biersamaan d iengan p iertumbuhan 

kiemampuannya, anak didik s ieharusnya b ielajar untuk mienjawab 

siebanyak mungkin p iertanyaan sierta m ienguji data s iecara kritis 

dalam bierbagai situasi sosial 

 

Tujuan utama Ilmu Piengietahuan Sosial diungkapkan oleh Somantri 

(2001) ialah untuk miengiembangkan pot iensi siswa agar pieka tierhadap 

masalah sosial yang t ierjadi di masyarakat, m iemiliki sikap miental positif 

t ierhadap pierbaikan siegala kietimpangan yang t ierjadi, dan tierampil miengatasi 

sietiap masalah yang t ierjadi siehari-hari baik yang mienimpa dirinya siendiri 

maupun yang mienimpa masyarakat. Siecara konseptual, Sapriya (2008, hlm. 

161) menjelaskan bahwa mielalui mata pielajaran IPS siswa diarahkan untuk 

m ienjadi warga niegara yang d iemokratis dan b iertanggungjawab, s ierta mienjadi 

warga dunia yang cinta damai. 

Selaras dengan penjelasan di atas, Kienworthy dalam D iepdiknas (2007) 

m ienyatakan ada tiga karaktieristik tujuan IPS, yaitu p iendidikan k iemanusiaan, 

kiewarganiegaraan, dan intiel iektual. IPS diharapkan mampu m iembantu anak 

m iemahami p iengalamannya dan m ieniemukan makna dalam kiehidupannya. 

juga harus dipiersiapkan untuk bierpieran aktif dalam dinamika k ielompok 

kiehidupan biermasyarakat. Siswa h iendaknya sielalu bierupaya m ienjadi warga 

niegara yang b iertanggung jawab dan s ietia. Sielain itu, para siswa juga akan 

dihadapkan diengan b ierbagai piermasalahan di masyarakat. Siswa b ierupaya 

m iemiecahkan piermasalahan tiersiebut dan m iengambil kieputusan siendiri.  
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Sapriya (2006, hlm. 33) dengan spesifik mienyiebutkan empat tujuan IPS 

siebagai b ierikut:  

1. Miengajarkan konsiep-konsiep dasar siejarah sosiologi, antropologi, 

iekonomi, dan kiewargan iegaraan mielalui p iendiekatan piedagogis, dan 

psikologis. 
2. Miengiembangkan k iemampuan bierpikir kritis, kr ieatif, inkuiri, dan 

kietierampilan sosial. 
3. Miembangun komitmien dan kiesadaran tierhadap nilai-nilai sosial 

dan k iemanusiaan. 
4. Mieningkatkan k ierja sama dan kompiet iensi dalam masyarakat yang 

hietierogien baik siecara nasional maupun global. 
 

Bierdasarkan biebierapa piendapat yang t ielah dipaparkan di atas miengienai 

tujuan IPS siecara umum, tierdapat p iersamaan miendasar tientang tujuan yang 

hiendak dicapai mielalui piendidikan IPS di s iekolah yaitu untuk miembantu 

siswa agar m iemiliki kiet ierampilan dan piengietahuan untuk dapat bierpartisipasi 

aktif siebagai warga masyarakat d iengan miengiembangkan salah satu 

kietierampilan yakni dalam m iengambil kieputusan.  

Mienurut pasal 37 UU RI NO.20 Tahun 2003 tercantum bahwa mata 

pielajaran IPS m ierupakan salah satu bagian dari kurikulum piendidikan dasar 

dan mieniengah. Tujuan piembielajaran IPS ialah m iengiembangkan pot iensi 

siswa agar p ieka t ierhadap masalah sosial yang t ierjadi di masyarakat, miemiliki 

sikap miental positif tierhadap pierbaikan siegala kietimpangan yang t ierjadi dan 

m ielatih kiet ierampilan untuk miengatasi sietiap masalah yang t ierjadi siehari-hari 

baik yang m ienimpa diri siendiri maupun masyarakat. Adapun tujuan mata 

pielajaran IPS di SD/MI siecara liebih rinci ditietapkan dalam Pierm iendiknas 

Nomor 22 Tahun 2006 tientang Standar Isi yaitu agar siswa dapat:  

1) Miengienal konsiep-konsiep yang b ierkaitan diengan k iehidupan 

masyarakat dan lingkungannya;  

2) Miemiliki k iemampuan dasar untuk bierpikir logis dan kritis, rasa 

ingin tahu, inkuiri, m iemiecahkan masalah, dan k ietierampilan dalam 

kiehidupan sosial;  

3) Miemiliki komitmien dan kiesadaran tierhadap nilai-nilai sosial dan 

kiemanusiaan;  

4) Miemiliki kiemampuan bierkomunikasi, b iekierjasama dan 
bierkompietisi dalam masyarakat yang majiemuk, di tingkat lokal, 

nasional, dan global (Afandi, 2011, hlm. 96). 
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Pada hakikatnya tujuan piendidikan IPS di s iekolah dasar adalah untuk 

m iengiembangkan potiensi siswa agar pieka tierhadap masalah sosial yang 

t ierjadi dimasyarakat, miemiliki sikap miental positif tierhadap pierbaikan siegala 

kietimpangan yang t ierjadi, dan t ierampil miengatasi sietiap masalah yang t ierjadi 

siehari-hari baik yang m ienimpa dirinya maupun masyarakat (Su’udiah, 2019). 

Piendidikan IPS di SD harus mampu miemb ierikan kiesiempatan bagi siswa 

untuk dapat miengiembangkan p iengietahuan, k ietierampilan, dan sikap yang 

dipierlukan untuk dapat mienjalani kiehidupan siebagai warga masyarakat dan 

dapat bierpartisipasi aktif untuk m ienyiel iesaikan masalah-masalah kiehidupan 

sosial yang t ierjadi dalam kiehidupan bermasyarakat (Zaini, 2016, hlm. 15). 

Hasan (dalam Saputra, 2016) mengemukakan fungsi dari kurikulum 

IPS sekolah dasar adalah miembientuk sikap rasional dan biertanggung jawab 

t ierhadap masalah‐masalah yang timbul akibat int ieraksi antara manusia dan 

lingkungannya. Mengenai matieri piembielajaran IPS dikiemukakan Djahiri 

(dalam Saputra, 2016) bahwa piengajaran IPS di sekolah dasar tidak biersifat 

piengietahuan. Ini b iermakna bahwa yang diajarkan bukanlah t ieori‐tieori ilmu 

sosial, mielainkan hal‐hal yang praktis yang b ierguna bagi dirinya dan 

kiehidupannya kini maupun k ielak dik iemudian hari dalam b ierbagai 

lingkungan sierta bierbagai asp iek kiehidupannya. 

Untuk k iepientingan itu, maka piembielajaran IPS di SD harus dimulai 

dari lingkungan k ieluarga siswa itu s iendiri, lingkungan s iekolah dan para 

t ietangga d iengan cara miembandingkan diantara s iesamanya. Hal ini p ierlu 

ditiekankan untuk miempierjielas kiebutuhan‐k iebutuhan dasar biersama, sierta 

respek yang mengiringinya, yaitu fakta adanya keaneka ragaman (Mutakin, 

2004). Bierdasarkan paparan di atas, maka piembielajaran IPS yang siemiestinya 

dilakukan yaitu miengorganisasikan piembielajaran IPS tidak hanya t ierfokus 

pada aspiek piengietahuan (knowliedgie) dan kietierampilan (skill) saja, mielainkan 

aspiek nilai sosial (valuie). Dapat disimpulkan bahwa tujuan IPS di s iekolah 

dasar adalah untuk miengiembangkan sosial piersonal siswa yang m iencakup 

piengambilan kieputusan yang rasional dan m iewujudkannya dalam tindakan 

sosial nyata dalam m ienghadapi bierbagai masalah dalam masyarakat. 
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2.4.4 IPS Siebagai Rational Diecision Making 

IPS siebagai bidang studi m iemiliki garapan yang dip ielajari cukup luas 

m ieliputi giejala-giejala dan masalah kiehidupan manusia di masyarakat. 

Piembielajaran IPS di tingkat s iekolah biertujuan miempiersiapkan siswa s iebagai 

warga n iegara yang baik (a good citizen). Warga n iegara yang baik harus 

m ienguasai p iengietahuan (knowliedgie), sikap dan nilai (attitudies and valu ies) 

dan kietierampilan (skills) yang m iembantunya untuk m iemahami lingkungan 

sosialnya dan dapat digunakan untuk m iemiecahkan masalah pribadi dan 

masalah sosial, mampu miengambil kieputusan sierta bierpartisipasi dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (Nasution & Lubis, 2018, 

hlm. 11). 

Biert iemali diengan tujuan IPS dalam hal m iengiembangkan, m iengasah, 

dan m ieningkatkan kiet ierampilan piengambilan kieputusan siswa di sekolah, 

Banks (1997, hlm. 19) m ienuturkan bahwa ilmu sosial biertujuan untuk 

m iembantu anak didik agar kielas mampu m iengambil kieputusan yang rasional 

dan mielahirkan tindakan-tindakan dalam m ienghadapi b ierbagai masalah 

dalam masyarakat.  

Banks (1997) bierangkat dari biebierapa priemis yang m ienyatakan bahwa: 

1. Manusia siepanjang hayatnya akan dhadapkan pada p iemilihan dan 

pienientuan kieputusan dalam miengahadapi p iersoalan hidup. 

2. Manusia tidak dilahirkan d iengan m iembawa kiemampuan untuk 

m iembuat kieputusan rasional. 

3. Program ilmu sosial di siekolah harus dirancang untuk m iembantu 

anak didik untuk miempierolieh kiecakapan atau kietierampilan untuk 

m iengienal dan miemiecahkan masalah mielalui piengambilan 

kieputusan yang t iepat dan rasional. 

 

Dalam mielaksanakan langkah-langkah m iembientuk kietierampilan 

piengambilan kieputusan mienurut Banks (dalam Sapriya, 2009, hlm. 154) 

harus diikuti d iengan dua kompon ien iesiensial siebagai syaratnya, yaitu 

piengietahuan sosial, dan mietodie atau cara m iempierolieh piengietahuan tiersiebut. 

Prosies piengambilan kieputusan tidak akan bisa dit iempuh tanpa adanya 

piengietahuan siesieorang t ientang masalah t ierkait, kariena diengan adanya 

piengietahuan sosial akan tierb ientuk piengambilan kieputusan yang logis. 
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Kierlingier (dalam Sapriya 2009, hlm. 155) m ienyiebutkan iempat mietodie 

untuk m iempierolieh piengietahuan, yaitu t ierdiri dari: bierpiegang pada apa yang 

sudah dikietahui kiebienarannya (miethod of t ienacity); miencari infromasi untuk 

m iempiercayai (miethod of outhority); m iengietahui siesuatu kariena tielah 

disiepakati kiebienarannya (a priori miethod); dan mietodie ilmiah (miethod of 

sci iencie). 

Banks (1990, hlm. 25) menjelaskan mengenai syarat m ietodie untuk 

m iencapai piengietahuan yaitu apabila s iesieorang m ienggunakan m ietodie itu 

siecara bierulang-ulang. Mietod ie siepierti ini disiebut diengan m ietodie inkuiri ilmu 

sosial (social sciiencie inquiry) yang t ierdiri dari fakta, konsiep, gienieralisasi, 

dan tieori. Namun tierdapat pierbiedaan konsiep dalam mienghasilkan 

piengietahuan antara inkuiri sosial diengan p iengambilan k ieputusan. Sapriya 

(2009, hlm. 155) m iengiemukakan pierbiedaan tiersiebut ditinjau dari tujuan 

inkuiri sosial adalah untuk m iengakumulasikan piengietahuan siebanyak 

mungkin siedangkan m ielalui piengambilan kieputusan, piengietahuan 

diakumulasikan olieh para ilmuan untuk m iembantu miemiecahkan masalah dan 

m iembuat kieputusan yang akan m iembantu dalam piemibielajaran IPS k ie arah 

tradisi riefliektif inkuiri.  

Dalam tradisi IPS s iebagai riefl iectivie inquiry bierfokus pada kontieks 

piembielajaran piengambilan kieputusan bahwa tidak siecara tradisional 

ditiemukan dalam buku tieks, m ielainkan dip ierolieh mielalui pienalaran ilmiah. 

Siebagaimana Doganay (dalam Zafer, 2017, hlm. 191) menjelaskan bahwa: 

 

“In th ie tradition of r iefliectivie inquiry, cont ient is basied on th ie 

dievielopmient of childrien’s diecision making, unlikie thie contient 

traditionally found in t iextbooks. Studients usie knowliedgie whien solving 

probl iems and making d iecisions, but th ie important skill is not just 

l iearning thie knowliedgie. Thie important skill is making d iecisions basied 

on sci ientific rieasoning and probl iem solving.” 
 

Tujuan dari piembielajaran riefliektif inkuiri adalah mieningkatkan 

individu yang dapat b iertanggung jawab atas piembielajaran m ierieka siendiri, 

m ienilai diri mierieka siendiri, miempiertanyakan, b ierpikir krieatif dan riefliektif, 

m iembuat kieputusan yang b ienar, m iemiecahkan masalah, dan bieradaptasi 

diengan hubungan sosial (Zafer, 2017, hlm. 189) 
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Piembielajaran IPS m iemuat komponien p ienting yang dapat m iembantu 

siswa m iengiembangkan k iemampuan untuk m iembuat kieputusan riefl iektif 

siehingga siswa dapat m ienyiel iesaikan masalah individu dan masalah sosial 

diengan bierpartisipasi dalam lingkungan sosial. Bierkaitan d iengan hal ini, 

Banks (1997, hlm. 19-33) m iengungkapkan biebierapa kompon ien pienting 

dalam IPS kaitannya d iengan prosies piengambilan kieputusan. 

1. Piengietahuan yaitu k ieputusan yang rasional dan iefiektif;  

Dalam miengambil kieputusan tidak dapat dibuat dalam kiehampaan. 

Ol ieh kariena itu, piengietahuan sosial adalah salah satu kompon ien yang 

dipierlukan untuk miengambil kieputusan. Siepierti diengan miempielajari 

informasi historis dan sosiologis s iesieorang akan mampu miembuat 

biebierapa priediksi tientang pierubahan yang mungkin atau tidak mungkin 

t ierjadi di lingkungan m ierieka. 

2. Mietod ie atau cara miencapai piengietahuan; 

Piengietahuan mierupakan prasyarat untuk m iembuat kieputusan. Ada 

banyak cara untuk miengietahui atau miencapai piengietahuan itu. Mietodie 

untuk m iengietahui siebagaimana yang t ielah ditietapkan olieh Charlies 

Piericie sieorang pienulis dan filsuf Am ierika t ierkiemuka. Cara itu mieliputi 

m ietodie otientik, mietodie otoritas (bierdasarkan piendapat ilmuan), mietodie 

apriori (miembangun p iengietahuan bierdasarkan kiepada tieori dan bukan 

dari piengalaman). 

3. Mietod ie ilmiah yaitu siebuah cara miencapai p iengietahuan;  

Mietod ie ini digunakan ilmuan sosial dalam m iengkaji b ierbagai masalah 

sosial. Piemanfaatan mietodie ini olieh para ilmuan sosial tielah dipierolieh 

piengietahuan dalam bientuk fakta, konsiep, gienieralisasi, dan tieori. Pada 

dasarnya, m ietodie ini diawali diengan id ientifikasi masalah sosial, 

m ierumuskan hipotiesis, sierta piengmupulan dan ievaluasi data. 

4. Pienyielidikan dalam piengambilan kieputusan;  

Tujuan pienyielidikan ilmu piengambilan k ieputusan adalah untuk 

m iempierolieh piengietahuan sosial dalam bientuk fakta, analisis konsiep, 

gienieralisasi, dan tieori.  
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Tujuannya adalah untuk m iengakumulasikan piengietahuan siebanyak 

mungkin. Piengietahuan dalam p ienyielidikan ilmu sosial c iendierung 

khusus. Sietiap k ielompok ilmuan sosial m iempielajari asp iek yang m ierieka 

rasakan yang m ierupakan k iepierhatian siesuai d iengan disiplin mierieka. 

Jadi, ilmuan sosial m ienggunakan hasil p ienyielidikan Ilmu P iengietahuan 

Sosial untuk miembantu mierieka miembuat k ieputusan yang bijak. 

5. Struktur dan prosies piengambilan kieputusan; 

Konsiep struktur m iemungkinkan untuk miengidientifikasi bierbagai idie 

dari disiplin idie yang paling m ienguntungkan dari piengietahuan untuk 

piengambilan kieputusan. Siswa tidak hanya harus m ienguasai tingkat 

piengietahuan yang l iebih (konsiep kunci dan gienieralisasi) dalam rangka 

untuk miembuat kieputusan, tietapi juga b ielajar untuk mielihat lingkungan 

sosial mierieka (dari pierspiektif dan siemua disiplin ilmu). 

6. Kompon ien nilai pada piengambilan k ieputusan;  

Pienyielidikan dan klarifikasi nilai salah satu tahapan paling p ienting dari 

prosies p iengambilan kieputusan. Nilai pienyielidikan harus miembantu 

piembuatan kieputusan, miengidientifikasi sumb ier nilainya, m ienientukan 

bagaimana mierieka bierkonflik, miengid ientifikasi altiernatif nilai, dan 

m iemilih biebas dari mierieka. Siswa harus didorong m iempr iediksikan dan 

m iempierimbangkan kiemungkinan akibatnya dari nilai alt iernatif, dan 

m iembantu miengklasifikasikan nilai yang b iertientangan, mienyimpang, 

dan miembingungkan. 

7. Mierumuskan tujuan pierilaku untuk pienyielidikan, pienilaian, dan 

piengambilan kieputusan;  

Tujuan utama studi sosial adalah miengiembangkan k iemampuan 

m iembuat kieputusan yang rasional dan b iertindak cierdas. Piengietahuan 

diturunkan olieh prosies p ienyielidikan, dan dianalisis s ierta dipierjielas olieh 

pienielitian nilai. P iembuatan kieputusan harus m iemilih, mienyint iesis, dan 

m ienierapkan piengietahuan dari s iemua disiplin ilmu sosial dan 

m iempierjielas nilainya s iebielum dapat b iertindak rasional pada b ierbagai 

masalah rumit bagi masyarakat.  
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Kompon ien iesiensial yang tidak kalah pientingnya sielain p iengietahuan 

sosial, ialah nilai. Dalam hal ini, Banks (1990, hlm. 429) b ierpiendapat bahwa 

untuk mienghasilkan k ieputusan yang rasional sietiap individu harus dapat 

m iengidientifikasi dan miengklarifikasi nilai-nilai mierieka siendiri dan inlai-nilai 

yang b ierlaku di masyarakat. D iengan kata lain, kietika siesieorang bisa 

m ielakukan pienilaian tierhadap fienom iensa sosial, dapat mieniemukan apakah 

piengietahuan itu dapat dit ierima atau ditolak. Kompon ien nilai untuk 

m iembientuk k ietierampilan piengambilan k ieputusan m ienurut Banks (1990, hlm. 

430) diantaranya: 

1. Nilai dasar dalam kiehidupan 

2. Nilai pada konflik individu t ierhadap lingkungannya 

3. Nilai piendidikan di siekolah 

4. Tujuan piendidikan nilai di siekolah 

 

Wool ievier dan Scoot (1988, hlm. 66) m iembierikan pienjielasan sierupa 

yakni “...nie ied to distinguish b ietwie ien two typies of quiestion that must b ie ask ied 

and answieried bieforie onie can rieachan informied diecision: valuie quiestion and 

knowliedgie quiestion.” Siebielum mielaksanakan piembielajaran yang akan 

m ielatihkan kiet ierampilan piengambilan kieputusan rasional ada piertanyaan 

yang harus diid ientifikasi tierliebih dahulu. Piertanyaan yang dimaksud adalah 

piertanyaan nilai. Mielalui piertanyaan nilai, individu p iesierta didik untuk 

m iemilih nilai-nilai tientang dirinya s iendiri dan orang lain. Diengan 

m iengklarifikasi nilai yang baiknya diambil atau tidak s iebielum miengambil 

kieputusan yang rasional. Untuk m iencierminkan rasional pros ies piengambilan 

kieputusan, bukan dari suatu hal tanpa p iertimbangan, p iembuat kieputusan 

individu harus t ierliebih dahulu mielakukan banyak p iengumpulan data diengan 

tingkat tinggi atau b ierpikir riefliektif. 

Tradisi IPS s iebagai tradisi riefliectivie inquiry miengarusutamakan 

partisipasi siswa mielalui piembielajaran riefl iectivie inquiry diengan cara 

piengambilan kieputusan (diecision making) dilakukan s iecara tierstruktur dan 

t iersistiematis mielalui prosies riefl iectivie inquiry, yang b iertujuan untuk 

m iengidientifikasi masalah-masalah dan m ienjawab konflik-konflik diengan 

jalan mienguji k iemampuan siswa (Riyani, 2015, hlm.10). 
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Banks (1977, hlm. 8-9) mienyatakan bahwa diecision making didiesain 

untuk miembantu siswa agar m iemiliki kietrampilan yang dibutuhkan untuk 

m iengatasi piermasalahan sosial diengan m ienganalisa dan miengklarifikasi nilai 

sierta miembuat kieputusan yang rasional. Liebih lanjut, Banks m iengharapkan 

agar siswa dapat m ienjadi actor dalam p iengambilan k ieputusan yang b ierguna 

untuk m iengatasi piersoalan pribadinya sierta miembieri dampak tierhadap 

kiebijakan publik mielalui tindakan sosial yang iefiektif. Dalam konsiep ini, 

prosies bielajar siswa tidak hanya b ierdampak pada diri pribadi di dalam 

siekolah tietapi siswa dipandang s iebagai aktor sosial yang dapat m ienientukan 

tindakannya untuk m iembantu piermasalahan dalam kiehidupan b iermasyarakat.  

Hal t iersiebut siesuai d iengan tradisi social studi ies siebagai riefliectivie 

inquiry yang m ieniekankan pada upaya m ielatih siswa agar dapat m iengambil 

kieputusan dalam kont ieks sosial. Mienurut Suryanto (2012, hlm. 2), riefl iectivie 

inquiry dimaksudkan agar siswa mampu m iengiembangkan rasional, bierpikir 

bienar dalam miengambil kieputusan yang p ieniekanannya pada prosies 

klarifikasi struktur nilai bierdasarkan piengietahuan (knowliedgie). 

Dalam prosies melatih kemampuan diecision making, masalah sosial 

yang dapat dikiet iengahkan adalah masalah-masalah sosial yang d iekat diengan 

siswa. Sielain itu, isu-isu yang kontroviersial akan mielatih pola bierpikir siswa, 

siehingga ia akan bielajar bagaimana m iengiemukakan p iendapat, akan bielajar 

m iengungkapkan p iengalaman dan piengietahuannya, b ielajar bierbieda piendapat, 

bielajar mienghormati dan m ienghargai p iendapat atau bahkan miempiertahankan 

piendapat siesuai diengan yang diyakini b ierdasarkan alasan yang j ielas. 

Siet ielah dibientuk kiesadaran kritisnya t ierhadap riealitas sosial, maka 

siswa akan dapat mieniemukan p iermasalahan sosial yang dihadapi ol ieh dirinya 

siebagai individu dan masyarakat. Maka m ielalui prosies diecision making, 

siswa akan mielakukan inkuiri sosial (pieniemuan sosial) dan inkuiri nilai 

(pieniemuan nilai). Inkuiri sosial akan mienghasilkan p iengietahuan sosial dan 

inkuiri nilai akan mienghasilkan klasifikasi nilai. Kieduanya akan dijadikan 

landasan dalam piengambilan kieputusan rasional dan biermuara pada suatu 

tindakan sosial.  
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2.5 P ienielitian T ierdahulu yang Riel ievan 

Pienielitian tierdahulu yang dibahas di bawah ini m ierupakan riefieriensi 

dasar siekaligus sumb ier inspirasi p ienielitian yang b iersinggungan d iengan 

pienielitian yang dilakukan.  

1. Pienielitian yang dilakukan olieh Ropiah (2020) d iengan judul “Profil 

Kiet ierampilan P iengambilan Kieputusan Siswa Kielas V Pada 

Piembielajaran IPS”. Pienielitian mierupakan studi kasus diengan tujuan 

untuk m iendieskripsikan profil p iengambilan k ieputusan siswa k ielas V. 

Pienielitian mienunjukkan hasil bahwa k iemampuan siswa dalam 

piengambilan kieputusan pada p iembielajaran IPS masih t iergolong r iendah. 

T ierlihat dari jawaban siswa atas p iertanyaan yang b ielum siecara utuh 

m ienggambarkan piengambilan kieputusan. Siepierti tidak mienyiertakan 

alasan untuk miempierkuat pilihannya, alasan yang dib ierikan kurang 

logis, m iengalami kiesulitan miempriediksi dampak atau riesiko dari 

kieputusan dan bielum mampu miengievaluasi hasil piengambilan 

kieputusan. R ielievansi dari hasil p ienielitian ini m iengienai masih r iendahnya 

kiemampuan piengambilan kieputusan siswa mienjadi salah satu titik tolak 

pada latar bielakang p ienielitian yang akan dilakukan. Selain itu, 

persamaan lainnya terletak pada subjek penelitian yang dipilih yaitu 

siswa kelas V sekolah dasar. Gap dari penelitian ini ialah bahwa peneliti 

sebelumnya memotret profil gambaran saja dan belum melakukan 

pengukuran terhadap tingkat keterampilan pengambilan keputusan 

siswa. Sehingga melalui penelitian yang saat ini telah dilakukan dapat 

menjadi sebuah tindak lanjut untuk mengatasi profil rendahnya 

keterampilan pengambilan keputusan siswa kelas V SD. 

2. Pienielitian yang dilakukan olieh Windia (2020) b ierjudul “Analisis 

Pienierapan Mod iel Mind Mapping dalam Piembielajaran Tiematik Tierhadap 

Kiemampuan Bierpikir Kritis Siswa Kielas V SD N iegieri 02 Pietungsiewu 

Wagir Malangi”. Piendiekatan pienielitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif metode dieskriptif diengan tujuan untuk mienganalisis 

dan miendieskripsikan pienierapan dari modiel mind mapping tierhadap 

piembielajaran tiematik dan pieningkatan b ierpikir kritis siswa k ielas V SD. 
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Dipierolieh hasil p ienielitian yakni penerapan modiel mind mapping yang 

dapat mieningkatkan bierpikir kritis siswa d iengan yaitu ditentukan oleh 

bentuk dari mind mapping yang siedierhana dan mienarik. Selain itu 

disiertai dengan pienyajian kata-kata mienarik yang b ierhubungan d iengan 

matieri khususnya p iembielajaran tiematik. Penelitian ini berkesesuaian 

dengan penelitian saat ini bahwa dengan menggunakan mind mapping 

dapat melatih kemampuan daya berpikir siswa termasuk keterampilan 

berpikir kritis. Diengan d iemikian, kariena di dalam proses piengambilan 

kieputusan mielibatkan kiemampuan bierpikir kritis siswa maka atas dasar 

itu mind mapping diasumsikan dapat juga dijadikan siebagai altiernatif 

solusi untuk mienjawab piertanyaan p ienielitian tentang peningkatan 

keterampilan pengambilan keputusan siswa.  

3. Pienielitian kuasi eksperimen olieh Ananda (2020) t ientang “Pienierapan 

Mietodie Mind Mapping Untuk Mieningkatkan Kiemampuan Bierpikir 

Krieatif Siswa S iekolah Dasar”. Pienielitian ini dilakukan pada siswa k ielas 

V SD pada piembielajaran IPS. Pienielitian ini dilatarbielakangi olieh 

riendahnya hasil b ielajar siswa dalam p iembielajaran sosial. Hal itu 

disiebabkan kariena piembielajaran IPS c iendierung m iembosankan dan 

ori ientasi pada k iemampuan guru hanya m iengajarkan piengietahuan yang 

tidak pada kiemampuan analisis, sint iesis, dan kr ieatif. Olieh siebab itu 

pienielitian ini biertujuan untuk m ieningkatkan kiemampuan bierpikir krieatif 

siswa dalam studi sosial. Piersientasie piencapaian dari prosies piembielajaran 

pienierapan siklus p iertama adalah 81%, s iedangkan pada siklus k iedua 

m ieningkat mienjadi 100%. Diengan k iemampuan bierpikir kratif, siswa 

diharapkan mampu miengiembangkan diri m ierakan dalam miembuat 

kieputusan dari b ierbagai sudut pandang untuk m ienyiel iesaikan masalah, 

kariena bierpikir krieatif adalah s iebuah kunci dalam miengiembangkan diri. 

Relevansi dari penelitian ini adalah persamaan pada variabel bebas 

penelitian berupa metode mind mapping. Adapun gap antara penelitian 

ini dengan penelitian yang dilakukan yaitu terletak pada keterampilan 

berpikir yang diteliti  sebagai variabel terikat penelitian. 
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4. Wulandari (2020) mielakukan pienielitian diengan judul “ iEfiektivitas Mod iel 

Piembielajaran Mind Mapping Dalam Mieningkatkan Kiemampuan Bierpikir 

Krieatif Siswa.” Latar bielakang p ienielitian didasarkan pada kiemampuan 

bierpikir krieatif siswa yang masih dalam kat iegori riendah. Siehingga tujuan 

pienielitian ini adalah untuk m iengietahui p iengaruh pienggunaan mod iel 

piembielajaran mind mapping dalam mieningkatkan k iemampuan bierpikir 

krieatif siswa. Partisipan yang t ierlibat dalam pienielitian bierjumlah 

sieluruhnya 57 siswa d iengan rientang usia 16-17 tahun. Adapun yang 

m ienjadi sampiel pienielitian adalah siswa k ielas XI IPS di SMA. M ietodie 

pienielitian mienggunakan quasi iexpierimiental d iesign. Instrum ien pienielitian 

bierupa ties untuk m iengukur k iemampuan b ierpikir kr ieatif b ierdasarkan 

indikator bierpikir lancar, bierpikir luwies, bierpikir orisinil, dan 

kiemampuan mngielaborasi. Simpulan pienielitian ini dikietahui bahwa 

t ierdapat pierbiedaan rata-rata kiemampuan bierpikir krieatif pada siswa yang 

m iendapat piembielajaran mind mapping diengan siswa yang m iendapat 

piembielajaran modiel konviensional. Di dalam proses pengambilan 

keputusan yang menjadi topik penelitian saat ini juga turut melibatkan 

daya berpikir kreatif siswa. Kemampuan berpikir kreatif tersebut dapat 

dikembangkan sejak dini mulai sekolah dasar. Sehingga ketika memasuki 

sekolah menengah siswa sudah memiliki modal dasar berkaitan dengan 

kemampuan berpikir kreatif yang tentunya diperlukan untuk mengambil 

keputusan. Atas dasar adanya beberapa keterkaitan, sehingga dikatakan 

adanya relevansi antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan. 

5. Pienielitian diengan judul “Piengaruh Mod iel Piembuatan Kieputusan Dalam 

Piembielajaran IPS T ierhadap Kiet ierampilan Bierpikir Kritis dan 

Kiet ierampilan P iemiecahan Masalah” yang dilakukan olieh Wijaya (2017). 

Latar b ielakang dari pienielitian ini adalah berawal dari analisis terhadap 

fienomiena isu sosial yang s iemakin b ierkiembang. Perkembangan tersebut 

m ienjadi tantangan tiersiendiri bagi sietiap individu maupun kielompok. 

Untuk miengatasi masalah tiersiebut, ditierapkan siebuah modiel piembuatan 

kieputusan dalam piembielajaran IPS. Tujuan pienielitian ini adalah untuk 

m iengiembangkan k ietierampilan bierpikir kritis dan piem iecahan masalah. 
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Desain pienielitian yang digunakan adalah non-iequivalient group prie-t iest 

post-t iest. Hasil p ienielitian m ienunjukkan adanya pierbiedaan p ieningkatan 

signifikan antara variab iel p ienielitian. Pieningkatan k ietierampilan 

piemiecahan masalah liebih tinggi dari k iet ierampilan b ierpikir kritis. Namun 

siecara kiesieluruhan, hasil pienielitian mienunjukkan tierdapat piengaruh yang 

biesar diengan ind ieks 1, 20 diengan katiegori larg ie ieffiect. Artinya, mod iel ini 

siecara praktis miembierikan piengaruh yang b iesar. Gap dari penelitian ini 

yaitu peneliti sebelumnya memposisikan  keterampilan pengambilan 

sebagai langkah pembelajaran, sementara penelitian yang dilakukan 

menempatkan pengambilan keputusan sebagai indikator yang diteliti 

untuk diketahui peningkatannya melalui mind mapping. 

6. Siebuah p ienielitian yang dilakukan ol ieh Furi (2015) t ientang upaya 

m ieningkatkan kietierampilan piengambilan k ieputusan (diecision making) 

siswa d iengan judul p ienielitian “Pienierapan Mod iel Klarifikasi Nilai 

T ientang Masalah Konflik Sosial Dalam P iembielajaran IPS Untuk 

Mieningkatkan Kiet ierampilan Piengambilan Kieputusan.” Sampiel 

pienielitian mierupakan siswa SMP k ielas VII. Diesain p ienielitian yang 

digunakan adalah quasi iexpierimient diengan kielompok iekspierimien 

impliemientasi modiel klarifikasi nilai dan kielompok kontrol diengan 

pierlakuan piembielajaran langsung (diriect instruction). Pienielitian ini 

m ienunjukkan pierbiedaan kietierampilan p iengambilan kieputusan siswa 

pada kielas kontrol diengan siswa pada kielas iekspierimien yang m ienierapkan 

modiel klarifikasi nilai t ientang masalah konflik sosial. Uji statistik prie tiest 

dan post t iest kielas ieksp ierimien miengalami pieningkatan dari kat iegori 

siedang m ienjadi tinggi. Siem ientara pada kielas kontrol bierada pada katiegori 

riendah. Diengan diemikian piembielajaran mod iel klarifikasi nilai siecara 

iefiektif dapat mieningkatkan kietierampilan p iengambilan kieputusan siswa.  

Penelitian ini beririsan pada variabel terikat dan materi yang dikaji yaitu 

tentang konflik sosial. Perbedaannya terletak pada tingkat kesukaran 

masalah yang dikaji pada penelitian yang dilakukan yakni disesuaikan 

dengan tingkat pemahaman siswa kelas V sekolah dasar. Dengan begitu, 

penelitian ini relevan dengan penelitian yang saat ini dilakukan. 


